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ABSTRAK

Rizky Novriansyah, Pengembangan Sistem Informasi Musyawarah Dengan Metode
Iteratif (Studi Kasus : Masjid Ibnu Sina JI. Veteran, Malang)

Pembimbing: Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D., dan Welly Purnomo, S.T.,
M.Kom.

Masjid Ibnu Sina merupakan salah satu masjid yang berada di kota Malang yang
memiliki Takmir dan Remaja Masjid untuk menghidupkan dan menjalankan fungsi
masjid sebagai wadah ibadah bagi umat muslim. Dengan banyaknya kegiatan yang
diadakan oleh masjid, masjid sering melakukan kegiatan musyawarah untuk
memaksimalkan kegiatan ibadah kerohanian untuk melayani masyarakat khususnya
umat islam. Namun, terdapat beberapa permasalahan yang terjadi saat melakukan
musyawarah masjid maupun kontrol pekerjaan musyawarah. Sering kali musyawarah
terlupa dan sulit untuk melakukan peninjauan kembali informasi notulensi tertentu
dari media yang disimpan oleh takmir masjid, yaitu buku dan sosial media. Hal
tersebut menjadi terhambatnya penentuan keputusan yang musyawarah sebelumnya
sudah disepakati. Hal ini juga menyebabkan multi-presepsi bagi setiap anggota
musyawarah terhadap keputusan yang diberikan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi musyawarah
yang dapat membantu mengelola notulensi musyawarah, pekerjaan musyawarah,
dan anggota Takmir dan Remaja Masjid. Sehingga dalam pengembangannya, sistem
ini dibangun menggunakan Java Spring Boot untuk memudahkan pengembangan
dengan menerapkan prinsip berorientasi objek. Metode pengembangan sistem yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode iteratif. Kemudian sistem
diuji menggunakan metode validasi dan metode pengujian kompabilitas. Hasil
pengujian validasi mendapatkan hasil yang valid dan kompatbilitas menunjukan
sistem memiliki skor kompatibilitas yang baik pada semua peramban web.

Kata kunci: musyawarah, masjid, iteratif.
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ABSTRACT

Rizky Novriansyah, Development of Meeting Information System with Iterative
Method (Case Study: Ibnu Sina Mosque, Veteran, Malang)

Supervisors: Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D., and Welly Purnomo, S.T.,
M.Kom.

Ibnu Sina is one of the mosques that has Takmir and Remaja Masjid to revive and carry
out the function of the mosque as a place for Muslims to pray. With many activities
held by mosques, Takmir and Remaja Masjid often conduct meeting activities to
maximize the worship activities to serve people. However, there are problems that
occur when conducting meeting and control all of the mosque work. Often times
meeting are forgotten and it is difficult to review a certain information from the media
stored by takmir mosques, it is books and social media. This has hampered the
determination of the decisions that had been agreed. Thus causing multi-perception
for each member of the deliberation on the decisions given. This study aims to build
an information system that can help manage meeting information. In its development,
this system was built using the Java Spring Boot to facilitate development by applying
the principle of the module to the feature. The system development method used in
this study is an iterative method. Then the system is tested using validation methods
and compatibility testing methods. The result of validation testing get valid and
compatibility testing shows that system have good compatibility.

Keywords: meeting, mosque, iterative.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Masjid sudah menjadi pusat untuk melakukan peningkatan keimanan bagi
setiap umat islam. Masjid berguna sebagai tempat berkumpulnya umat islam dan
juga tempat perayaan dan ritual bagi umat islam (Sanusi et al., 2015). Bagi semua
umat islam merupakan hal yang penting untuk membangun masjid tetapi tidak
hanya untuk menjalankan ibadah salat, namun juga untuk melakukan pengabdian
keagamaan. Selain tujuan sosial dan keagamaan, masjid juga menunjukan
kebesaran umat islam. Untuk menjalankan kegiatan sosial dan keagamaan,
diperlukannya pengurus masjid atau takmir agar dapat terlaksananya kegiatan
tersebut. Takmir masjid memiliki peran untuk memaksimalkan potensi positif
yang dapat diberikan oleh masjid bagi masyarakat sekitarnya. Takmir masjid dapat
membantu masyarakat sekitar dengan mengadakan kegiatan kerohanian seperti
salat berjamaah, menjalankan agenda bulan suci Ramadhan, buka puasa Senin-
Kamis, membantu keluarga yang tidak mampu disekitar masjid, membuka
pengajian rutin dan pengkajian al-qur’an. Shalat atau kegiatan ibadah di masjid
harus yang terasa nyaman agar jamaah mendapat ketenangan dan kedamaian
saat berdoa kepada yang maha kuasa (Abdullah, Majid and Othman, 2016).
Kegiatan kerohanian tersebut merupakan salah satu alasan pentingnya
kepengurusan takmir bagi kepengurusan Masjid Ibnu Sina Malang. Takmir Masjid
Ibnu Sina merupakan pengurus masjid yang berusaha untuk melayani masyarakat
dengan meningkatkan pelayanan masjid.

Selain terkait kegiatan kerohanian untuk masyarakat, Takmir Masjid Ibnu Sina
juga mengadakan kegiatan musyawarah masjid. Musyawarah masjid dapat
membantu kepengurusan Takmir Masjid untuk mengantisipasi kekurangan yang
ada pada setiap kegiatan ibadah. Lemahnya kontrol kegiatan internal dapat
menyebabkan meningkatnya risiko dalam kegiatan ibadah masjid (Sanusi et al.,
2015). Hal tersebut akan berdampak pada kenyamanan jamaah masjid untuk
melakukan ibadah di masjid. Musyawarah masjid menjadi hal yang penting, agar
kegiatan ibadah terlaksana sebagaimana semestinya. Persiapan masjid dapat
dilakukan pemantauan seperti kontrol dan melakukan laporan mingguan pada
musyawarah yang diadakan oleh Takmir Masjid.

Musyawarah masjid merupakan salah satu cara untuk mempersiapkan
kegiatan secara matang, agar kegiatan ibadah dapat secara hikmat. Pentingnya
mengetahui agenda musyawarah dapat membantu Takmir Masjid dalam
mengelola kumpulan pekerjaan yang akan dikerjakan dan sudah dikerjakan. Pada
Masjid lbnu Sina, terdapat musyawarah yang dilakukan saat ba’da subuh hari
sabtu. Musyawarah dihadiri oleh Takmir Masjid, Remaja Masjid, dan juga
masyarakat yang ingin memberi umpan balik kepada masjid. Musyawarah dibuka



dengan doa oleh Amir Musyawarah sebagai pemimpin musyawarah, kemudian
dilanjutkan dengan nasihat yang diberikan oleh anggota musyawarah. Lalu
musyawarah dilanjutkan penyampaian laporan dari setiap anggota, usulan, dan
pembahasan dari semua laporan dan usulan. Notulen musyawarah mencatat
semua kegiatan musyawarah baik Amir Musyawarah, notulen, anggota
musyawarah. Laporan yang diberikan pada setiap anggota merupakan laporan
yang sudah dikerjaan dari pekan terakhir sampai pada musyawarah tersebut.
laporan juga dapat berupa umpan balik masyarakat terhadap masjid. Kemudian
usulan disampaikan untuk menanggapi pelaporan yang ada, usulan juga dapat
berupa umpan balik tambahan kepada masjid. Berikutnya pembahasan terhadap
laporan dan masukan akan dibahas dan dipimpin oleh Amir Musyawarah.
Berdasarkan pembahasan tersebut akan muncul sebuah keputusan yang
ditentukan akan ditetapkan oleh Amir musyawarah yang akan dicatat oleh
notulen masjid. Setelah semua pembahasan sudah selesai. Musyawarah ditutup
dan notulensi akan dikirim di grup sosial media berupa rekapan hasil musyawarah.
Namun, terdapat beberapa hambatan saat berlangsungnya kegiatan
musyawarah, seperti lupa terhadap keputusan yang ditetapkan sebelumnya,
pembahasan yang sudah dibahas namun masih menimpulkan ambiguitas, dan
memiliki dua media pencatatan hasil musyawarah pada buku serta media sosial
yang menyebabkan perbedaan isi dari hasil musyawarah. Hambatan-hambatan
tersebut memiliki permasalahan utama yang sama vyaitu diakibatkan karena
adanya kerancuan informasi notulensi yang berbeda pada buku serta notulen
media sosial dan sulitnya mencari informasi berdasarkan konteks tertentu.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem informasi
musyawarah. Sistem informasi dapat mempermudah kegiatan musyawarah
Masjid Ibnu Sina untuk melakukan pencatatan notulensi musyawarah dan
pencarian data notulensi tertentu. Notulensi musyawarah yang tercatat dapat
berupa agenda pembahasan musyawarah, pelaporan kegiatan, pembahasan
keputusan, pengambilan keputusan, dan juga tanggung jawab terhadap
keputusan yang diberikan (Demir and Bulut, 2018). Dengan menggunakan sistem
informasi, notulensi dapat dikelompokan dan dicari untuk mempermudah takmir
masjid untuk mengetahui informasi secara cepat. Sistem informasi juga dapat
dimaksimalkan untuk melakukan pemantuan dan manajemen pekerjaan dari
Masjid Ibnu Sina. Sistem informasi dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan
pekerjaan tertentu yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu solusi menggunakan
sistem informasi diharapkan dapat membantu takmir masjid dalam melakukan
manajemen masjid.

Pada skripsi ini dikembangan sistem informasi dengan kemampuan utama
untuk melakukan pengelolaan notulensi, pekerjaan, dan pencarian notulensi
untuk membantu kegiatan musyawarah dan manajemen pekerjaan Masjid lbnu
Sina. Untuk mengembangkan sistem informasi tersebut diperlukan metode SDLC



(System Development Life Cycle) tertentu untuk mempermudah peneliti
melakukan proses pengembangan sistem. Metode yang digunakan merupakan
metode yang cepat dan dikembangkan secara modular untuk memastikan
pengembangan sistem dapat dikembangkan lebih lanjut. Maka, untuk
mengembangkan sistem informasi tersebut dipilih metode iteratif yang memiliki
kecocokan dengan kebutuhan pengembangan sistem informasi. Metode tersebut
terdapat 4 fase yaitu analisis permasalahan, analisis persyaratan, implementasi
kode, kemudian pengujian dan evaluasi. Metode analisis persyaratan akan
dilakukan dengan melakukan observasi kegiatan masjid untuk mendapatkan
kebutuhan secara jelas. Kemudahan dengan menggunakan metode iteratif ini
untuk melihat kemajuan dengan melibatkan pengguna untuk mencoba sistem
yang dikembangkan, dapat dikembangkan dengan cepat dengan
mengimplementasi fitur tertentu terlebih dahulu dengan user, dan lebih mudah
dalam merubah kebutuhan karena keterlibatan user lebih intens saat sistem
sedang dievaluasi.

1.2 Rumusan masalah

Sistem informasi musyawarah merupakan aplikasi yang dapat membantu
anggota musyawarah masjid dalam meningkatkan kemudahan pencatatan,
penelusuran informasi notulensi, pekerjaan yang dimiliki oleh Masjid Ibnu Sina.
Rumusan masalah yang dapat dikaji berdasarkan hal tersebut adalah:

1. Bagaimana persyaratan sebuah sistem untuk memenuhi kebutuhan
pencatatan dan penelusuran notulensi?

2. Bagaimana rancangan dan implementasi dari sistem dari sistem informasi
musyawarah?

3. Bagaimana hasil pengujian sistem informasi musyawarah masjid?

1.3 Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan pada latar belakang, maka

dapat didefinisikan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui persyaratan sistem kebutuhan pencatatan dan penelusuran
catatan masjid pada sistem informasi musyawarah.

Untuk mengetahui rancangan dan implementasi dari sistem informasi
musyawarah.

Untuk mengetahui bagaimana hasil pengujian pada sistem informasi
musyawarah.



1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan didapatkan dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan wawasan baik bagi peneliti maupun pembaca proses kegiatan
dakwah dan pengambilan keputusan dari musyawarah Masjid lbnu Sina.

2. Sebagai masukan bagi Masjid Ibnu Sina dalam menerapkan teknologi informasi
yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan efisiensi kinerja takmir masjid.

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang
berhubungan dengan aplikasi dengan metode iteratif.

1.5 Batasan masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan merupakan data hasil observasi dan wawancara kepada
anggota musyawarah Masjid lbnu Sina.

2. Aplikasi dikembangkan menggunakan pendekatan website.

3. Menggunakan metode iteratif dalam kegiatan System Development Life Cycle
(SDLC).

4. Desain sistem yang dilakukan adalah desain berbasis Object Oriented,
menggunakan bahasa UML.

5. Objek masjid yang dilakukan penelitian yaitu Masjid lbnu Sina yang beralamat di
Jalan Veteran, Malang.

1.6 Sistematika pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan kemudahan bagi pembaca dalam
memahami isi, penulis memberikan sistematika pembahasan yang terbagi dalam lima
bab. Sistematika tersebut terdiri dari:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika
penulisan.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN



Bab ini berisikan dasar teori untuk mendukung penyelesaian masalah
dan menjelaskan landasan teori dari poin-poin penting yang digunakan
dalam penelitian ini. Teori yang didapat berasal dari teori sebelumnya
yang berhubungan dengan judul penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode serta tahapan yang digunakan dalam
penelitian. Tahapan yang digunakan terdiri dari tahap analisis
permasalahan, analisis persyaratan sistem, iterasi luar dan dalam,
evaluasi, hingga penarikan kesimpulan dan pemberian saran.

BAB 4 HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas tentang proses penelitian dalam menerapkan
proses metodologi. Proses penelitian terdapat pemodelan proses
bisnis, analisis permasalahan, penerapan metode iteratif dalam
pengembangan sistem. Penerapan pengembangan metode iteratif
terdapat tahapan dalam melakukan pemodelan, perancangan,
implementasi, dan integrasi dalam sistem. Pengujian juga akan
dilakukan pada setiap proses iterasi yang dijalankan menggunakan
metode pengujian black box.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari setiap tahap penelitian yang telah
dilakukan beserta saran untuk penelitian selanjutnya vyang
berhubungan dengan penelitian ini.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya ini menjadi dasar dalam penerapan musyawarah dan
penerapan implementasi secara pembangunan sistem yang dapat menunjang
penelitian. Salah satu dari jurnal yang digunakan sebagai dasar penelitian ini yaitu
“Perceived Meeting Effectiveness The Role of Design Characteristics” (Leach et al.,
2009). Penelitian berikutnya juga membahas tentang pengaruh manajemen meeting
yang dapat membangun meeting yang baik, jurnal tersebut berjudul “A New Model
for Respected Meetings” (Demir and Bulut, 2018). Penelitian lainnya yang memiliki
implementasi metode yang serupa terdapat pada penelitian “Pembangunan Sistem
Informasi Manajemen Akademik Sekolah Dasar (Studi pada SDN WATES Kabupaten
Kediri)” (Faraday, 2018). Penelitian berikutnya yaitu “Pembangunan Aplikasi Penilaian
Ujian Skripsi Berbasis Android dengan Menggunakan Metode Prototyping (Studi
Kasus: Fakultas llImu Komputer Universitas Brawijaya)” (Nurwansyah, 2018).

Dalam manajemen musyawarah terdapat beberapa pertimbangan untuk
mendapatkan hasil musyawarah yang efektif dan efisien, terdapat tipe-tipe
musyawarah yang dapat diterapkan dalam melakukan musyawarah yang efisien. Pada
penelitian “Perceived Meeting Effectiveness The Role of Design Characteristics” oleh
Warr (2009) menjelaskan bagaimana tipe meeting dapat mempengaruhi keefektifan
pembahasan musyawarah. Penelitian tersebut menjabarkan 2 kasus studi dalam
melakukan meeting. Dua kasus studi tersebut yaitu meeting yang dilakukan secara
berkala dan juga kasus yang dilaksanakan pada hari tertentu. Pada penelitian tersebut
juga menggabarkan dan melakukan kalkulasi untuk menghitung besarnya efektifitas
dari dua kasus tersebut. Penelitian tersebut dapat dijadikan dasar dalam melakukan
penelitian pada Masjid lbnu Sina untuk dapat diusulkan dan diimplementasi secara
sistem.

Penerapan meeting atau musyawarah pada Masjid lbnu Sina setiap anggota
musyawarah harus memiliki dasar dalam menyikapi agenda musyawarah. Anggota
musyawarah harus memahami pentingnya proses musyawarah, baik sebelum
musyawarah, saat musyawarah, dan setelah musyawarah. Takmir masjid harus
memastikan bahwa kondisi musyawarah baik sebelum dan sesudah musyawarah
harus mencapai tujuan yang disepakati. Penelitian pada “A New Model for Respected
Meetings” oleh Demir (2018) diteliti di Irag menjabarkan terdapat 3 tingkat level
meeting dalam mencapai meeting yang dihargai. Tingkatan tersebut dibagi atas Pre-
In-Post Meeting. Pre-Meeting adalah kondisi meeting belum dilaksanakan. lalu
terdapat 6 dimensi yang saling mempengaruhi ditiap tingkatnya. Pada pre-meeting
terdapat 2 dimensi yang bepengaruh untuk memaksimalkan pre-meeting yaitu
intention dan competence. Kemudian pada tingkat in-meeting terdapat dimensi
patience, responsibility, dan coherence. Lalu pada tingkat berikutnya yaitu post-



meeting terdapat dimensi Respect to Decision. Berdasarkan penelitian tersebut
anggota musyawarah Masjid Ibnu Sina dapat melakukan pemahaman pentingnya 6
dimensi tersebut dan setiap proses tingkatan musyawarah.

Pada penelitian berikutnya ini berisi teknik dasar teori dalam penerapan
sistem yang akan dikembangkan untuk mendukung terbentuknya sistem informasi
musyawarah. Pengembangan yang serupa menggunakan sistem MVC (model — view
— controller) pada penelitian yang berjudul “Pembangunan Sistem Informasi
Manajemen Akademik Sekolah Dasar (Studi pada SDN WATES Kabupaten Kediri)”
yang dilakukan oleh Faraday (2018). Penelitian ini membahas terkait sistem
manajemen menggunakan metode System Development Life Cycle Agile untuk
membantu SDN WATES dalam melakukan distribusi informasi informasi nilai rapot
anak yang diinput oleh guru sekolah dan diberikan ke orang tua melalui website.
Pendeketan Agile merupakan salah satu tahapan SDLC yang serupa dengan tahapan
Iteratif. Pada penelitian tersebut juga menggunakan pendekatan Object Oriented
seperti yang akan digunakan pada pengembangan sistem informasi musyawarah.

Penelitian lainnya yaitu “Pembangunan Aplikasi Penilaian Ujian Skripsi
Berbasis Android dengan Menggunakan Metode Prototyping (Studi Kasus: Fakultas
llmu Komputer Universitas Brawijaya)”, penelitian ini menggunakan pendekatan
prototyping dan juga menggunakan pendekatan Object-Oriented dalam
pengembangan sistem. Penelitian tersebut diteliti oleh Nurwansyah (2018) yang
penelitian tersebut bertujuan untuk membantu Fakultas llmu Komputer Universitas
Brawijaya dalam melakukan penilaian ujian skripsi berlangsung. Pencatatan kegiatan
tersebut merupakan kegiatan civitas akademik yang digunakan pada perangkat mobile.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, maka peneliti
menggunakan beberapa hasil penelitian tersebut untuk dijadikan sebagai dasar dan
panduan dalam melakukan penelitian. Metode manajemen musyawarah akan
dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan proses yang sedang berlangsung saat
diteliti pada musyawarah masjid. Metode penelitian lainnya akan dijadikan sebagai
dasar metode pembangunan sistem. Penelitian ini menggunakan metode iterative
dan menggunakan Unified Modelling Language sebagai bahasa pemodelan sistem.
Sistem akan dibentuk sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh musyawarah
Masjid Ibnu Sina khususnya pada penerapan manajemen notulensi musyawarah dan
manajemen pekerjaan.

2.2 Landasan Teori

Untuk mendukung penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal atau teori yang
berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan
dalam penelitian ini.



2.2.1 Musyawarah Masjid

Musyawarah merupakan kegiatan pembahasan bersama dengan maksud
mencapai keputusan atas penyelesaian masalah. Efektifnya sebuah musyawarah
dapat dilihat dengan terbantunya anggota musyawarah menyelesaikan pekerjaannya
dan organisasi (Allen, Lehmann-Willenbrock and Landowski, 2014). Musyawarah akan
membantu anggota dan organisasi dalam menjalankan pekerjaan dan tujuan dari
organisasi tersebut. Terdapat 3 bagian dalam pelaksanaan musyawarah yaitu pre-
meeting, in-meeting, dan post-meeting (Demir and Bulut, 2018). Pada penelitian A
New Model for Respected Meeting (2018), terdapat dampak yang diberikan antara
pre-meeting dengan niat dan kompetensi anggota; in-meeting dengan kesabaran,
coherence, dan tanggung jawab; dan post-meeting dengan menghargai keputusan
musyawarah. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa sebesar 63,5% prosedur
musyawarah mempengaruhi keputusan musyawarah. Perlakuan yang diberikan
kepada anggota musyawarah disetiap bagian tersebut dapat memberikan efek
kepada anggota untuk menjadi lebih mudah memberikan tanggapan atau membuat
lebih sulit. Selain itu, Lemahnya kontrol internal dapat menyebabkan meningkatnya
potensi permasalahan dalam memanajemen masjid (Sanusi et al., 2015). Selain masjid
dijadikan tempat berdoa, masjid juga dijadikan tempat untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan menjadi tempat untuk berkumpulnya umat muslim untuk
mengadakan kegiatan islami seperti pernikahan serta Ramadhan. Oleh karena itu
pentingnya musyawarah akan membantu berjalannya organisasi. Musyawarah akan
membantu memaksimalkan kegiatan yang akan diadakan oleh organisasi. Organisasi
dapat membangun sistem yang tepat dapat membantu organisasi menjadi lebih
efektif dan lebih efisien (Sanusi et al., 2015). Kegiatan musyawarah khusus juga dapat
membantu kegiatan dapat berjalan lebih efisien. Penelitian berjudul Percieve Meeting
Efectiveness The Role of Design (2009) menjelaskan terdapat dua kasus jenis
musyawarah. Terdapat musyawarah yang memiliki pendekatan agenda dan
musyawarah yang memiliki pendekatan waktu tertentu saja. Musyawarah tersebut
mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan. Pada musyawarah pendekatan
agenda, memiliki keunggunalan dapat menyatukan setiap anggota yang memiliki
tugas yang berbeda. Namun pendekatan ini juga mengakibatkan pelaporan kegiatan
dapat berdampak bias karena waktu dan focus pembahasan yang berbeda. Kemudian
pada musyawarah yang memiliki pendekatan waktu tertentu memiliki keunggulan
dalam pelaporan dan pembahasan musyawarah karena fokus yang dibahas hanya
pada topik tertentu, tetapi hal tersebut dapat mengakibatkan anggota musyawarah
dengan berbeda fokus lebih pasif. Pentingnya keikutsertaan anggota musyawarah
sangat penting pada kedua tipe musyawarah tersebut memiliki efek langsung
terhadap efektifitas dan juga hubungan antar anggota (2009). Oleh karena itu
pentingnya tipe musyawarah juga dapat membantu efektifnya keberlangsungan
organisasi.



2.2.2 Takmir Masjid Ibnu Sina

Masjid Ibnu Sina adalah salah satu masjid yang berada dimalang berdiri pada
tahun 1998. Masjid ini beralamat JI. Veteran RW. 06 Klojen Kota Malang. Masjid lbnu
Sina memiliki kepengurusan takmir dan remaja masjid untuk membangun masjid yang
nyaman bagi masyarakat sekitar dan dapat dimanfaatkan sebagai wadah
bersosialisasi bagi seluruh elemen masyarakat untuk berkumpul. Takmir Masjid Ibnu
Sina diketuai oleh Bapak Noorrachmad Priyang atau yang akrab di sapa dengan Pak
Bowo. Lalu terdapat sekretaris takmir yaitu Ismiarta Aknuranda dan terdapat
bendahara takmir yaitu Nodhi Dwi Purwoko Mangku dan Ahadian Febie. Kemudian
terdapat pengurus harian yaitu: Muhammad Rifqi (Bidang Kerohanian), Mega Joehar
Evandri (Bidang Kepala Rumah Tangga Masjid), Nodhi Dwi Purwoko (Hubungan
Masyarakat), Bapak Ainur dan Bapak Aris (Bidang Keamanan). Remaja Masjid atau
Remas memiliki tanggung jawab dalam membantu Takmir Masjid dalam mengelola
kegiatan dan pekerjaan masjid seperti azan, membersihkan masjid, dan menjaga
masjid. Remas terdapat ketua dan anggota masjid yang diketuai oleh Muklis.

Penasehat  p---=-------- Ketua Takmir Masjid

Bendahara Sekretaris

Kepala Rumah

Kerohanian Tangoa Masjid

Humas Keamanan

Anggota Takmir dan Remaja Masjid

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Takmir dan Remaja Masjid

2.2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah alat berupa kombinasi manusia, software, jaringan
dan komunikasi, kumpulan data, maupun aturan dan prosedur yang dibuat, diterima,
diubah, dan disebarluaskan berupa informasi yang diterapkan di organisasi (O’Brien
and Marakas, 2010). Semakin berkembangnya teknologi dimasyarakat, manusia
sudah mulai mengandalkan teknologi untuk berkomunikasi satu dan lainnya



menggunakan berbagai media seperti hardware, software, network, dan kumpulan
data.

Sistem informasi mempunyai komponen subsistem yang merupakan
komponen pendukung yang lebih kecil untuk membentuk sistem informasi.
Komponen tersebut dapat berupa input, proses, output. Data input merupakan data
yang dimasukan oleh manusia untuk menyimpan, mengubah, menghapus sehingga
sistem informasi akan memprosesnya menjadi informasi yang dapat diberikan kepada
masyarakat. Kemudian komponen proses, merupakan komponen logika untuk
menghitung atau menkalkulasi data yang tersimpan menjadi informasi. Lalu
komponen output, komponen ini merupakan komponen untuk menampilkan data
yang disajikan dalam bentuk informasi yang sudah diproses sebelumnya.

2.2.4 System Development Life Cycle

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan salah satu pendekatan
dalam pengembangan sistem informasi. SDLC juga digunakan di organisasi pada
umumnya yang menerapkan analisis dan desain, yang dapat dilihat sebagai tahapan,
serta menerapkan proses yang bersifat terus menerus(O’Brien and Marakas, 2010).
Selain itu, SDLC juga penting pada saat melakukan kegiatan maintenance software.
Pada software engineering, banyak tipe SDLC yang dapat diterapkan pada proses
pengembangan. Metodologi SDLC merupakan sebuah framework untuk melakukan
perencanaan dan kontrol terhadap sistem informasi pada proses pengembangan
(Kute and Thorat, 2014). Aktivitas dasar yang dilakukan pada pengembangan software
yaitu pendefinisian persyaratan, desain sistem, implementasi, dan sistem testing.

2.2.4.1 Iterative Model

Model SDLC (System Development Life Cycle) yang dipakai dalam penelitian ini
adalah model Iterative. Metode iteratif ini merupakan metode yang memiliki siklus
berulang. Metode ini membantu mengasumsi kebutuhan terlebih dahulu untuk
didefinisikan secara detail pada proses pemodelan. Metode ini memecah proses
pengembangan menjadi sekumpulan proses singkat yang disebut sebagai proses
iterasi (Larman, 2004). Pada setiap proses iterasi terdapat analisis persyaratan, desain
dan perancangan, implementasi, dan testing.
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Gambar 2.2 Iteratif Development
Sumber: Larman (2004)

Siklus iteratif ini dapat terdiri dari beberapa iterasi, iterasi ini akan
mendapatkan masukan dan akan di adaptasi pada sistem. Sistem akan terus
berkembang seiring waktu, iterasi ke iterasi, penerapan ini dikenal sebagai dengan
pengembangan iterative dan incremental. Karena masukan lalu pengadaptasian akan
mengevolusi spesifikasi dan desain yang dikenal sebagai pengembangan iterative dan
evolutionary (Larman, 2004).

2.2.5 BPMN (Business Process Modeling Notation)

Business Process Modeling Notation (BPMN) merupakan sebuah standar yang
dibuat oleh OMG (Object Management Group, 2011) untuk pemodelan proses bisnis.
Tujuan utama dari BPMN adalah untuk membantu notasi yang lebih mudah dipahami
bagi semua aktor. Sisi bisnis akan membantu menganalisis dan dibentuk sebuah draft
untuk mengetahui prosesnya. Sedangkan dari sisi teknikal, pengembang bertanggnug
jawab untuk mengimplementasi proses tersebut. tujuan dari BPMN ini adalah untuk
mengstandarisasi pemodelan proses dan notasi dari berbagai pemodelan. BPMN
menyediakan seperangkat bahasa notasi grafis yang terstandarisasi yang sudah
dikenalkan sejak tahun 2002. Dalam Busines Process Diagram terdapat elemen
pemodelan berupa notasi. Jenis jenis notasi dalam BPMN terdapat sebagai berikut:

1. Swimlane

Swimlane adalah notasi grafis yang berbentuk persegi panjang yang digunakan
untuk menandakan serangkaian aktivitas satu dengan aktivitas lainnya.
Terdapat 2 macam swimlane yang terdapat pada BPMN. Terdapat swimlane
pool dan swimlane lane. Pool merepresentasikan tanggung jawab aktivitas
dalam sebuah organisasi, Pool dapat memodelkan sebuah proses secara
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mendetail, dan pool juga dapat dibentuk tanpa penjabaran proses yang
mendetail. Proses yang tidak mendetail tersebut akan diasumsikan sebagai
blackbox. Sedangkan Lane merepresentasikan pembagian pool yang dibagi
berdasarkan aktor, peran, maupun sistem. Lane menentukan siapa yang akan
menyelesaikan proses dalam swimline. Line akan digunakan untuk
mengorganisir dan menkategorikan aktivitas (Object Management Group,
2011).

Text Annotation

Text annotation digunakan untuk memberikan informasi mengenai object
atau elemen di sebuah proses, tanpa memberi dampak pada alur proses
bisnis. Text annotation dapat merepresentasikan data atau catatan yang
mendeskripsikan data atau catatan yang mendeskripsikan atau mengatur
proses atau task (Object Management Group, 2011).

Gateway

Gateway digunakan untuk mengatur bagaimana alur proses berlangsung
melalui sequence flow. Alur-alur tersebut dapat bertemu dan berpisah pada
proses tertentu. Gateway akan membantu untuk melakukan branching,
forking, merging, dan joining pada proses bpmn. Gateway mengontrol alur,
dengan cara menanamkan autran atau kondisi pada flow yang keluar dari
gateway. Gateway dapat memiliki banyak input maupun output berupa flow
(Object Management Group, 2011).

Data

Saat mengeksekusi proses bisnis, dimungkinkan terdapat data yang
ditambahkan atau dibaca, baik selama proses berlangsung maupun setelah
proses tersebut berakhir. Pada BPMN, data dapat dimodelkan dengan
beberapa jenis objek data, yaitu data objek dan data store (Object
Management Group, 2011). Data akan digabarkan sebagai informasi pada
aktivitas, yang akan diolah. Data objek juga dapat direpresentasikan sebaai
satu buah objek maupun banyak objek.

Activity

Activity atau notasi aktivitas adalah pekerjaan yang dilakukan perusahaan atau
organisasi dalam sebuah proses bisnis. Penggunaan notasi aktivitas pada alur
proses bisnis digunakan bersamaan dengan notasi lainnya untuk
mendeskripsikan lebih rinci mengenai kegiatan di alur proses. Tanpa adanya
notasi aktivitas, tidak aka nada proses bisnis karena tidak ada sesuatu yang
bisa diselesaikan. Tipe aktivitas yang dapat menjadi bagian sebuah proses
diantaranya proses, sub-proses, dan task(Object Management Group, 2011)

Event
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Event adalah sesuatu yang terjadi pada sekumpulan alur proses. Notasi ini
akan berfungsi sebagai trigger atau hasil pada sekumpulan alur proses. Dalam
BPMN, terdapat tiga jenis dasar event, yaitu start event, intermediate event,
dan end event. Ketiga jenis event ini dapat menangkap (catch), melempar
(throw), dan event (sesuatu yang terjadi) (Object Management Group, 2011).

7. Connection Object

Connection object berfungsi untuk membuat struktur proses bisnis beraturan
dengan cara membuat alur bagi objek-objek yang ada pada proses. Sebuah
connection object dapat terhubung dari dan ke objek apa saja yang ada, baik
di dalam satu pool yang sama maupun lintas pool (Object Management Group,
2011). Terdapat connection object berupa sequence flow dan message flow.
Sequence flow berfungsi sebagai alur proses sebelum dan sesudah dari sebuah
aktivitas. Message flow menggambarkan alur informasi dari dua partisipan
yang memiliki sifat kolaborasi.

2.2.6 UML (Unified Modeling Language)

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa sandar dalam melakukan
penulisan rancangan software. UML dapat di visualisasi, dispesifikasi, dan
pendokumentasian artefak dari perangkat lunak yang dikembangkan (Pressman,
2010). UML menyediakan kebutuhan teknologi untuk mendukung pembelajaran
object-oriented software engineering. UML memiliki diagram-diagram yang
digunakan untuk mendesain suatu sistem atau perangkat lunak, diantaranya yaitu:
Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, serta Class Diagram.

2.2.6.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah narrative atau contoh yang menjelaskan sebuah fungsi
sistem atau fitur dari sudur pandang pengguna. Use case di tentukan berdasarkan
pengguna dan sistem dasar dalam penjabaran requiremen (Pressman, 2010).
Pengertian lain Use case diagram juga sebagai sebuah kebiasaan yang sesuai dengan
urutan transaksi yang berjalan dan dijalankan oleh aktor dalam sistem yang terukur
dan bernilai kepada aktor (Booch et al., 2007). Use case memiliki keuntungan untuk
mengilustrasikan sistem, menverifikasi kebutuhan yang tercatatat, mudah dipahami
dengan adanya terminology pengguna (IBM, 2007). Berdasarkan pengertian tersebut
diatas, Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan kegunaan atau fungsi
yang dapat dilakukan oleh sistem dengan menunjukan bagaimana interaksi antara
pengguna dan sistem terkait fungsi apa saja yang bisa digunakan oleh pengguna.

Didalam diagram use case terdapat 5 elemen penyusun dari diagram use case
diantaranya
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Tabel 2.1 Simbol Use case Diagram

No Simbol Deskripsi

1 | Usecase Use case merupakan sekumpulan proses aksi yang
dapat dilakukan oleh sistem.

2 | Aktor Aktor adalah tipe peranayang dijalankanaoleh sebuah
entitas untukaberinteraksi denganasistem, sehingga
actor merupakan bukan sebuah sistem. Aktor dapat
direpresentasikan oleh manusia, perangkatakeras
eksternal atau yang lain.

3 | Association Association merupakan sebuah koneksi antara aktor
dan use case. Association mengindikasikan bahwa
aktor dapat melakukan suatu use case. Dalam UML,
association berarti bahwa sebuah aktor terlibar dalam
sebuah use case.

4 | Extend Extend merupakan sebuah  hubungan yang
wextendsy» . memungkinkan kita untuk memodifikasi tingkah laku

: sebuah use case dasar dengan menambahkan sebuah
use case tambahan.

5 | Include Include menunjukan bahwa behaviour sebuah included

wincludes use case termasuk bagian dari sebuah use case dasar.
' Tujuannya untuk penggunaan kembali sebuah use case

yang digunakan berulang kali dalam use case lain.

Sumber: Sukamto & Shalahudin (2014)

2.2.6.2 Sequence diagram

Sequence diagram atau diagram sekuen menggambarkan interaksi antar objek
didalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, tampilan, dan sebagainya) berupa
pesan atau message yang digambarkan terhadap waktu (Pressman, 2010). Saat
sebuah proses diidentifikasi sebagai sebuah usecase, proses tersebut dapat dirancang
menjadi sekuen diagram. Diagram sekuen biasa menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari event untuk
menghasilkan keluaran tertentu. Message yang digambarkan pada diagram sekuen
nantinya akan dipetakan menjadi fungsi/metoda dari class pada tahapan desain
selanjutnya. Untuk objek-objek yang memiliki sifat khusus, standar UML
mendefinisikan simbol khusus untuk objek boundary, controller dan persistent entit.
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Diagram sekuen merupakan diagram interaksi yang menekankan pada saat
permintaan pesan yang menunjukkan serangkaian peranan dan pesan yang dikirim
dan diterima oleh bagian yang ada pada peranan tersebut. Diagram sekuen digunakan
untuk menggambarkan dynamic view dari sistem (Wesley, 2015). Simbol-simbol yang
digunakan pada diagram sequence ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Simbol-simbol Diagram Sequence

Nama Simbol Deskripsi

Lifeline Menunjukkan keberadaan objek
selama periode waktu.

Objek nama_objek : nama kelas | | Menyatakan objek yang
berinteraksi menggunakan pesan
| = % = 53 atau message.

Activation Bar Menunjukkan periode waktu
selama sebuah objek melakukan
kegiatan, baik secara langsung
' maupun melalui prosedur

é : perintah.
Pesan tipe call Lonama metodel) | Menyatakan suatu objek
(synchronous) memanggil fungsi yang ada pada

objek lain atau dirinya sendiri.
Arah panah mengarah pada objek
yang memiliki fungsi, karena ini
memanggil sebuah fungsi maka
fungsi yang dipanggil harus ada
pada diagram kelas sesuai dengan
kelas objek yang berinteraksi.

Pesan tipe send 1.2 pemberitahuan() Menyatakan bahwa suatu objek

(asynchronous) mengirimkan
data/masukan/informasi ke objek
lainnya
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Tabel 2.2 Simbol-simbol Diagram Sequence

Nama Simbol Deskripsi

Pesan tipe Menyatakan bahwa suatu objek

return 1.3 -Keluaran yang telah menjalankan suatu
fungsi menghasilkan suatu
kembalian ke objek tertentu, arah
panah mengarah pada objek yang
menerima kembalian.

Pesan tipe - Objek dapat diakhiri selama

destroy «destroy» interaksi yang berlangsung.

Lifeline objek berakhir apabila
menerima pesan destroy. Bila ada
pesan tipe create maka sebaiknya
ada pesan tipe destroy.

Sumber: Wesley (2015)

2.2.6.3 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menunjukan apa saja class atau objek yang
berkaitan dengan system dan hubungan antara class untuk saling bertukar informasi
seperti apa. Suatu class diagram merepresentasikan struktur dari sebuah class yang
ada di dalam sistem. Saat fase analisis, class diagram digunakan untuk mengidiikasi
batasan dan tanggung jawab dari entitas yang akan mendukung sistem. Pada tahap
pemodelan, class diagram digunakan untuk mengetahui informasi struktur dari class
yang akan dibangun menjadi arsitektur sebuah sistem (Booch et al., 2007). Elemen
yang paling penting dalam sebuah class diagram adalah class dan hubungannya. Tabel
2.3 menjelaskan simbol dari class diagram.

Tabel 2.3 Simbol Class Diagram

instance.

No Simbol Deskripsi
1 Class Class merupakan sebuah template objek yang
. dibuat. Class mendefnisikan atribut, operasi dan

2 Association

class.

Relasi yang menunjukan hubungan antara dua
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No Simbol Deskripsi

3 Generalization Relasi yang menunjukan pewarisan dari class
utama (parent) ke class anak (child)

4 Dependency Relasi yang menunjukan suatu class bergantung
pada class yang lain

5 Agregasi / Aggregation | Relasi yang menunjukan sebuah elemen yang
terdiri dari beberapa komponen kecil

Sumber: Sukamto & Shalahudin (2014)

Dalam pemodelan class diagram, terdapat tiga bentuk berbeda bersasarkan
tingkat kerinciannya. Tingkat pemodelan class diagram melibatkan tiga tahap dalam
pengembangan perangkat lunak yaitu definisi kebutuhan, analisis, dan perancangan
sistem. Ketiga tahap tersebut antara lain (Kendall, 2007):

1. Domain-Level Class Diagram
Pada tahap domain-level class diagram, class diagram hanya menampilkan
nama class saja. Tujuan dari class diagram pada tahap ini adalah untuk
menyediakan istilah umum yang digunakan dalam proyek pengembangan
perangkat lunak sehingga para anggota pengembangan dapat memahami
dengan jelas proyek yang dikerjakan.

2. Analysis-Level Class Diagram
Pada tahap analysis-level class diagram, ditambahkan atribut pada tiap class
di domain-level class diagram. Analysis-level class diagram tidak perlu
menunjukan operasi pada class karena hal tersebut masuk dalam fase
perancangan.

3. Design-Level Class Diagram
Pada tahap design-level class diagram, class diagram digambarkan secara
lengkap operasi dan atribut sesuai dengan standar class diagram pada notasi
unified modelling language (UML).

2.2.7 Database

Basis data adalah suatu kumpulan data yang berhubungan secara logika dan

secara deskripsi dari data-data yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi
dalam suatu organisasi. Basis data menawarkan keuntungan penyimpanan data
dengan format yang independen dan fleksibel (Connolly & Begg, 2010).

Database merupakan kumpulan informasi yang disimpan dalam sebuah

komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program
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komputer untuk memperoleh informasi dari basis data (database) tersebut
(Fathansyah, 2012).

Penerapan database dalam suatu informasi disebut dengan database System.
Database digunakan untuk menyimpan informasi atau data yang terintegrasi dengan
baik di dalam komputer. Database adalah sekumpulan data yang sudah disusun
sedemikian rupa dengan ketentuan atau aturan tertentu yang saling berelasi sehingga
memudahkan pengguna dalam mengelolanya juga memudahkan memperoleh
informasi. Selain itu ada pula yang mendefinisikan database sebagai kumpulan file,
tabel, atau arsip yang saling terhubung yang disimpan di dalam media elektronik.

2.2.8 Java

Java menurut definisi dari Sun adalah nama untuk sekumpulan teknologi
untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak pada komputer standalone
ataupun pada lingkungan jaringan (Shalahuddin and S., 2010). Java 2 adalah generasi
kedua dari Java platform. Java berdiri di atas sebuah mesin interpreter yang diberi
nama JVM atau Java Virtual Machine. JVM inilah ang akan membaca bytecode dalam
file .class dari suatu program sebagai representasi langsung program yang berisi
bahasa mesin. Oleh karena itu, bahasa Java disebut sebagai bahasa pemrograman
yang portabel karena dapat dialankan pada berbagai sistem operasi, asalkan pada
sistem operasi tersebut terdapat JVM.

Java memiliki beberapa versi library atau teknologi yang disebut juga sebagai
edisi dari bahasa pemrograman Java. Tiga edisi utama dari library tersebut adalah
Micro, Standard, dan Enterprise. J2ME (Java2 Micro Edition) merupakan edisi library
yang dirancang untuk membuat aplikasi desktop atau applet pada web browser. J2EE
(Java2 Enterprise Edition) merupakan edisi library yang dirancang untuk membuat
sebuah aplikasi enterprise yang memerlukan antarmuka dengan sumber data
(datasource) atau dapat pula dikatakan bahwa J2EE adalah kelompok yang lebih besar
dengan J2SE di dalamnya.

2.2.8.1 Framework Spring Boot

Spring merupakan framework open source berbasis java yang menyediakan
infrastruktur secara kompreherensif untuk membangun java enterprise dengan
mudah dan cepat. Framework ini dikembangkan oleh Rod Johnson pada tahun 2003.
Spring membantu pembangunan sistem secara modular karena sifatnya reusable dan
menerapkan Aspect Oriented Programming. Selain itu spring juga memanfaatkan
struktur MVC (Model-View-Controller) untuk melakukan pengelompokan fungsi
model, view, dan controller. Proses berjalanannya MVC pada spring diilustrasikan
dalam Gambar 2.3. Setiap request dari user akan diterima oleh Front controller yang
akan diteruskan ke Controller. Lalu Controller akan menerima request tersebut lalu
diproses dan memberi respon ke Front Controller berupa model. Model akan
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menyimpan data dan akan ditampilkan ke view template. Penerapan sistem pada
Spring menggunakan Notasi untuk memberi tanda dari sebuat atribut atau method
yang terdapat pada sistem.

Tabel 2.4 Contoh Anotasi Java Spring Boot

Notasi Deskripsi

@Autowired Melakukan injeksi pada variable
tersebut secara otomatis.

@Configuration Memiliki fungsi untuk mendifinisikan
beans dari konfigurasi file yang sudah
disimpan.

@RestController Digunakan sebagai penanda java class

yang mengembalikan sebuah objek
model dan bukan sebuah view.

@Controller Digunakan sebagai penanda java class
yang merupakan sebuah controller,
penggunaan anotasi ini akan membuat
java class menjadi Spring controller

@SpringBootApplication Merupakan sebuah anotasi yang
digunakan sebagai dasar project aplikasi
spring boot

Sumber : Spring Boot (2019)

Spring Boot adalah sebuah framework bersifat open source yang dikhususkan
untuk pengembangan aplikasi web dengan bahasa pemrograman Java. Spring Boot
merupakan pengembangan dari framework Spring. Spring boot juga membantu
mempercepat proses pembangunan aplikasi, anotasi dapat membantu mempercepat
automasi yang dikonfigurasi oleh spring boot agar dapat lebih berfokus pada
pengembangan fitur bisnis dan lebih sedikit pada infrastruktur (Spring Boot, 2019).

Delegate Handle
Incoming request request
request »
> Front
«_

Return Delegate Create

response| rendering model
m of response
Return
control Render
response

Gambar 2.3 Proses MVC Spring

Servlet engine
(e.g. Tomcat)

Sumber: Spring Fundamental, Filkom (2018)
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2.2.9 MysQqlL

Menurut Rudianto (2011) “MySQL adalah salah satu jenis database server
yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang
menggunkan database sebagai sumber dan pengolahan datanya”.

MySQL dikembangkan oleh perusahaan Swedia bernama MySQL AB yang pada
saat ini bernama Tcx DataKonsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal
kodenya sudah ada sejak tahun 1979. Awalnya Tcx merupakan perusahaan
pengembangan software dan konsultan database, dan saat ini MySQL sudah diambil
alih oleh Oracle Corp.

Kepopuleran MySQL antara lain karena MySQL menggunkan SQL sebagai
bahasa dasar untuk mengakses databasenya sehingga mudah untuk digunakan,
kinerja query cepat, dan mencukupi untuk kebutuhan database perusahaan -
perusahaan yang berskala kecil sampai menengah, MySQL juga bersifat Open Source
(tidak berbayar).

MySQL merupakan database pertama kali yang didukung oleh bahasa
pemrograman script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL dan PHP dianggap sebagai
pasangan software pembangun aplikasi web yang ideal. MySQL lebih sering
digunakan untuk membangun aplikasi berbasis web. Umumnya pengembangan
aplikasinya menggunakan Bahasa pemrograman script PHP. MySQL didistribusikan
dengan lisensi Open Source GPL (General Public License) mulai versi 3.23 pada bulan
Juni 2000.

2.3 Pengujian Black-Box

Pengujian perangkat lunak mengacu pada proses evaluasi perangkat lunak
dengan maksud untuk mengetahui kesalahan di dalamnya. Pengujian perangkat lunak
adalah teknik yang ditujukan untuk mengevaluasi atribut atau kemampuan suatu
program menentukan bahwa program tersebut memenuhi kualitasnya. Dalam istilah
yang paling sederhana, pengujian berarti mengamati eksekusi sistem perangkat lunak
untuk memvalidasi apakah berperilaku seperti sesuai yang dirancangkan dan
mengidentifikasi malfungsi potensial.

Pengujian black-box merupakan pengujian perangkat lunak berdasarkan
persyaratan keluaran dan tanpa pengetahuan tentang struktur internal atau
pengkodean dalam program. Tujuannya adalah untuk menguji seberapa baik
komponen sesuai dengan persyaratan yang diterbitkan untuk komponen tersebut.
Pengujian black-box sedikit atau tidak berkaitan dengan struktur logis internal sistem,
hanya memeriksa aspek fundamental sistem. Ini memastikan bahwa input diterima
dengan benar dan output diproduksi dengan benar.
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2.3.1 Pengujian Validasi

Pengujian validasi merupakan pengujian yang berfokus pada hasil dari sistem
yang terlihat oleh pengguna. Pengujian ini dibangun untuk membuktikan sistem telah
memenuhi kebutuhan pengguna yang telah didefinisikan. Pengujian validasi
dilakukan dengan cara mendemonstrasikan perangkat lunak yang dikembangkan
(Pressman, 2010).

Pengujian validasi dapat menggunakan use case scenario sebagai panduan
skenario dalam melakukan testing. Use case scenario dapat membantu untuk
menemukan kesalahan alur atau sistem yang terdapat pada perangkat lunak. Setelah
pengujian ini selesai dilakukan akan didapatkan dua hasil yaitu (Pressman, 2010):

1. Sistem telah sesuai dengan spesifikasi dan diterima oleh stakeholder.

2. Kekurangan pada perangkat lunak yang dikembangkan akan terlihat dan
kemudian akan dicatat.

2.3.2 Pengujian Kompatibilitas Peramban

Pengujian kompatibilitas peramban adalah salah satu metode pengujian yang
dapat dilakukan untuk menguji antarmuka pengguna pada aplikasi situs web.
Pengujian ini berguna untuk mengetahui aplikasi memiliki masalah ketika aplikasi
berjalan pada perangkat yang berbeda atau dengan kecepatan koneksi yang berbeda.
Pengujian ini dilakukan dengan melakukan konfigurasi pada server yang disediakan.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan pada eksekusi aplikasi pada beberapa
konfigurasi yang berbeda (Pressman, 2010).
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BAB 3 METODOLOGI

3.1 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian implementatif yang
diterapkan dengan metode iteratif. Pendekatan untuk pengembangan sistem dengan
metode iteratif diterapkan dengan berorientasi objek (OO). Langkah-langkah utama
yang dilakukan adalah analisis permasalahan, analisis persyaratan sistem,
perancangan sistem, implementasi sistem, dan evaluasi sistem. Iterasi tertentu
dijalankan secara berkala selama kebuthuan sistem belum terpenuhi. Setiap proses
iterasi disesuaikan dengan kebutuhan dari pengguna sesuai dengan kebutuhan yang
sudah didefinisikan sebelumnya.

Analisis
Analisis

Permasalahan

¢ lterasi Luar
4| Analisis Persyaratan
N Sistem
lerasi Dalam
Perancangan Fungsi o| Implementasi Sistem
ke-n v ke-n
Tidak v
Selesai Integrasi Sistem ke-n
Ya
Evaluasi Sistem
Tidak
Diterima,
Ya

Gambar 3.1. Alur Metodologi Penelitian
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3.2 Analisis Permasalahan

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan permasalahan dan pemahaman
terhadap kegiatan musyawarah Masjid lbnu Sina. Pengambilan data pada tahap
analisis permasalahan dilakukan dengan pendekatan wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan kepada anggota musyawarah, baik Takmir maupun Remaja
Masjid. Kemudian observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan musyawarah
mingguan yang ada di Masjid lbnu Sina untuk mendapatkan informasi yang
mendalam.

3.3 Implementasi Proses lterasi

Terdapat 2 iterasi yang digunakan dalam menerapkan metode pengembangan
iteratif, yaitu iterasi luar dan iterasi dalam. Proses Iterasi Luar merupakan proses
penggalian persyaratan yang menjadikan sebagai dasar memulainya proses iterasi
dalam, kemudian sistem yang dikembangkan tersebut lalu dievaluasi. Jumlah iterasi
luar ditentukan dengan mengelompokkan proses proses berdasarkan kepentingan
tertentu agar proses iterasi dapat berjalan sesuai dengan rencana. Jumlah proses
iterasi ini dapat ditentukan berdasarkan prioritas pekerjaan. Prioritas seperti inti dari
sistem seperti arsitektur sistem, karena inti tersebut dapat menjadi penunjang dari
sistem lainnya. Selain itu, prioritas proses iterasi juga dapat ditentukan seberapa
penting sistem tersebut membantu kepentingan bisnis, serta prioritas juga dapat
diprioritaskan dari fungsi yang memiliki peluang yang berisiko tinggi. Setelah
mengetahui permasalahan dan solusi fitur, proses iterasi luar kemudian dilakukan
dengan penggalian persyaratan pada tahap analisis persyaratan sistem. Analisis
persyaratan dilakukan untuk mengidentifikasi persyaratan sistem kepada pihak-pihak
yang terlibat pada sistem. Proses tersebut digambarkan menggunakan Business
Process Model Notation (BPMN). Persyaratan sistem tersebut kemudian dievaluasi
yang berbentuk usulan perbaikan sistem atau usulan penambahan sistem. Kemudian
setelah mengetahui model proses sistem yang diusulkan, Iterasi Dalam dimulai. Iterasi
dalam terdapat beberapa proses yang setiap prosesnya menggunakan pendekatan
berorientasi object. Proses tersebut dimodelkan menggunakan OOAD (Object
Oriented Analysis Design) dan diterapkan menggunakan OOP (Object Oriented
Programming). Setelah melakukan pengembangan tiap fiturnya menggunakan iterasi
dalam, sistem dievaluasi menggunakan metode black-box testing yaitu pengujian
validasi dan pengujian kompatibilitas peramban.
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BAB 4 HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas tentang bagaimana artefak sistem dimodelkan. Bab ini
terdapat proses bisnis yang terjadi pada musyawarah, analisis persyaratan,
pemodelan usecase, proses iterasi dalam, dan evaluasi sistem. Analisis persyaratan
terdapat identifikasi tipe pemangku kepentingan, identifikasi kebutuhan pemangku
kepentingan, identifikasi pengguna, identifikasi fitur, persyaratan fungsional, dan
persyaratan nonfungsional pada sistem. Kemudian pada pemodelan use case,
terdapat deskripsi aktor, use case diagram, dan spesifikasi usecase. Lalu, pada proses
iterasi dalam terdapat perancangan, struktur artefak sistem, dan implementasi.
Perancangan terdiri dari pemodelan sequence diagram, class diagram, pemodelan
data, dan perancangan antarmuka pengguna. Pada implementasi terdiri dari
implementasi desain antarmuka, implementasi data definition language, dan
implementasi fungsi. Lalu terdapat evaluasi sistem berupa rencana pengujian validasi
dan pengujian kompatibilitas.

4.1 Aturan Penomoran

Aturan penomoran digunakan sebagai identitas untuk memudahkan
traceablitity dokumen. Aturan yang digunakan peneliti sebagai berikut:

A-AMM-XX

' s Nomor representasi urutan
Bomsomeeeeees Representasi nama program - Aplikasi Manajemen Masjid
e G AL L o Kode representasi ariefak sistem

Kode Representasi Artefak yang terdapat pada sistem didefinisikan sebagai berikut:
1. PBA : proses bisnis saat ini (as-is).

PBT : proses bisnis usulan (to-be).

KB :artefak kebutuhan.

IFT : artefak identifikasi fitur.

FT :artefakfitur.

FTF : artefak kebutuhan fungsional.

FTNF : artefak kebutuhan nonfungsional.

© N O U B W N

UC : artefak use-case.
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Aturan penomoran validasi mempunyai kode khusus yang pada tengah kode
merupakan representasi pengujian validasi fitur Aturan yang digunakan. Aturan
penomoran validasi digunakan sebagai berikut:

i ' S Nomaor representasi urutan
Nemmmmmeoaaee- Representasi Pengujian Validasi Fitur
YeTsssTossTsssTossTs Kode representasi arigfak sistiem

Kode Representasi Artefak yang terdapat pada sistem didefinisikan sebagai berikut:
1. MA :pengujian validasi mengelola anggota.

MP : pengujian validasi mengelola pekerjaan masjid.

MN : pengujian validasi melihat notulensi.

MIN : pengujian validasi mengelola notulensi.

MCN : pengujian validasi mencari notulensi.

MVP : pengujian validasi menverifikasi status pekerjaan.

N o v bk~ w N

MVN : pengujian validasi menverifikasi notulensi.

4.2 Deskripsi Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis ini berdasarkan kegiatan yang dijalankan oleh Masjid
Ibnu Sina dalam menjalankan kegiatan musyawarah masjid. Pemodelan bisnis yang
diteliti terdapat dua macam proses bisnis yaitu proses bisnis berlaku saat ini (as-is)
dan proses bisnis usulan (to-be) dengan menggunakan sistem informasi. Terdapat 2
perbaikan proses bisnis dan 2 usulan tambahan untuk membantu proses bisnis yang
terdapat pada proses bisnis perbaikan.

4.2.1 Deskripsi Proses Bisnis As-Is

Proses bisnis yang berjalan saat ini (as-is) pada penelitian ini merupakan
proses bisnis yang sedang berlangsung pada Masjid Ibnu Sina. Proses bisnis pada
penelitian ini didapatkan melalui mewawancarai salah satu Takmir Masjid untuk
mengetahui proses musyawarah yang terjadi pada Masjid lIbnu Sina. Pada proses
wawancara awal dijelaskan terdapat 4 aktivitas yang terjadi pada saat musyawarah
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yaitu pelaporan, pengusulan, pembahasan dan pengambilan keputusan. Proses ini
terjadi secara berurutan dan bergantian.

o {a1allallalla"®

Membuka musyawarah Penyampaian laporan Pemberian masukkan Melakukan diskusi Pengambilan keputusan

Masjid bnu Sina

Gambar 4.1 Analisis Musyawarah Masjid

Untuk mengetahui lebih jauh peneliti mengikuti kegiatan musyawarah takmir
masjid untuk menggali kebutuhan secara langsung bagaimana proses musyawarah
berlangsung. Pemodelan proses kegiatan musyawarah digambarkan dengan diagram
BPMN untuk mempermudah pemangku kepentingan memahami hasil analisis proses
bisnis saat ini (as-is).

4.2.2 Deskripsi Proses Bisnis To-Be

Proses bisnis to-be yang dimodelkan pada penelitian ini adalah proses bisnis
usulan yang dikembangkan dari proses bisnis as-is. Proses bisnis to-be merupakan
pengembangan proses yang terdapat pada as-is dengan melakukan pemotongan
rantai proses bisnis menggunakan solusi IT. Proses bisnis to-be juga dapat berupa
penambahan proses bisnis baru untuk menunjang pekerjaan tertentu pada proses
bisnis to-be lainnya. Proses ini dimodelkan menggunakan BPMN (Business Process
Modeling Notation) untuk mengetahui perubahan proses yang diusulkan. Hasil dari
proses bisnis ini dijadikan sebagai persyaratan sistem yang akan dikembangkan.
Proses bisnis to-be dijabarkan pada setiap iterasi luar saat proses bisnis usulan
dikembangkan.

4.3 Analisis Permasalahan

Analisis permasalahan dilakukan untuk memahami permasalahan yang terjadi
pada kegiatan musyawarah masjid, dan juga masalah yang harus diselesaikan oleh
pemangku kepentingan. Permasalahan ini berdasarkan hasil observasi dan hasil
wawancara kepada anggota musyawarah masjid. Hasil analisis permasalahan yang
dijelaskan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Pernyataan Masalah

Masalah ® Terdapat dua tugas yang memiliki peran yang sama yaitu
pencatatan menggunakan buku dan sosial media.

® Penelusuran notulen tidak dapat ditelusuri sesuai dengan
kategori tertentu pada buku maupun sosial media.

® Pencarian notulensi  notulensi masjid belum dilakukan
berdasarkan atribut.

e Belum terdapat verifikasi baik pada pekerjaan maupun
notulensi.

Mempengaruhi | Takmir dan Remas

Dampak e Dapat terjadi perbedaan informasi yang terdapat pada buku
dan sosial media

o Sulitnya melakukan pencarian notulensi

o Sulit untuk melakukan revisi pada notulensi karena terdapat
dua media dalam membuat notulensi.

Solusi Menyediakan sistem yang dapat digunakan untuk melakukan
pencatatan notulensi, pencarian berdasarkan kata kunci
tertentu, dan persetujuan data notulensi dan pekerjaan yang
dibuat

4.4 Iterasi Luar Ke-1

Proses iterasi luar ke-1 dijadikan sebagai proses pertama dalam melakukan
penggalian kebutuhan pertama kali pada Masjid Ibnu Sina. Iterasi pertama ini menjadi
persyaratan utama yang dikembangkan pertama kali dalam proses iterasi.
Berdasarkan solusi yang sudah didefinisikan, iterasi ini dikembangkan untuk
mengelola keanggotaan takmir, mengelola pekerjaan, dan mengelola notulensi.

4.4.1 Pemodelan Proses Bisnis As-Is

4.4.1.1 Proses Bisnis As-Is Mengelola Keanggotaan Musyawarah (PBA-AMM-01)

Takmir Masjid Ibnu Sina tidak sepenuhnya melakukan pengesahan secara
tertulis untuk menjadi anggota. Takmir Masjid tidak secara sering melakukan
pencatatan anggota kecuali pada saat keperluan tertentu yang membutuhkan
informasi anggota.
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4.4.1.2 Proses Bisnis As-Is Mengelola Pekerjaan Masjid (PBA-AMM-02)

Pengelolaan pekerjaan masjid mempunyai sifat yang sama dengan
pengelolaan keanggotaan musyawarah. Takmir tidak memiliki catatan khusus dalam
melakukan pemantauan dan meihat informasi pekerjaan yang sedang berjalan.
Penjabaran progres pekerjaan masjid dilakukan pada saat musyawarah masjid. Selain
itu musyawarah juga dapat memastikan pekerjaan yang sedang berjalan.

4.4.1.3 Proses Bisnis As-Is Musyawarah Masjid (PBA-AMM-03)

Kegiatan musyawarah masjid merupakan proses penyampaian laporan
mingguan yang diadakan oleh Takmir dan Remas Masjid. Kegiatan ini berlangsung
setiap ba’da subuh hari sabtu yang dilakukan selama 1-2 jam. Kegiatan ini dimulai
dengan dibuka oleh Amir Musyawarah. Amir Musyawarah berbeda setiap minggunya
berdasarkan urutan yang sudah ditetapkan. lalu Amir Musyawarah membuka
musyawarah dengan salam dan penyampaian dakwah singkat yang diberikan oleh
anggota musyawarah. Kemudian Amir Musyawarah membuka pembahasan pertama
yaitu laporan dari setiap anggota secara bergiliran. Setiap anggota diperbolehkan
untuk menyampaikan pekerjaan apa saja yang telah dikerjakan, kendala, dan
masukan dari jamaah masjid lainnya terhadap masjid. Kemudian Amir Musyawarah
masjid membuka pembahasan kedua yaitu saran terhadap laporan. Saran dilakukan
seperti penjabaran laporan, yaitu dilakukan secara bergilir tetapi dapat menanggapi
laporan anggota lain yang sudah disampaikan sebelumnya. Setiap laporan dan saran
akan dicatat oleh Amir Musyawarah pada buku notulensi dan juga chat grup. Saran
diberikan untuk mendapat sudut pandang tambahan untuk Amir Musyawarah agar
mendapat keputusan secara mufakat. Setelah semua saran diberikan oleh anggota
musyawarah, Amir Musyawarah membuka agenda keputusan. Semua pembahasan
akan dibahas oleh notulen untuk memastikan bahwa laporan tidak terlewat.
Keputusan dapat berupa pekerjaan tambahan atau arahan tertentu dalam pekerjaan.
Setelah musyawarah diselesaikan, Amir Musyawarah masjid akan menutup dengan
doa penutup majelis. Lalu notulen yang dicatat melalui grup chat akan di rekap dan
dikirim pada grup. Proses ini digambarkan dalam Gambar 4.2.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat dianalisis proses kegiatan
musyawarah masjid terdapat 5 fase yang berjalan saat musyawarah yaitu pembuka
musyawarah, pelaporan pekerjaan masjid, tanggapan serta saran, pengambilan
keputusan ketua takmir, dan penutup. Fase pembuka musyawarah merupakan awal
dari kegiatan musyawarah untuk memulai kegiatan musyawarah yang dipimpin oleh
Amir Musyawarah. Pada fase pembuka notulen juga mulai mempersiapkan buku
untuk pencatatan tertulis dan membuka grup sosial media untuk pencatatan online.
Fase pelaporan pekerjaan masjid merupakan kegiatan seluruh anggota musyawarah
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Gambar 4.2 Proses Bisnis As-Is Musyawarah Masjid
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menyampaikan laporan atau capaian pada pekerjaan tertentu yang sudah dikerjakan
maupun hambatan selama kegiatan. Laporan diberikan oleh masing masing
penanggung jawab urutan dari laporan bersifat bebas. Fase berikutnya merupakan
fase tanggapan dan saran. Fase ini dari setiap Takmir diperbolehkan untuk memberi
saran dan tanggapan kepada penanggung jawab tertentu, saran dan tanggapan
diperbolehkan untuk disampaikan saat Amir Musyawarah memberi waktu kepada
anggota yang ingin memberikan tanggapan dan saran. Kemudian terdapat fase
pengambilang keputusan, pengambilan keputusan pekerjaan ditentukan oleh ketua
takmir untuk langkah pekerjaan barikutnya maupun tambahan pekerjaan baru bagi
penanggung jawab. Lalu terdapat fase penutup vyaitu ditutupnya kegiatan
musyawarah oleh Amir Musyawarah.

Terdapat beberapa proses yang dapat dievaluasi dalam kegiatan musyawarah
masjid. Proses penjabaran laporan pekerjaan hanya dilakukan untuk menyampaikan
laporan, kesalahan terdapat pada laporan pada musyawarah sebelumnya tidak di
perhatikan untuk memastikan keputusan sebelumnya sudah diselesaikan atau belum.
Hal ini menyebabkan ketidak efektifnya tujuan musyawarah untuk menjabarkan
selesainya pekerjaan yang dilakukan. Permasalahan berikutnya terdapat pada
duplikasi proses notulensi yang dilakukan saat musyawarah. Notulensi dikerjakan oleh
dua orang yang berbeda untuk mencatat pada buku dan pada grup chat. Hal tersebut
merupakan proses yang menggunakan sumber daya yang berlebih dalam mencatat
notulensi. Lalu hal tersebut juga dapat meningkatkan kerancuan notulensi karena
memiliki perbedaan informasi yang dicatat pada buku maupun grup chat.

4.4.2 Pemodelan Proses Bisnis To-Be

4.4.2.1 Proses Bisnis To-Be Mengelola Keanggotaan Musyawarah (PBT-AMM-01)

Proses mengelola keanggotaan musyawarah juga merupakan proses bisnis
usulan tambahan, untuk mendukung proses bisnis to-be mengelola pekerjaan dan
proses bisnis manajemen notulensi. Dengan adanya proses bisnis ini, aktor dapat
mendaftarkan keanggotaannya untuk diberikan batasan sistem yang akan disesuaikan
pada perannya. Keanggotaan juga dapat menunjang proses bisnis notulensi untuk
mendata anggota yang hadir serta menunjuk Amir Musyawarah masjid yang
memimpin. Selain itu proses bisnis ini juga membantu dalam mengelola pekerjaan
yang diberikan tanggung jawab berdasarkan masing masing anggota musyawarah.

Proses ini dimulai oleh aktor sekretaris dan ketua takmir dalam melakukan
melihat anggota yang sudah terdaftar pada sistem. Kemudian sekretaris dan ketua
takmir dapat menambah anggota dengan menambahkan formulir tambah anggota.
Apabila sudah menambah anggota, sistem menyimpan data kemudian ditampilkan
pada sistem. Untuk anggota yang sudah terdaftar, sekretaris dan ketua dapat
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melakukan manipulasi anggota seperti mengedit maupun menghapus anggota
musyawarah. Proses ini digambarkan dalam Gambar 4.3.

4.4.2.2 Proses Bisnis To-Be Mengelola Pekerjaan Masjid (PBT-AMM-02)

Proses bisnis mengelola pekerjaan masjid merupakan proses bisnis usulan
tambahan untuk menunjang persyaratan proses pemantauan manajemen notulensi
pada setiap poin pekerjaan. Selain itu untuk mendukung musyawarah secara khusus,
pembahasan melalui pekerjaan masjid akan lebih detail dan efektif. Contoh dalam
pembahasan khusus seperti persiapan bulan Ramadhan akan lebih mendetail dalam
proses pengelolaan pekerjaan.

Proses ini dimulai Takmir atau Remaja masjid dapat memilih untuk
menambahkan pekerjaan. Pada saat menambahkan pekerjaan, ketua takmir harus
menverifikasi pekerjaan tersebut untuk memastikan pekerjaan merupakan pekerjaan
penting untuk kemakmuran jamaah. Kemudian apabila sudah terdapat pekerjaan
yang terverifikasi, pekerjaan dapat dikelola, baik dalam mengedit, menghapus,
menambah informasi, maupun menutup pekerjaan menjadi status selesai. Proses ini
digambarkan dalam Gambar 4.4.

4.4.2.3 Proses Bisnis To-Be Musyawarah Masjid (PBT-AMM-03)

Dalam Gambar 4.5 merupakan proses bisnis usulan dalam melakukan kegiatan
musyawarah masjid. Proses ini merupakan perbaikan proses bisnis as-is yang
dianalisis dan disolusikan dengan pendekatan IT dan studi literatur musyawarah.
Proses bisnis ini memiliki beberapa aktor yaitu Notulen, Amir Musyawarah, Ketua
Amir Musyawarah, Anggota Musyawarah. Proses ini dimulai dengan dibukanya
agenda musyawarah oleh Amir Musyawarah masjid. lalu notulen membuka aplikasi
untuk menambah notulensi baru yang akan disimpan. Amir Musyawarah kemudian
membuka pembahasan laporan. Saat dibukanya pembahasan notulen mencatat
kehadiran anggota musyawarah yang hadir. Pencatatan kehadiran digunakan untuk
memastikan pada penelusuran notulensi terdapat saksi yang memastikan bahwa
laporan benar. Lalu laporan dimulai dari masing-masing penanggung jawab secara
bergiliran yang setiap laporannya dicatat oleh notulen musyawarah. Setelah semua
melakukan laporan, dilanjutkan dengan agenda pemberian saran dan tanggapan
terhadap laporan yang sudah disampaikan. Setelah semua laporan tersampaikan
agenda berikutnya adalah pengambilan keputusan yang dilakukan oleh ketua takmir
masjid untuk memutuskan kegiatan tambahan atau arahan yang akan dilakukan.
Setiap keputusan dimulai dengan penjelasan laporan yang dicatat oleh notulen yang
kemudian diputuskan oleh ketua masjid. notulen mencatat semua keputusan dari
setiap laporan yang ada. Setelah semua keputusan disampaikan, Amir Musyawarah
masjid menutup musyawarah masjid, lalu notulen menyimpan notulensi.
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Gambar 4.4 Proses Bisnis to-be Mengelola Pekerjaan Masjid
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Notulensi yang tersimpan diperiksa oleh seluruh anggota musyawarah dan
memberikan masukan untuk perubahan notulensi. Amir Musyawarah masjid akan
mendapat hak untuk melakukan verifikasi notulensi setelah perubahan yang
diperbaiki.

4.4.3 Analisis Perbaikan Proses Bisnis

Analisis perbaikan proses bisnis dilakukan untuk membandingkan proses
bisnis as-is dan proses bisnis to-be yang sudah dirancang. Proses ini akan
mempermudah untuk mengetahui proses bisnis yang dilakukan perbaikan. Terdapat
proses bisnis usulan yang ditambahkan dan diubah berdasarkan persyaratan aktor
menjalankan kegiatan musyawarah. Analisis ini dijabarkan pada Tabel 4.3.

4.4.4 Analisis Persyaratan

4.4.4.1 Identifikasi Tipe Pemangku Kepentingan

Hasil identifikasi tipe pemangku kepentinkan berupa daftar karakteristik
pemangku kepentingan yang ada pada Masjid Ibnu Sina. Hasil identifikasi ini akan
digunakan sebagai informasi untuk menganalisis kegiatan yang akan dilakukan oleh
pengguna untuk berinteraksi pada sistem.

Tabel 4.2 Hasil Identifikasi Tipe Pemangku Kepentingan

Tipe Pemangku Deskripsi Pemangku Kepentingan
Kepentingan

Pengguna Orang yang menggunakan | - Ketua Takmir
sistem secara langsung dan

berperan sebagai aktor
dalam use case - Takmir dan Remas

- Sekretaris Takmir

- Notulen

- Amir Musyawarah
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Tabel 4.3 Analisis Perbedaan Proses Bisnis As-Is dan To-Be serta Waktu yang Dibutuhkan

Perkiraan
- - Waktu
No. Aktor As-Is Proses Bisnis As-Is Aktor To-Be Proses Bisnis To-Be Proses Waktu Keterangan
Proses Baru
1. Pemimpin Pencatatan Pemimpin Pencatatan Pembahasan | 15 menit | 10 menit Diubah
Musyawarah - Amir | Pembahasan Musyawarah - Amir | Musyawarah Masjid
Musyawarah, Ketua | Musyawarah Masjid | Musyawarah, Ketua | menggunakan sistem (PBT-
Takmir, Anggota | menggunakan buku | Takmir, Anggota | AMM-03)
Takmir dan Remas, | dan grup chat (PBA- | Takmir dan Remas,
Notulen AMM-03) Notulen
2. Ketua Takmir, | Pencatatan Ketua Takmir, | Pencatatan Pekerjaan | - 20 detik Diubah
Anggota Takmir dan | pekerjaan masjid. | Anggota Takmir dan | Masjid. (PBT-AMM-02)
Remas (PBA-AMM-02) Remas
3. Ketua takmir dan | Pencatatan anggota | Sekretaris Pencatatan keanggotaan | - 20 detik Diubah
Sekretaris takmir. (PBA-AMM- takmir. (PBT-AMM-01)
01)
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4.4.4.2 ldentifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Identifikasi kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna menjelaskan
sekumpulan pernyataan yang berhubungan dengan permasalahan yang ada pada
tabel pernyataan masalah. Hasil identifikasi kebutuhan pemangku kepentingan dan
pengguna digunakan sebagai dasar informasi pada tahap identifikasi fitur. Hasil
identifikasi kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna dijelaskan pada Tabel

4.4.
Tabel 4.4 Hasil Identifikasi Kebutuhan Pengguna
Kode Kebutuhan Pemangku Situasi Saat Ini | Solusi Yang
Kebutuhan Pengguna Kepentingan Ditawarkan
KB-AMM-01 Sistem harus | Ketua Takmir | Proses Menyediakan
menyediakan | dan Sekretaris | penyimpanan | sistem untuk
layanan untuk | Takmir data anggota | menyimpan
mengelola tidak disimpan | data anggota
data anggota secara aktif pada
administratif | sistem  yang
dapat di
manajemen
oleh ketua dan
sekretaris
takmir
KB-AMM-02 Sistem harus | Takmir  dan | Proses Menyediakan
menyediakan | Remas pendataan sistem untuk
layanan untuk pekerjaan menyimpan
mengelola yang berjalan | data
data tidak disimpan | pekerjaan
pekerjaan secara yang dapat
masjid administratif | digunakan
untuk menjadi
sarana
pelaporan
kegiatan yang
berjalan
KB-AMM-03 Sistem harus | Takmir  dan | Proses melihat | Menyediakan
menyediakan | Remas notulensi sistem untuk
layanan untuk musyawarah melihat data
melihat data melalui buku | notulensi
notulensi dan grup | seperti
sosial media laporan,
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musyawarah
masjid

masukan, dan

KB-AMM-04

Sistem harus
menyediakan
layanan untuk
mengelola
notulensi
musyawarah
masjid

keputusan
Notulen dan | Proses Menyediakan
Amir mengelola sistem untuk
Musyawarah | notulensi mengelola

berjalan pada
buku dan grup
sosial media

data notulensi
untuk dicatat
pelaporan,

usulan, dan
pembahasan

4.4.4.3 Identifikasi Pengguna

Identifikasi pengguna bertujuan untuk mengetahui peran-peran yang akan
digunakan pada sistem. Identifikasi pengguna merupakan pengkategorian pengguna
berdasarkan hasil analisis pemangku kepentingan. Identifikasi pengguna akan
digunakan sebagai aktor dalam use case diagram.

Tabel 4.5 Hasil Identifikasi Pengguna

Tipe Pemangku
Kepentingan

Pengguna

Tipe Deskripsi
Pengguna

Ketua Takmir | Seseorang yang memiliki tanggung jawab
terhadap pengelolaan anggota musyawarah
masjid

Sekretaris Seseorang yang memiliki tanggung jawab

Takmir terhadap pengelolaan anggota musyawarah
masjid

Notulen Seseorang yang memiliki tanggung jawab
terhadap pencatatan notulensi saat
musyawarah yang berlangsung

Amir Seseorang yang memiliki tanggung jawab

Musyawarah | terhadap berlangsungnya musyawarah
masjid dan  pengambilan  keputusan
musyawarah masjid

Takmir  dan | Seseorang yang memiliki bagian dalam

Remas pelaksanaan musyawarah masjid
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4.4.4.4 Identifikasi Fitur

Identifikasi fitur pada penelitian ini merupakan solusi yang ditawarkan dalam
menyelesaikan permasalahan yang didefinisikan pada analisis permasalahan. Pada
Tabel 4.6 Hasil Identifikasi Fitur terdapat kode fitur dan deskripsi singkat fitur yang
akan menggambarkan terdapat layanan yang terdapat pada sistem. Hasil identifikasi
fitur digunakan sebagai informasi dalam melakukan identifikasi persyaratan

fungsional dan nonfungsional pada sistem informasi.

Tabel 4.6 Hasil Identifikasi Fitur

Kode Fitur

Deskripsi

FT-AMM-01

Sistem dapat mengenali identitas pengguna dan membatasi
akses pengguna sesuai peran dan tanggungjawab.

FT-AMM-02

Sistem mampu untuk mengelola keanggotaan takmir masjid.
sistem dapat menambah anggota, menghapus anggota,
mengedit informasi anggota, dan menampilkan keanggotaan
takmir masjid.

FT-AMM-03

Sistem mampu untuk mengelola informasi pekerjaan masjid.
Sistem dapat menambah pekerjaan masjid, menambah
informasi pekerjaan masjid, menghapus pekerjaan masjid,
mengedit pekerjaan masjid, dan menampilkan informasi
pekerjaan mas;jid.

FT-AMM-04

Sistem mampu untuk menampilkan data detail notulensi.

FT-AMM-05

Sistem mampu untuk mencatat, mengubah dan menghapus
notulensi.

4.4.4.5 Persyaratan Fungsional

Persyaratan fungsional merupakan penjabaran kondisi yang harus dipenuhi
dalam fitur yang sudah didefiniskan. Persyaratan fungsional merupakan penjabaran
detail dari fitur, penjabaran ini akan memudahkan peneliti dalam memenuhi rangka

kemampuan fitur. Hubungan antara fungsional dan fitur dijelaskan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Identifikasi Persyaratan Fungsional

Kode

Persyaratan Deskripsi Kode Fitur

Fungsional

FTF-AMM-01 | Sistem mampu menampilkan halaman otentikasi | FT-AMM-01
pengguna.

FTF-AMM-02 | Sistem mampu mengotentikasi pengguna | FT-AMM-01
berdasarkan data yang tersimpan dalam sistem.

FTF-AMM-03 | Sistem mampu mengganti keterangan session | FT-AMM-01
berdasarkan pengguna yang sedang aktif atau
masuk pada sistem.

FTF-AMM-04 | Sistem mampu menghentikan session pengguna | FT-AMM-01
yang sedang aktif.

FTF-AMM-05 | Sistem mampu menampilkan semua anggota takmir | FT-AMM-02
masjid.

FTF-AMM-06 | Sistem mampu menambah anggota takmir masjid. | FT-AMM-02

FTF-AMM-07 | Sistem mampu mengedit anggota takmir masjid. FT-AMM-02

FTF-AMM-08 | Sistem mampu menghapus anggota takmir masjid. | FT-AMM-02

FTF-AMM-09 | Sistem mampu menampilkan semua pekerjaan | FT-AMM-03
masjid.

FTF-AMM-10 | Sistem mampu menampilkan detail pekerjaan | FT-AMM-03
masjid.

FTF-AMM-11 | Sistem mampu menambah informasi detail | FT-AMM-03
pekerjaan masjid.

FTF-AMM-12 | Sistem mampu menambah pekerjaan masjid. FT-AMM-03

FTF-AMM-13 | Sistem mampu mengedit pekerjaan masjid. FT-AMM-03

FTF-AMM-14 | Sistem mampu menghapus pekerjaan masjid. FT-AMM-03

FTF-AMM-15 | Sistem mampu menambah notulensi musyawarah | FT-AMM-05
baru.

FTF-AMM-16 | Sistem mampu menyimpan notulensi musyawarah. | FT-AMM-05

FTF-AMM-17 | Sistem mampu menampilkan daftar notulensi | FT-AMM-05

musyawarah.
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Kode
Persyaratan Deskripsi Kode Fitur
Fungsional

FTF-AMM-18 | Sistem mampu menampilkan detail informasi | FT-AMM-04
notulensi musyawarah.

FTF-AMM-19 | Sistem mampu menghapus notulensi musyawarah. | FT-AMM-04

FTF-AMM-20 | Sistem mampu mengubah informasi notulensi | FT-AMM-05
musyawarah.

4.4.4.6 Persyaratan Nonfungsional

Persyaratan nonfungsional merupakan hasil identifikasi yang tidak secara
langsung berhubungan dengan fitur utama. Persyaratan nonfungsional akan
digunakan untuk mendukung berjalannya sistem yang akan digunakan. Persyaratan
nonfungsional memiliki kode fitur, kode persyaratan, dan deskripsi persyaratan
nonfungsional. Hasil identifikasi persyaratan nonfungsional dijelaskan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.8 Hasil Identifikasi Persyaratan Nonfungsional

Kode Persyaratan A\, Kode Fitur
. Deskripsi
Nonfungsional

FTNF-AMM-01 Sistem dapat berjalan pada beberapa | FT-AMM-01
versi aplikasi peramban tanpa ada

kendala. FT-AMM-02

FT-AMM-03

FT-AMM-04

FT-AMM-05

4.4.5 Pemodelan Use Case

Pemodelan use case dilakukan untuk menggambarkan peran aktor memiliki
kemampuan dalam melakukan aktivitas atau kegiatan saat menggunakan sistem. Saat
melakukan pemodelan use case terdapat identifikasi aktor, identifikasi use case, dan
spesifikasi use case. Identifikasi aktor digunakan untuk mengetahui kelompok sistem
yang terdapat pada sistem informasi berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh
aktor. Identifikasi use case dilakukan untuk menentukan tujuan aktor dalam
menggunakan sistem informasi berdasarkan use case yang ada. Sedangkan spesifikasi
use case adalah penjelasan alur use case dengan mendefinisikan kondisi yang
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dibutuhkan sebelum dijalankan, alur use case saat berjalan, dan hasil dari use case
berjalan.

4.4.5.1 Deskripsi Aktor

Deskripsi aktor merupakan penjelasan secara singkat aktor-aktor yang sudah
diidentifikasi dalam use case diagram. Deskripsi aktor berisi tanggung jawab dalam
menggunakan sistem. Deskripsi ini dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Identifikasi Aktor

No Nama Aktor Deskripsi Aktor
1. | Takmir dan | Aktor Anggota takmir yang diperankan oleh anggota
Remas takmir memiliki batasan untuk melakukan melihat

notulensi, pengelolaan pekerjaan masjid, dan melakukan
login dan logout.

2. | Ketua  Takmir | Aktor Ketua takmir dan Sekretaris Takmir masjid memiliki
dan Sekretaris | batasan untuk menambah, menghapus, mengedit

Takmir anggota takmir. Sekretaris Takmir juga memiliki
kemampuan fungsi yang sama seperti anggota Takmir dan

Remas
4. | Amir Aktor Amir Musyawarah dan Notulen musyawarah
Musyawarah memiliki batasan untuk mengelola notulensi sesuai
dan Notulen dengan notulen yang dibuat oleh aktor notulen. Notulen

juga memiliki kemampuan fungsi yang sama seperti
anggota Takmir dan Remas

4.4.5.2 Use Case Diagram

Use case diagram memberikan gambaran hubungan antara aktor dengan
kemampuan persyaratan fungsional pada sistem. Dalam Gambar 4.6 ditunjukan
pengelompokan dari setiap aktor dengan use case yang terdapat pada sistem
informasi.
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Kemudian, hubungan antara bisnis to-be dengan use case dapat kita
hubungkan dengan use case yang didefinisikan. Tujuan dari penghubungan ini untuk
menunjukan hubungan antara pemodelan proses bisnis dan use case yang dibuat.

Tabel 4.10 Hubungan Proses Bisnis To-Be dan Use Case Diagram

Sekretaris

ir dan Rem

tua Takmir

Musyawarah

Notulen

i

Melihat Data
Notulensi
Mengelola

Pekerjaan Masjid

Mengelola
Keanggoiaan
Takmir

Mengelola
Notulensi

Gambar 4.6 Use Case Diagram

No

Proses Bisnis To-Be

Aktivitas

Use Case

Kegiatan
Musyawarah Masjid
(PBT-AMM-03)

Menampilkan  data
notulensi yang
tersimpan.

Mencatat, mengubah,
dan menghapus dari
notulensi yang
tersimpan

Melihat data Notulensi.

(UC-AMM-03)

Mengelola Notulensi. (UC-

AMM-06)
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No | Proses Bisnis To-Be Aktivitas Use Case

3. | Mengelola Menambah pekerjaan | Mengelola Pekerjaan
Pekerjaan  Masjid. | masjid, mengedit | Masjid. (UC-AMM-04)
(PBT-AMM-02) pekerjaan mas;jid,

menghapus dan
menampilkan detail
data pekerjaan yang
tersimpan.

4. | Mengelola Menambah anggota | Mengelola  keanggotaan
keanggotaan masjid, mengedit | takmir. (UC-AMM-05)
takmir. (PBT-AMM- | pekerjaan masjid,

01) menghapus dan
menampilkan
anggota yang
terdaftar .

Setelah menghubungkan use case dan proses bisnis to-be, kemudian peneliti
menghubungkan use case dan pengguna yang bertujuan untuk memahami
kemampuan pengguna dalam penggunaan sistem. Hubungan ini dapat dilihat pada

Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Identifikasi Use Case Berdasarkan Pengguna

No Kode Use case Pengguna

1. | UC-AMM-01 Login Anggota Takmir dan Remas.

2. | UC-AMM-02 Logout Anggota Takmir dan Remas.

3. | UC-AMM-03 Melihat Data Notulensi | Anggota Takmir dan Remas.

4. | UC-AMM-04 Mengelola Pekerjaan | Anggota Takmir dan Remas.
Masjid

5. | UC-AMM-05 Mengelola keanggotaan | Ketua Takmir dan Sekretaris
Masjid Takmir.

6. | UC-AMM-06 Mengelola notulensi Notulen dan Amir Musyawarah.

Lalu, dilakukan identifikasi hubungan dengan use case dengan fitur yang sudah
dijabarkan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menunjukan hasil pemodelan use
case sesuai dengan hasil analisis persyaratan yang dijelaskan. Hubungan use case
dengan fitur ditunjukan pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Hasil Identifikasi Hubungan Use Case dengan Kode Fitur

No Use Case Fitur
1. | Login FT-AMM-01
2. | Logout FT-AMM-01
3. | Mengelola Keanggotaan. FT-AMM-02
4. | Mengelola Pekerjaan Masjid. FT-AMM-03
5. | Melihat Data Notulensi FT-AMM-04
6. | Mengelola Notulensi FT-AMM-05

4.4.5.3 Spesifikasi Use Case

Spesifikasi use case berisi penjelasan mengenai setiap use case yang
didefinisikan. Setiap spesifikasi use case terdapat tabel yang berisi brief
description, aktor, pre-condition, post-condition, basic flow, alternative flow dan
sub flow. Brief description berisi informasi dasar yang menunjukan kemampuan
use case. Kemudian pada kolom aktor terdapat informasi aktor yang memiliki
peran yang dapat melakukan use case tersebut. pada kolom pre-condition
terdapat informasi yang dibutuhkan sebelum memulai basic flow tersebut, pre-
condition sudah harus terpenuhi dalam memulai basic flow. Basic flow merupakan
tahapan yang dilakukan oleh aktor dalam menjalankan use case tersebut. Basic
flow merupakan langkah dalam mendapatkan tujuan utama dari masing masing
use case. Tujuan utama dari masing-masing definisikan dalam kolom post
condition. Kolom post-condition berisi informasi tujuan utama dari use case
tersebut, kolom ini menunjukan hasil dari use case tersebut. kemudian terdapat
alternative-flow merupakan error-handling saat basic flow tidak terpenuhi dalam
sistem. Sub-flow merupakan penyederhanaan alur normal use case yang terlalu
terperinci.

(a) Spesifikasi Use Case Login

Spesifikasi use case login menjabarkan tujuan bagaimana aktor masuk atau
teridentifikasi kedalam sistem. Aktor akan di identifikasi yang kemudian akan
disesuaikan dengan hak ases sesuai dengan tujuannya. Spesifikasi ini berisi urutan
kegiatan yang dilakukan oleh aktor saat menggunakan sistem. Penjelasan
spesfikasi ini dijabarkan dalam Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Spesifikasi Use Case Login

Use case UC-AMM-01
code
Brief Use case login menjelaskan bagaimana aktor pengguna masuk ke
Description | dalam sistem sesuai hak akses dan identitas yang sudah dikenali
sistem untuk keamanan informasi.
Aktor Pengguna
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.
- Sistem terhubung dengan server.
- Data aktor sudah tersimpan dalam sistem.
Post- - ldentitas aktor teridentifikasi oleh sistem.
condition - Aktor berhasil masuk ke dalam sistem.
- Sistem menampilkan informasi sesuai hak akses yang dimiliki
oleh aktor.
Basic Flow {use case dimulai}
1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih masuk ke
dalam sistem.
{isi data}
2. Aktor mengisi username dan password.
3. Aktor mengirimkan username dan password.
{cek isian}
{sistem mengautentikasi dan mengautorisasi}
4. Aktor masuk kedalam dashboard.
{use case selesai}
5. Use case selesai.
Alternative | Al. Menangani Username atau Password Kosong
Flow

Pada {cek isian} apabila Pengguna tidak mengisi salah satu
dari kedua isian tersebut, maka sistem akan menampilkan
pesan error bahwa username dan password kosong dan wajib
disisi, kemudian kembali ke {isi data}.

A2. Menangani Username atau Password Salah
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Pada {mengidentifikasi pengguna} apabila username dan
password pengguna salah atau tidak diidentifikasi oleh
sistem, maka sistem akan menampilkan pesan error bahwa
username dan password salah, kemudian use case selesai.

(b) Spesifikasi Use Case Logout

Spesifikasi use case logout menjabarkan tujuan bagaimana aktor keluar atau
menghapus identifikasi yang sudah dimasukan pada login. Aktor vyang
teridentifikasi akan keluar lalu identifikasi peran akan dicabut sehingga hak akses
akan ditiadakan pada aktor tersebut. spesifikasi ini berisi urutan kegiatan yang
dilakukan oleh aktor dalam melakukan logout pada sistem. Penjelasan spesifikasi
ini dijelaskan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Spesifikasi Use Case Logout

Use case UC-AMM-02
code

Brief Use case logout menjelaskan bagaimana aktor pengguna
Description | mengakhiri sesinya pada sistem. Sehingga sistem tidak akan
menggunakan akun yang tersimpan saat membuka halaman
karena tidak terdapat adanya sesi yang disimpan.

Aktor Pengguna
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.

- Sesi aktor masih disimpan pada sistem

Post- - Aktor keluar dari system

condition | - giciom tidak menyimpan sesi aktor

Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih menu keluar.
{Sistem menghapus autorisasi actor}
{use case selesai}

2. Use case selesai.

Alternative | -
Flow
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(c) Spesifikasi Use Case Mengelola Keanggotaan Masjid

Spesifikasi keanggotaan berisi langkah yang harus dilakukan dalam
pengelolaan anggota masjid. pengelolaan masjid dapat berupa melihat daftar
anggota, menambah anggota, mengedit anggota, dan menghapus anggota pada
sistem. Spesifikasi ini memiliki dapat dijalankan pada aktor Ketua Takmir dan
Sekretaris Takmir. Spesifikasi ini dijelaskan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Spesifikasi Use Case Mengelola Keanggotan Masjid

Use case UC-AMM-05
code

Brief Use case Mengelola keanggotaan takmir masjid menjelaskan
Description | bagaimana aktor Ketua Takmir, Sekretaris Takmir menampilkan
daftar anggota masjid, menampilkan detail anggota takmir
masjid, menambah anggota takmir masjid, mengubah anggota
takmir masjid, dan menghapus anggota takmir masjid

Aktor Ketua Takmir atau Sekretaris Takmir

Pre- Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung

condition dengan internet.
- Sistem terhubung dengan server.

- Ketua Takmir atau Anggota Takmir telah berhasil masuk ke
dalam sistem.

Post- - Sistem berhasil menampilkan, menyimpan, mengedit,
condition menghapus data anggota takmir masjid
Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka daftar takmir.

{Menampilkan daftar anggota takmir}

2. Aktor membuka formulir tambah takmir.
{Menampilkan formulir tambah takmir}

3. Aktor mengisi formulir tambah anggota takmir.
{Isi data takmir}

4. Aktor melakukan pengisian formulir nama, jabatan.
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5. Aktor menyimpan data anggota takmir
{Sistem menyimpan anggota baru}
6. Sistem akan menampilkan daftar takmir

7. Jika Aktor ingin melakukan pengeditan data, Aktor dapat
menjalankan sub-flow S1

8. Jika Aktor ingin melakukan penghapusan anggota, Aktor dapat
menjalankan sub-flow S2.

9. Sistem akan menampilkan daftar takmir

{use case selesai}

10. Use case selesai.
Alternative | Al. Sistem Gagal Menyimpan data anggota baru
Flow Pada {Sistem menyimpan anggota baru} apabila sistem gagal
melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini akan
kembali ke {lIsi data takmir}.
A2. Sistem Gagal Menyimpan edit data anggota
Pada {Sistem menyimpan edit data anggota} apabila sistem
gagal melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini
akan kembali ke {edit data takmir}.
A3. Sistem Gagal Menghapus data anggota
Pada {Sistem menghapus data anggota} apabila sistem gagal
melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini akan
kembali ke {Menampilkan daftar anggota takmir}.
Sub Flow S1. Sistem mengedit anggota

Sub flow ini digunakan untuk mengedit data anggota.

1. Aktor memilih anggota takmir yang ingin diubah
{edit data takmir}

2. Aktor mengubah data takmir

3. Aktor menyimpan data takmir yang diubah
{Sistem menyimpan edit data anggota}

4. Use case selesai.
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S2. Sistem menghapus anggota
Sub flow ini digunakan untuk menghapus data pengguna.
1. Aktor memilih anggota yang ingin dihapus
2. Aktor menghapus anggota
{Sistem menghapus data anggota}

3. Use case selesai.

(d) Spesifikasi Use Case Mengelola Pekerjaan Masjid

Spesifikasi use case mengelola pekerjaan masjid menjelaskan bagaimana aktor
dapat mengelola pekerjaan masjid. pengelolaan pekerjaan masjid dapat berupa
melihat pekerjaan, menambah pekerjaan, dan menghapus pekerjaan yang
terdapat pada takmir masjid. pekerjaan masjid ini dapat dijalankan oleh anggota
masjid. penjabaran ini berisi tahapan dalam melakukan pengelolaan pekerjaan
masjid. Spesifikasi ini dijelaskan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Spesifikasi Use Case Mengelola Pekerjaan Masjid

Use case UC-AMM-04
code

Brief Use case Mengelola pekerjaan masjid menjelaskan bagaimana
Description | aktor Takmir dan Remas melakukan pengelolaan data pekerjaan
masjid seperti menampilkan daftar pekerjaan masjid,
menampilkan detail pekerjaan masjid, menambah pekerjaan
masjid, mengubah pekerjaan masjid, dan menghapus pekerjaan

masjid
Aktor Takmir dan Remas
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.

- Sistem terhubung dengan server.

- Takmir dan Remas telah berhasil masuk ke dalam sistem.

Post- - Sistem berhasil menampilkan, menyimpan, mengedit,
condition menghapus data pekerjaan masjid
Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka daftar pekerjaan.
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9.

{Menampilkan daftar pekerjaan}

. Aktor membuka formulir tambah pekerjaan.

{Menampilkan formulir pekerjaan}

. Aktor mengisi formulir tambah pekerjaan.

{Isi data}

. Aktor melakukan pengisian formulir nama, detail pekerjaan,

dan penanggung jawab.

. Aktor melakukan penyimpanan pekerjaan baru.

{Sistem menyimpan pekerjaan}

. Jika Aktor ingin menyimpan laporan pekerjaan, Aktor dapat

menjalankan sub flow S1.

. Jika Aktor ingin mengubah data pekerjaan, Aktor dapat

menjalankan sub flow S2.

. Jika Aktor ingin pekerjaan dihapus, Aktor dapat menjalankan

sub flow S3.

Use case selesai.

Alternative
Flow

Al. Sistem Gagal Menyimpan data Pekerjaan Baru

Pada {Sistem menyimpan pekerjaan} apabila sistem gagal
melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini akan
kembali ke { Menampilkan formulir notulensi}.

A2. Sistem Gagal Menyimpan Update Laporan Pekerjaan

Pada {Sistem menyimpan update laporan pekerjaan terbaru}
apabila sistem gagal melakukan penyimpanan laporan
pekerjaan maka alur alternative ini akan kembali ke {Sistem
menampilkan detail notulensi}.

A3. Sistem Gagal Menyimpan Update Laporan Pekerjaan

Pada {Sistem menyimpan status pekerjaan selesai} apabila
sistem gagal melakukan penyimpanan status pekerjaan selesai
maka alur alternative ini akan kembali ke {Sistem
menampilkan detail notulensi}.

Sub Flow

S1. Sistem menyimpan laporan pekerjaan.

Sub flow ini digunakan untuk menyimpan data notulensi.

1. Aktor melihat detail pekerjaan.
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{Sistem menampilkan detail notulensi}
2. Aktor menambahkan laporan pekerjaan.
3. Aktor mengirim laporan pekerjaan.
{Sistem menyimpan update laporan pekerjaan terbaru}
4. Use case selesai.
S2. Sistem mengedit pekerjaan.
Sub flow ini digunakan untuk mengubah data notulensi.
1. Aktor membuka detail salah satu pekerjaan.
{Sistem menampilkan data pekerjaan}
2. Aktor memilih edit pekerjaan
{isi data}
3. Aktor mengubah data pekerjaan
4. Aktor menyimpan pekerjaan.
{Sistem menyimpan data pekerjaan}
5. Use case selesai.
S3. Sistem menghapus pekerjaan
Sub flow ini digunakan untuk menghapus data pekerjaan.
1. Aktor membuka detail salah satu pekerjaan.
{Sistem menampilkan data pekerjaan}
2. Aktor menghapus pekerjaan.
{Sistem menghapus data pekerjaan}

3. Use case selesai.

(e) Spesifikasi Use Case Melihat Data Notulensi

Spesifikasi use case melihat data notulensi merupakan penjabaran langkah-
langkah yang dilakukan dalam melihat data notulensi. Langkah melihat data
notulensi terdapat melihat notulensi dan menambah komentar pada notulensi.
Melihat Data notulensi ini dapat dijalankan oleh aktor Takmir dan Remas.
Spesifikasi ini dijabarkan pada Tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Spesifikasi Use Case Melihat Data Notulensi

Use case UC-AMM-03
code
Brief Use case Melihat Data Notulensi menjelaskan bagaimana aktor
Description | Takmir dan Remas melihat data notulensi seperti menampilkan
daftar notulensi, menampilkan detail notulensi, dan memberikan
komentar pada notulensi
Aktor Takmir atau Remas
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.
- Sistem terhubung dengan server.
- Takmir atau Remas telah berhasil masuk ke dalam sistem.
Post- - Sistem berhasil menampilkan data Notulensi
condition
Basic Flow {use case dimulai}
1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka daftar notulensi.
2. Aktor membuka notulensi yang tersimpan.
{Sistem menampilkan detail notulensi}
3. Jika Aktor ingin memberi komentar pada notulensi, Aktor
dapat menjalankan sub flow S1.
{use case selesai}
4. Use case selesai.
Alternative | Al. Sistem Gagal Menyimpan komentar Notulensi
Flow Pada {Sistem menyimpan komentar} apabila sistem gagal
melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini akan
kembali ke {Menampilkan detail notulensi}.
Sub Flow S1. Sistem memberi komentar notulensi

Sub flow ini digunakan untuk memberi komentar pada
notulensi.

1. Aktor memberi komentar pada notulensi.

2. Aktor menyimpan komentar pada notulensi.
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{Sistem menyimpan komentar}

3. Use case selesai.

(f) Spesifikasi Use Case Mengelola Notulensi

Spesifikasi use case mengelola notulensi ini merupakan penjelasan langkah
dalam menambah, mengubah, dan menghapus notulensi. Mengelola notulensi ini
dipisahkan dalam use case melihat data notulensi karena menambah, mengubah,
dan menghapus notulensi hanya bisa diubah oleh Notulen dan Amir Musyawarah.
Langkah dalam mengelola notulensi dijelaskan pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Spesifikasi Use Case Mengelola Notulensi

Use case UC-AMM-06
code

Brief Use case Mengelola Notulensi menjelaskan bagaimana aktor
Description | Notulen dan Amir Musyawarah mengelola notulensi

Aktor Notulen atau Amir Musyawarah
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.

- Sistem terhubung dengan server.

- Amir Musyawarah atau Notulen telah berhasil masuk ke dalam

sistem.
Post- - Sistem berhasil menyimpan, mengubah, dan menghapus data
condition notulensi
Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka daftar notulensi.

2. Aktor membuka formulir penambahan notulensi.
{Menampilkan formulir notulensi}

3. Aktor melakukan pemilihan notulen, Amir Musyawarah, dan
peserta musyawarah yang hadir.

{Isi data}
4. Aktor melakukan pencatatan pelaporan.

5. Aktor melakukan pencatatan usulan musyawarah.
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6. Aktor melakukan pencatatan keputusan ketua takmir.
{Menampilkan notulensi}

7. Aktor menyimpan notulensi.
{Sistem menyimpan data notulensi}

8. Aktor membuka notulensi yang tersimpan.
{Sistem menampilkan detail notulensi}

9. Jika Aktor ingin memberi mengubah isi notulensi, Aktor dapat
menjalankan sub flow S1.

10.Jika Aktor ingin menghapus notulensi, Aktor dapat
menjalankan sub flow S2.

{use case selesai}

11. Use case selesai.

Alternative | Al. Sistem Gagal Menyimpan data Notulensi

Flow Pada {Sistem menyimpan data notulensi} apabila sistem gagal
melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini akan
kembali ke {Menampilkan notulensi}.

Sub Flow S1. Sistem mengubabh isi notulensi

Sub flow ini digunakan untuk mengubah isi notulensi.
1. Aktor membuka notulensi
{Sistem menampilkan data notulensi}
2. Aktor membuka formulir pengubahan notulensi
{Menampilkan formulir notulensi}
3. Aktor mengubah isi notulensi
{Menampilkan notulensi}
4. Aktor menyimpan data
{Sistem menyimpan data notulensi}
5. Use case selesai.
$2. Sistem menghapus notulensi
Sub flow ini digunakan untuk menghapus data notulensi.

1. Aktor membuka notulensi
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{Sistem menampilkan data notulensi}
2. Aktor menghapus notulensi
{Sistem menghapus data notulensi}

3. Use case selesai.

4.4.6 Proses lterasi Dalam

Proses iterasi dalam merupakan proses yang dibutuhkan dalam sisi
pengembangan sistem. Proses iterasi dalam dikembangkan dan diimplementasi
berdasarkan identifikasi persyaratan yang sudah didefinisikan. Proses ini akan
menerapkan proses iterasi, yang dilakukan secara berkala baik pada perancangan
sistem dan implementasi. Pada sisi perancangan terdapat analisis sequence diagram,
class diagram, pemodelan data. Kemudian pada sisi implementasi terdapat
implementasi antarmuka, implementasi class diagram, implementasi data definition
language, implementasi fungsi. Perancangan dan implementasi dijalankan sebanyak
4 kali iterasi dalam yaitu dimulai dari mengelola keanggotaan, mengelola pekerjaan
masjid, mengelola notulensi, dan mengedit notulensi.

4.4.6.1 Perancangan

Perancangan merupakan penjabaran rancangan mekanisme sistem akan berjalan.
Perancangan pada iterasi ini akan dirancang dengan menggunakan UML (Unified
Modelling Language) sebagai dasar implementasi pembangunan saat menerapkan
mekanisme OOP (Object Oriented Programming).

(a) Sequence Diagram

Proses analisis sequence diagram merupakan penerapan hasil identifikasi alur
berdasarkan bisnis proses to-be. Sequence diagram digunakan untuk melihat
bagaimana interaksi aktor menggunakan sistem dan alur data yang dijalankan pada
sistem. Pada iterasi dalam ini menjelaskan analisis sequence mengelola keanggotaan,
mengelola pekerjaan masjid, mengelola notulensi, dan mengedit notulensi.

Dalam Gambar 4.7 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial mengelola
keanggotaan.  Terdapat ControllerKeanggotaan, Home,  daftar_anggota,
form_anggota, dan Service Anggota. Fungsi dari ControllerKeanggotaan adalah untuk
menangani permintaan aktor dengan boundary Home untuk mengakses fungsi pada
sistem. boundary daftar_anggota merupakan tampilan untuk menampilkan daftar
anggota yang terdaftar pada sistem. Form_anggota berisi tampilan untuk mengisi
tampilan untuk memasukan data diri anggota yang berbentuk formulir. Dan
ServiceAnggota merupakan service untuk melakukan manipulasi objek yang akan
disimpan.
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Kemudian dalam Gambar 4.8 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial
mengelola pekerjaan masjid. Pada ControllerPekerjaan berfungsi untuk menangani
permintaan aktor dengan boundary home saat mengakses sistem. Halaman
daftar_pekerjaan merupakan tampilan untuk menampilkan informasi dasar dari
pekerjaan yang disimpan. Pada daftar pekerjaan tersebut akan terdapat fungsi untuk
mengakses controller untuk menampilkan boundary detail pekerjaan. Dari detail
pekerjaan tersebut akan ditampilkan informasi secara sepesifik terkait pekerjaan yang
dibuka.sedangkan form_pekerjan merupakan halaman form pengeditan pekerjaan
dan form penambahan pekerjaan yang dikelola. Informasi tersebut diakses
menggunakan entitas ServiceAnggota, ServicePekerjaan, dan ServiceDetailProgres.
Pada entitas ServiceAnggota merupakan service yang dapat berinteraksi dengan
objek anggota yang tersimpan pada sistem. ServicePekerjaan juga akan memiliki
fungsi untuk melakukan interaksi dengan objek pekerjaan. Dan ServiceDetailProgres
akan memiliki interaksi dengan objek DetailProgres.

Dalam Gambar 4.9 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial dalam
mengelola notulensi musyawarah. Contoller yang akan digunakan sebagai media
interaksi data adalah ControllerNotulensi. Controller ini akan menjadi media antara
service dan boundary yang terkait. Controller tersebut memiliki hubungan dengan
boundary home, daftar_notulensi, form_notulensi, dan detail_notulensi.
ControllerNotulensi juga memiliki hubungan dengan beberapa service diantaranya
ServiceAnggota, ServicePekerjaan, ServiceNotulensi, ServiceKomentarNotulensi.
Pada boundary daftar_notulensi terdapat informasi notulensi yang tersimpan pada
sistem yang dapat diakses. Masing-masing notulensi tersebut jika dibuka akan
menampilkan halaman detail_notulensi yang akan berisi informasi laporan,
keputusan, dan catatan tambahan pada notulensi. Sedangkan untuk menambah
notulensi baru, boundary yang digunakan adalah form_notulensi. ServiceNotulensi
dan ServiceKomentarNotulensi berfungsi untuk melakukan manipulasi objek dari
objek notulensi dan komentar notulensi.

Dalam Gambar 4.10 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial dalam
melakukan pengubahan data notulensi. ControllerNotulensi tetap digunakan sebagai
interaksi data dalam proses manipulasi. Dalam proses pengeditan notulensi boundary
yang digunakan merupakan form_edit_notulensi. Dan boundary serta service yang
digunakan pada sequence ini masih tetap sama kecuali form_notulensi.

57



—@

Home

1: Memilih navigasi daftar anggota

—Q

daftar_anggota
|

—O

form_anggota
|

1.1: index(model, principal)

ControllerKeanggotaan
|

@

ServiceAnggota

|

2: Menekan tombol tambah anggota

1:1:3: Menémpilkan daftar anggota

|t s e S N e e e e e e s e

|
3: Mengisi data form
!

2211 fonnAlnggota(model, principal)

1.1.1: findAll()

1.1.2: List<Mod elAnggota>

————

2.1.1: Menampilkan form anggota

4: Menekan tombol simpan

5: Menekan tombol edit

alt,
4.1: simpanBaru(model, anggota)

1 ————A1

4.1.1: save{anggota)

4.1.3: index{model, principal)

4.1.4: Menampilkan pesan error

4.1.5: index(model, principal)}

4.1.5.3: Menampilkan daftar anggota
__________ N e e e e o e e ]

4.1.5.1: findAll()

4.1.5.2: List<ModelAnggota>

|
|
I
5.1: updateAnggota(id, model, principal)
Il
|
|
|
|
|
|
|

5.1.3: Menampilkan form anggota

5.1.1: getOne(id)

5.1.2: ModelAnggota

6: Mengubah data form
T

7: Menekan tombol simpan
1

8: Menekan tombol hapus

e’ 7.1: simpanBaru{model, anggota)

7.1.3: index(model, principal)

i
L
7.1.4: Menampilkan pesan error :
7.1.5: index(model, principal) :
|
T |
| |
I _
i 7.1.5.1: findAll{) !
: 7.1.5.2: ListeModelAnggota>
T - i e B SR
<
7.1.5.3: Menampilkan daftar anggota
- SR S L R I
| - |
| | |
| | |
alt 3 ! S s | |
8.1: hapusAnggota(id, principal) i |
|
: 8.1.1: getOne(id) |
| 1
: 8.1.2: anggota
| pos s e e RS
H

8.2: Menampilkkan pesan error

R L S |

8.6: Menz%mpilkan daftar anggota

8.3: index(model, principal)

8.4: findAll)

4
|
|
|
|
T
:
|
|
|
.
8.5: List<ModelAnggota>
K —————————— —

b N

| (hrta‘47SQBtelx'gaﬂVBgdobl@am |

3



3 —O O O e o .

Actor daftar_pekerjaanr form_pekerjaan detail_pekerjaan ControllerPekerjaan ServiceAnggota  ServicePekerjaan ServiceDetailProgres

] | | | | | | |

| | | | | | |

1: Membuka navigasi daftar pekerjaan | } : : : : :

| ! | | | |

| 1.1: index(model, principal) | | | |

4 4 4 | |

| | | | |

: : 1.1.1: Menampilkan daftar peke.r}aan : :

kxS T e R e S ST A TR S e e e | |

| | | | |

2: Menekan tombol tambah pekerjaan : : : : I
1

| | | | | |

| ) L | | |

| 2.1: formPekerjaan{model ) | | |

| + + = £ | |

i i i ’I 2.1.1: findAll() i i

| | | |

{ : : 2.1.2: ListeModelAnggota> :

| | 2.1.3: Menampilkkan form pekerjaan | [~ |

| e JE T | |

! | | |

3: Mengisi data form | | |

+ | | |

4: Menekar! tombol simpan : : I

| | |

alt T T T

4.1: simpanPekerjaan{modelPekerjaan, result) : I

1

| |

! |

|

4.1.1: save(modelPekerjaan)
}

|

|

I .

: 4.1.2: model Pe!(erjaan
! K== = e
|

|

|

1

4.1.3: index(model, principal)

|
g | |
| |
4 1 T
) 4.1.4: Menampilkan pesan error | |
=  ————— | |
4.1.5: index(model, principal) : :
t | |
1 | | |
I T I
4.1.5.1: Menampilkan daftar pekerjaan | |
----------- e | S I I
5: Membuka pekerjaan yang tersedia | | | |
4 | | | |
I 5.1: lihatDetailPekerjaan(id, model, principal) : I
| T T | |
| | | . i |
i | | | 51.1: ﬁndByIld(nd) i
| | | | T
| | | | 5.1.2: pekerjaan
| | | | K —————— (K P
| | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | | 51.5: findAl() |
| | | | | |
| | | | ! !
| | | | 5.1.6: List<ModelDetailProgres>
| | | | K————————— 4 f—————
{ } : 5.1.7: Menampilkan detail pekerjaan : I |
| | | oS e | | |
{ 6: Mengisi progres pekerjaan : : I :
1
T T T | | |
7: Mengirim progres pekerjaan : : I :
1 1
| | | 7.1: save(detailProgres) | |
| | | + +
! | ! 7.2: berhasil !
| | | 5 |
I | | SR L | e S e S Rt b L R
8: Menekan tombol edit pekerjaan : : :
1
T T | |
: : 8.1: updateDataPekerjaan(id, model) : :
| | L |
| | | 8.1.1: findByld(id) |
| | | t ™
! ! ! 8.1.2: pekerjaan
| | | i
I | | e fermEsEEs
: : : 8.1.3: findAll() |
| | |
| | | 8.1.4: List<ModelAnggota>
| | e E———————
'
{ : 8.1.5: Menampilkan form pekerjaan
| ARG S e S e S A T PSR S

9: Mengubah data form
v

T
10: Menekan tombol simpan
1

alt '
10.1: simpanPekerjaan(modelPekerjaan, result)

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| T | |

} : : 10.1.1: save(modelPekerjaan) :

1

| | | [ |

| | | 10.1.2: modelPekerjaan |

| | - e —_—————— — |

| | | ! |

l : : 10.1.3: index(model, principal) : :

| | | | | |

| | 4 4 | |

: | 10.1.4: Menampilkan pesan error : : :

___________ | I ——

| | | | |

| 10.1.4.1: index(model, principal) | | |

| 4 | | |

| | | | |

1 : ; : : |

] | 10.1.4.1.1: Menampilkan detail pekerjaan : } :

| e REETSETER e | | |

| | | | |

11: Menekan tombol hapus pekerjaan : : : I :
1 1

| | | L s s | I |

| | | 11.1: hapusPekeraan(id) | | | |

| | | Lj | | |

! ! ! 11.1.1: getO 0 id ! !

I | | | -1.1; gatOna(ld) | |

| | | | t | |

! ! ! ! 11.1.2: pekerjaan !

| | | | R s L |

| | | | I |

} { : : 1121:8¢ save(modellPekerjaan) :

| | | | ! |

| | | | 11.1.4: pekerjaan |

I | | | e maman e ] |

| | | | | |

} } : : 11.1.5: index(model, principal) |

| | | | L | |

| | | | | | ik

L | | | | | | |
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Home daftar_notulensi form_notulensi detail_notulensi C Qo 0
| | | | | |
| | | | | |
1: Membuka navigasi daftar notulensi | | | | | |
> ! ! : : |
|
L! | 1.1: index(model, principal) | | |
- . + |
| | | 1.1.1: getOne(id) |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| | | | 1.1.3: findAN() | |
| | | | I L |
| ll I I | I
| | | 1.1.4; List<ModelNotulensi>
| | |
|
|
2: Menekan tombol tambah notulensi H |
: 2.1: buatNotulensi(model, principal) :
| ] | 2.1.1: findAll()
| ! ! 1
|
| | | 11.2: List<ModelAnggota>
| | |
| H | ] 213 findAQ
| | | | T
: : : : 2.1.4: List<ModelPekerjaan>
| | | O e e
: | | 2.1.5: Menampikan form notulensi
| |
3. Mengssi data fom : lr
+ + |
4 Mnmaq tombol simpan : :
T T |
| | an) | T
: : 4.1 smmeek?rjaameeku;am. result)
| | '
| | | 4.2: IdPekerjaan
| | = +
| | | | |
! ! I ! 4.3; simpanProgres(detailProgres) :
| | a4 3 |
| | i modeiPekerjaan
+ 1
I | | 4.5: detalNotulensi(id, model, principal) |
| | +
I ! ! |
! | 46 Menampikan pesan error
| | NS
| | I
| 1 | |
| 1 | |
| | ! |
| | | |
1 | T T
1 | | | 4.7: getOne(id)
| 1 | | t
} ! 1 | 4.8: notulensi I
| | | | 1 |
| | | | 4.9: findAI) !
| | | h |
| | | |
| | | 4.10: List<KomentarNotulensi> /]
1 | I <——— -
| | | i L
\ | \ 411 findAN()
| | | >
. ] : 4.12: List<ModelAnggota>
| | | S
| | | !
: : 4.13: Menampikan detail notulensi
5: Memberl komentar pada notulensi 1
| i 5.1: save(komentarNotulensi) I
1 | t
| | 5.2: berasi j“
| | | .
6: Menekan tombol hapus pekerjaan :
n
] | g} —
| | 6.1: hapusPekerjaan(id)
1 | s
1 1 U .
H H 1 6.1.1: hapusNotulensi(id)
| | | t
| | | | “T
| | | | |
: : : : 612 mex(mouel.lpnnupal) :
| | | | U | | |
| | | | 1 I | werod By Visud Paradim C ity Editon €
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X - - -0 & e e e e e

Actor Holma daftar_notulensi form_notulensi_edit detail_notulensi ControllerNotulensi Setv:ef\nqua i
M | | | I | |
| | | | I | | |
1: Membuka navigasi daftar notulensi | I I } I | | |
S | | | | : | |
| ! | | | |
,“ 1 1.1: index(model, principal) | I I | |
+ + + I | |
. i i i 1.1.1: getOne(id) | | |
| | I I | | I
| I I I | | I
| | I | | | I
| | | 1 1 | 1
| | | 1.1.3; findAR() | |
1 1 1 1 L 1
I | ] [l |
| I ] 1.1.4; List<ModeiNotulensi> 1]
| | I + -+ -5
4 1.1.5: Menampilkan daftar notulensi : :
2: Membuka notulnsi yang tersedia i~ " -: ___________ T _____________ : :
2.1: detaiNotulensi(id, model, principal) . :
I I |
I ! |
| 2.1.1: getOne(id) I
\ i
i 2.2 notulensi
i S T
] |
| | =
| [ |
| 2.1.4: List<KomentarNotulensi>
: [ == (s
| 2.1.5: findAl() |
| |
: 2.1.6: List<ModelAnggota>
1 P i
I |
: Menampilkan detail notulensi :
' |

3: Menekan tombol edit notulensi

=" 3.1: editNotulensi(id, model)

3.1.1: findAll()

V
3.1.4; notulens

3.1.5: Menampikan form notulensi

4 Mengubah data form

[
5: Menekan data simpan

5.1: updateNotulensi(modelNotulensi)

RN N S S E—

|

1

1

|

|

1

|

|

1

|

1

|

| H

1 | |

: 55: Menampikan pesan error : :

| | | |

| ' L L

| 5.6: detaiNotulensi(id, model, principal) ] I

1 - |

\ L i 56.1: getOne(id) |

1 | | t t

| | | |

1 | | [,

: : | 1

|
1 | 1 5.6.3: findAB()
! ! ! :
|

| | | 5.6.4: List<KomentarNotulensi>

| | | [ ————————— R e o e

' ! i 56.5. findAl() !

| | 1 : ~® | |

: : : 5.6.6: List<ModelAnggota> : :

1 1 1 | |

1 1 56. |

| | |

1 1 :

| 1 | ] P 18 P
| H \ H H \ Powerad By Visual Parady




(b) Class Diagram

Diagram kelas yang digambarkan akan dibentuk berdasarkan diagram sekuensial.
Class diagram dimodelkan berdasarkan fitur dengan menerapkan konsep MVC
(Model-View-Controller). Diagram kelas digolongkan menjadi 2 jenis diagram,
diantaranya logical class dan model class.

Kelas logical diagram dalam Gambar 4.12 merupakan hubungan class diagram
pada sistem informasi musyawarah. Pada kelas diagram tersebut terdapat Controller
Pekerjaan, ControllerNotulensi, ControllerKeanggotaan, ControllerLogin,
ControllerHome, dan BaseController. BaseController digunakan sebagai super dari
controller lainnya untuk menurunkan atribut dan fungsi yang dapat digunakan
bersama. Kelas ControllerLogin digunakan untuk keperluan mengakses fungsi masuk
dan keluar dari sistem. Kelas ControllerHome digunakan sebagai fungsi halaman
pertama setelah sistem menerima masukan Jlogin dari pengguna. Kelas
ControllerKeanggotaan digunakan untuk keperluan mengakses fungsi sistem dan
tampilan mengelola keanggotaan. Kemudian kelas ControllerNotulensi juga berfungsi
sebagai media akses fungsi sistem notulensi dan tampilan notulensi. Kelas
ControllerPekerjaan juga berfungsi sama seperti ControllerAnggota dan
ControllerNotulensi tetapi mengakses fungsi dan tampilan dari mengelola pekerjaan.

ModelAnggota ModelN
-id : Integer -id : Integer
-idJabatan : Integer |-’dAmir : Integer
-nama : String [<kiNotulen : Integer
-username ! String [-namaMusyawarah : String
-password : String -idHadirAnggota : String
-aktif : Integer tatan : String
-pekerjaans : List<ModelPekerjaan> -detailProgres : List<ModelDetailProgres>
K tar : List<ModelK: Ne i

-namaAmirMusyawarah : String
-namaNotulen : Sting

ModelPekerjaan -convertedDate : String
-id : Integer -istHadirAnggota : List<ModelAnggota>
-anggota : Integer created : Date
-namaPekerjaan : String
-deskripsi : Sting
-aktif : Integer
-detailProgres : ListsModelDetailProgres>
ModelK N
-id @ Integer
-notulensi : Integer
-anggota : Integer
ModelDetailProgres gan : String
-id : Integer -created : Date
-notulensi : Integer -namaAnggota : Sting
-pekerjaan : Integer -convertedDate : String
-keterangan : String
-masukkan : String
-keputusan : Integer
-created : Date
-namaPekerjaan : String
-convertedDate : String wered By jal Paradig inity Edition €3

Gambar 4.11 Class Diagram Domain Model Sistem Informasi Musyawarah
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ommunity Edition 0

Gambar 4.12 Class Diagram Logical Sistem Informasi Musyawarah

Kelas model diagram mengelola keanggotaan dalam Gambar 4.11 merupakan
kelas yang digunakan untuk acuan pemodelan data dalam sistem informasi
musyawarah. terdapat 5 model vyang dirancang vyaitu ModelAnggota,
ModelPekerjaan, ModelDetailProgres, ModelKomentarNotulensi, ModelNotulensi.
Kelas ModelAnggota dijadikan sebagai acuan pemodelan data pengelolaan anggota.
Kelas ModelPekerjaan terhubung dengan ModelAnggota dan ModelDetailProgres
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dijadikan sebagai acuan pemodelan data pengelolaan pekerjaan. Sedangkan
ModelNotulensi terhubung dengan kelas model lainnya dijadikan sebagai acuan
untuk pemodelan data pengelolaan notulensi.

(c) Pemodelan Data

Data dimodelkan dalam bentuk PDM (Physical Data Modeling) yang
dikembangkan dari tiap pemodelan data. Pemodelan data dimulai dengan pemodelan
data pada keanggotaan yang digambarkan dalam Gambar 4.13. lalu saat pemodelan
data anggota sudah terdefinisi, pemodelan data dikembangkan pada pemodelan data
mengelola pekerjaan masid yang digambarkan dalam Gambar 4.14. kemudian PDM
dikembangkan kembali yang digambarkan dalam Gambar 4.15 untuk pemodelan data

notulensi.

(- ANGGOTA )
| ID_ANGGOTA integer(11)
ID_JABATAN integer(11) [
NAMA varchar(255) [}]
USERNAME  varchar(255) ~ [\]
PASSWORD  varchar(255) [\]
AKTIF integer(1) IN|

\ red By/ Vaust PhradigoyCommunity ;)1

Gambar 4.13 Pemodelan Data Mengelola Keanggotaan

(i ANGGOTA N\ @] PEKERJAAN )
| ID_ANGGOTA Integer(11) |/ ID_PEKERJAAN integer(11)
ID_JABATAN integer(11) [\ 2 ID_ANGGOTA integer(11)
NAMA varchar(255) | [N]||- _ _ o [E] DESKRIPSI varchar(255) | [\
USERNAME  varchar(255) [§] AKTIF integer(11) = [\
PASSWORD  varchar(255) [ NAMA_PEKERJAAN varchar(255) [
AKTIF integer(11) [
- 4 < . J
|
( DETAIL_PROGRES R
|/ ID_DETAIL_PROGRES integer(11)
ID_NOTULENSI integer(11) IN|
P ID_PEKERJAAN integer(11)
KETERANGAN varchar(255) [
MASUKKAN varchar(255)  [\]
KEPUTUSAN varchar(255)  [\]
CREATED timestamp(11) [\]
Powarad By Vesual Paradigm Community Edition 0)

Gambar 4.14 Pemodelan Data Mengelola Pekerjaan Masjid
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( ANGGOTA )

. PEKERJAMN = |/ ID_ANGGOTA in 11
i o_pe sgarift) ID-JABATAN i tb W(n, N|
" ID_ANGGOTA integer(11) N- :13'?:295)5) 0
(5] DESKRIPS| varchar(255) [\Ibo- - - - - 4 L2 L AAMA
e nteger(1) [ USERNAME  varchar(255) [)]
NAMA_PEKERJAAN varchar(255) [\ PASSWORD  varchar(255) (]
AKTIF integer(11)  [J
- ) - ¢ ’ J
T T T
T | |
| | |
|
|
(- DETAIL_PROGRES ) (& MASTER_NOTULENSI ) ]
|/ ID_DETAIL_PROGRES integer(11) |/ ID_NOTULENSI integer(11) |
* ID_NOTULENSI integer(11) ™ ID_AMIR integer(11) ;
™ ID_PEKERJAAN integer(11) ID_NOTULEN integer(11) :
KETERANGAN varchar(255)  [JPC- 11 [F] ID_HADIR_ANGGOTA  varchar(255) [] !
[Z] MASUKKAN varchar(255)  [\] [Z] CREATED timestamp(11) [\] :
KEPUTUSAN varchar(255) [\ NAMA_MUSYAWARAH varchar(255) [\] |
CREATED timestamp(11)  [] CATATAN varchar(255) ] i
|
& Y _ J 1
<+ |
! 2
|
C KOMENTAR_NOTULENS] )
|/ ID_KOMENTAR_NOTULENSI integer(11)
" ID_ANGGOTA integer(11)
*2ID_NOTULENSI integer(11)
KETERANGAN varchar(255)  [\]
CREATED. 4 5y \iust Paradgm dimestampitithy: §Y

Gambar 4.15 Pemodelan Data Mengelola Notulensi

(d) Perancangan Antarmuka Pengguna

Perancangan antarmuka pengguna terdapat desain yang akan dijadikan panduan
untuk melakukan implementasi dalam bentuk kode pada suatu halaman. Pada
perancangan antarmuka halaman login Gambar 4.16 terdapat 2 input berupa
username (1) dan password (2). Kemudian terdapat tombol login (3) berfungsi sebagai
trigger untuk memproses masukan username dan password.

Pada perancangan antarmuka halaman masuk Gambar 4.17 terdapat gambar
pengguna (1), logo masjid (2), dan navigasi (3). Gambar pengguna (1) digunakan
sebagai interasi user dengan fungsi logout pada sistem, akan tampil menu logout saat
user menerkan gambar tersebut. logo masjid (2) memiliki fungsi untuk kembali ke
halaman selamat datang saat pengguna masuk. Gambar pengguna (1), logo masjid
(2), dan navigasi (3) juga terdapat pada halaman lainnya yang dapat digunakan seperti
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pada halaman masuk. Pada bagian nomor (4) merupakan informasi selamat datang
kepada pengguna.

Gambar 4.16 Login

Gambar 4.17 Halaman masuk
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Gambar 4.18 Daftar Anggota

Pada perancangan antarmuka daftar anggota Gambar 4.18, terdapat informasi
sebagai berikut: judul ‘Daftar anggota’ (4), tombol menambah anggota (5), jabatan
anggota (6), nama anggota (7), tombol edit anggota (8), hapus anggota (9), serta
daftar sebelum dan sesudah (10). Informasi nama anggota (6) akan menampilkan
anggota yang memiliki status aktif pada sistem, apabila anggota tidak aktif maka data
tidak akan tampil pada sistem. Pada tombol tambah anggota (5) memiliki fungsi untuk
pindah ke halaman formulir tambah anggota untuk menambahkan anggota baru.
Tombol edit anggota (8) memiliki fungsi untuk berpindah dari halaman daftar anggota
ke halaman edit anggota, serta tombol hapus (9) akan berfungsi untuk menghapus
anggota dari daftar.
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Gambar 4.19 Formulir Membuat Anggota

Pada perancangan antarmuka formulir membuat anggota Gambar 4.19,
terdapat informasi sebagai berikut: judul ‘Simpan Anggota’ (4), masukan nama
lengkap (5), pilih jabatan anggota (6), username anggota (7), password anggota (8)
dan tombol simpan (9). Pada masukan nama lengkap, pengguna diwajibkan untuk
mengisi nama lengkap pribadinya pada sistem. Lalu pengguna juga memilih jabatan
yang terdedia pada pilih jabatan anggota (6), pilihan tersebut tersedia ketua takmir,
sekretaris takmir, anggota takmir, dan anggota remaja masjid. kemudian pengguna
juga mengisi masukan username (7) dan password (8) yang nanti akan digunakan
untuk login kedalam sistem. Kemudian menekan tombol simpan (9) yang kemudian
sistem akan menyimpan data diri anggota tersebut.

fe—
[ —-—] 4

Gambar 4.20 Daftar Pekerjaan

Pada perancangan antarmuka daftar pekerjaan Gambar 4.20, terdapat
informasi sebagai berikut: judul ‘Daftar Pekerjaan’ (4), tombol menambah pekerjaan
(5), nama pekerjaan (6), lihat detail pekerjaan (7), serta daftar sebelum dan sesudah
(8). Tombol tambah pekerjaan (5) memiliki fungsi untuk berpindah halaman dari
daftar pekerjaan ke halaman formulir tambah pekerjaan. Nama pekerjaan (6) akan
ditampilkan pada tabel, namun pekerjaan yang tampil pada sistem hanya pekerjaan
yang masih dalam kondisi aktif. Tombol lihat detail pekerjaan (7) memiliki fungsi
untuk berpindah halaman ke detail pekerjaan yang dipilih.
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Gambar 4.21 Formulir Membuat Pekerjaan

Pada perancangan antarmuka formulir membuat pekerjaan Gambar 4.21,
terdapat informasi sebagai berikut: judul ‘Simpan Pekerjaan’ (4), masukan nama
pekerjaan (5), deskripsi singkat pekerjaan (6), penanggung jawab (7), tombol simpan
pekerjaan (8). Pada masukan nama pekerjaan (5), pengguna dapat memasukan nama
pekerjaan yang ingin disimpan dalam sistem. Kemudian pengguna memasukan
deskripsi pekerjaan (6) pada formulir tersbut, dan memilih penanggung jawab pada
list penanggung jawab (7). Setelah data formulir sudah masukan pengguna dapat
menekan tombol simpan pekerjaan (8).

2 1

3

S

7 89 10
AT G

11
G 2

13
14 15 16

G 7/
L J
[ a—

Gambar 4.22 Detail Pekerjaan
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Pada perancangan antarmuka detail pekerjaan Gambar 4.22, terdapat
informasi sebagai berikut: judul pekerjaan(4), deskripsi pekerjaan(5), penanggung
jawab pekerjaan (6), status pekerjaan (7), hapus pekerjaan(8), edit pekerjaan(9),
pekerjaan selesai (10), masukan laporan pekerjaan (11), tombol kirim laporan
pekerjaan (12), judul ‘Data Progres’ (13), tanggal laporan (14), keterangan laporan
(15), aksi (16), lihat notulensi (17), hapus progres (18). Pada judul pekerjaan (4)
merupakan informasi judul yang sedang dibuka saat membuka halaman detail
pekerjaan. Deskripsi pekerjaan (5) merupakan informasi deskripsi pekerjaan yang
dimasukan pada saat melakukan pembuatan pekerjaan baru. Penanggung jawab
pekerjaan (6) merupakan informasi nama anggota yang bertugas sebagai penanggung
jawab dari pekerjaan tersebut. Status pekerjaan merupakan informasi status
perkerjaan, status pekerjaan dapat berstatus belum diverifikasi, sedang berjalan dan
sudah selesai. Hapus pekerjaan (8) merupakan sebuah tombol untuk menghapus
pekerjaan dari sistem. Edit pekerjaan (9) merupakan tombol untuk berpindah ke
halaman edit pekerjaan tersebut. Pekerjaan selesai (10) memiliki fungsi untuk
mengubah status pekerjaan yang sedang berjalan menjadi pekerjaan selesai.
Masukan laporan pekerjaan (11) merupakan masukan informasi laporan terbaru
apabila penanggung jawab melaporkan laporan secara pribadi. Informasi laporan
tersebut akan tampil pada keterangan laporan (15) dan juga tanggal laporan (14)
dikirim. Pada laporan tersebut akan memiliki aksi hapus (18) karena laporan tersebut
tidak terdapat pada notulensi. Pengiriman laporan tersebut dengan menekan tombol
kirim laporan pekerjaan (12). Sedangkan tombol lihat notulensi (17) merupakan
tombol untuk melihat notulensi yang punya hubungan dengan keterangan yang ada
pada daftar data laporan.

Pada perancangan antarmuka formulir buat notulensi Gambar 4.43, terdapat
informasi sebagai berikut: judul ‘Simpan Pekerjaan’ (4), masukan nama pekerjaan (5),
deskripsi singkat pekerjaan (6), penanggung jawab (7), tombol simpan pekerjaan (8).
Pada masukan nama pekerjaan (5), pengguna dapat memasukan nama pekerjaan
yang ingin disimpan dalam sistem. Kemudian pengguna memasukan deskripsi
pekerjaan (6) pada formulir tersbut, dan memilih penanggung jawab pada list
penanggung jawab (7). Setelah data formulir sudah masukan pengguna dapat
menekan tombol simpan pekerjaan (8).

Pada perancangan antarmuka daftar notulensi Gambar 4.24, terdapat
informasi sebagai berikut: judul ‘Daftar Notulensi’ (4), tanggal notulensi (5), nama
musyawarah (6), amir musyawarah (7), lihat notulensi (8), serta daftar sebelum dan
sesudah (9). Notulensi akan diurutkan berdasarkan tanggal notulensi (5) yang
tersimpan. Nama musyawarah (6) dan amir musyawarah masjid juga akan
ditampilkan pada tabel tersebut. Tombol lihat notulensi (8) akan berfungsi untuk
membuka detail dari notulensi yang tersimpan.
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Gambar 4.23 Formulir Membuat Notulensi
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Gambar 4.25 Detail Notulensi

Pada perancangan antarmuka detail notulensi Gambar 4.25, terdapat
informasi sebagai berikut: judul ‘Pembahasan Pekerjaan’ (4), judul ‘Daftar hadir’ (5),
nama musyawarah (6), nama amir dan notulen msuyawarah (7), tanggal notulensi (8),
pelaporan notulensi berdasarkan pekerjaan (9), catatan tambahan (10), tombol edit
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(11), masukan komentar (12), tombol kirim komentar (13), judul ‘Komentar’ (14),
nama anggota pengirim komentar (15), dan komentar dari anggota(16). Pada
perancangan ini terdapat informasi notulensi dan kolom komentar untuk memberi
tanggapan terhadap notulensi. Informasi daftar pekerjaan yang masuk ke dalam
notulensi akan ditampilkan pada pembahasan pekerjaan (4), list tersebut dapat
mengakses detail pekerjaan sesuai dengan pekerjaan yang dipilih. Kemudian daftar
hadir anggota akan ditampilkan pada daftar hadir (5), daftar hadir akan menampilkan
nama-nama anggota yang hadir pada notulensi musyawarah. Pada judul musyawarah
(6) akan ditampilkan diatas nama amir dan notulen yang tercatat pada notulensi (7).
Tanggal notulensi (8) juga ditampilkan pada layout tersebut. lalu terdapat pelaporan
dan keputusan pekerjaan (9) yang telah dicatat selama musyawarah. Terdapat
catatan tambahan (10) yang juga ditampilkan setelah pelaporan dan keputusan
pekerjaan. Terdapat tombol edit notulensi (11) yang berfungsi untuk mengakses
halaman edit notulensi pada sistem. Pengguna dapat memberikan masukan atau
komentar terhadap notulensi pada masukan komentar (12) dan mengirimnya dengan
menekan tombol kirim komentar (13). Kemudian komentar akan tampil pada tabel
komentar (14) dan nama anggota pengirim komentar (15) akan tampil beserta
komentarnya pada komentar anggota (16).

4.4.6.2 Struktur Artefak Sistem

Struktur artefak sistem merupakan informasi artefak dalam sistem informasi
yang dikembangkan. Terdapat 2 package utama yaitu package view dan package java.
Package view merupakan package yang dijadikan sebagai tampilan pada sistem,
sedangkan package java merupakan package logika sistem dengan menggunakan
bahasa java. Struktur artefak sistem diilustrasikan dalam Gambar 4.29.

Package view berisikan tampilan yang diimplementasi dalam bentuk kode
html yang akan digunakan pada sistem. Terdapat folder view dari setiap fungsi utama
pada sistem, yaitu folder anggota, pekerjaan, dan notulensi. Pada folder view utama
terdapat view layout.html, login.html, home.html. Pada folder view anggota terdapat
daftar_anggota.html dan form_anggota.html. Kemudian, pada folder view pekerjaan
terpadat daftar_pekerjaan.html, detail _pekerjaan.html dan form_pekerjaan.html.
Pada folder view notulensi terdapat daftar_notulensi.html, detail_notulensi.html,
form_notulensi.html dan form_notulensi_edit.html.

Package java terdapat lima folder yang dipisahkan berdasarkan fungsinya,
terdapat folder config, folder service, folder rest, folder controller, dan folder model.
Folder controller memiliki class sebagai fungsi untuk dapat mengakses halaman yang
terdapat pada sistem. Terdapat enam controller yang terdapat pada package yaitu
BaseController.java, ControllerHome.java, ControllerKeanggotaan.java,
ControllerLogin.java, ControllerNotulensi.java, ControllerPekerjaan.java. Folder
model memiliki class objek yang digunakan untuk menjadi perantara, saat melakukan
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interaksi data pada objek. Terdapat lima model yang terdapat pada sistem vyaitu
ModelAnggota.java, ModelPekerjaan.java, ModelNotulensi.java,
ModelDetailProgres.java, dan ModelKomentarNotulensi.java. Folder service
merupakan interface yang implement fungsi java spring untuk digunakan. terdapat
lima service vyang terdapat pada sistem vyaitu ServiceAnggota.java,
ServicePekerjaan.java, ServiceNotulensi.java, ServiceDetailProgres.java, dan
ServiceKomentarNotulensi.java. Pada folder config memiliki class untuk melakukan
konfigurasi sistem untuk melakukan authentication. Terdapat 3 kelas java yaitu
MvcConfig.java, MyUserDetailsService.java, dan WebSecurityConfig.java.

4.4.6.3 Implementasi

Pada tahap implementasi dijabarkan pengimplementasian sistem secara
antarmuka, class diagram, data definition language, dan implementasi fungsi. Proses
ini menjelaskan bahwa proses pengimplementasian dilakukan pada akhir iterasi
dalam yaitu proses iterasi dalam 3.

(a) Implementasi Desain Antarmuka

Implementasi desain antarmuka terdapat tampilan yang mewakilkan
penggabaran bentuk sistem. Tampilan desain antarmuka dikembangkan berdasarkan
perancangan antarmuka yang sudah didesain sebelumnya. Terdapat tampilan
pengelolaan anggota dalam Gambar 4.27, pengelolaan pekerjaan dalam Gambar 4.28,
dan daftar notulensi dalam Gambar 4.30.

(b) Implementasi Data Definition Language

Dalam Gambar 4.26 merupakan implementasi Data Definition Language
berdasarkan perancangan sebelumnya.

komentar_notulensi
? id_komentar_notulensi - ini(11)
4 & id_anggota - int(11)
[ | @ created : datetime
keterangan : varchar(255)
# id_notulensi : int(11)

@@ smasjc master_notulensi
oo 2 id_notulensi : int(11) _“. £ simasjid detail_progres.
r ‘ug gﬁanggola |nt(1B151 "“\ o calatan .varcnar(255) \ u“g |didetauipmgres_?m($1]
# aktif - int(11) \\ @ created - datetime m created : datetime

# id_jabatan - int(11) \ ™4 id_amir - ini(11) \ | @ keputusan - varchar(255)
\ | @ 1a_naair_anggota - varcnar(255) W )

nama : varchar(255 \
8 o 4 & id_notulen - int(11) \ | @ masukkan : varchar(255)

@ password : varchar(255) —
4 Usémname ° varchar(255) 0 nama_musyawarah . varchar(255) 4y 1d_notulensi : int(11)
€ & id_pekerjaan : int(11)

< simas|d pekerjaan
@ id_pekerjaan : int(11)
# aktif - int(11)
4 4 id_anggota : int(11) & simasiic hibernate_sequence
@ deskripsi : varchar(255) # Next_val : bigint(20)
@ nama_pekerjaan . varchar(255)

Gambar 4.26 Implementasi Data Definition Language
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HOME Keanggotaan me > Daftar Angg
# Dashboard >
(# Notulensi >
W o DstarAnesos
Daftar Anggota

entries search:

Jabatan & Nama & Aksi

o

Be admir Hapus
Ketua Takm Ketua takmir
Sekertaris Takmi sekretari Hapus
Anggota Takmir anggota takmi Hapus
Anggota Remaja Masiid notulen Hapus
Anggota Remaja Masjid anggota rema: Hopus

Showing 1 to 6 of 6 entries

Previous RN Next

Gambar 4.27 Implementasi Antarmuka Daftar Anggota

=) v
&
HOME Pekerjaan eker]
# Dashboard >
@ Notulensi v
Buat Nolutensi Daftar Pekerjaan E
Daftar Notulensi
Daftar Pekerjaan e
i Keanggotaan >
Pekerjaan * Status ¢ Aksi

Pekerjaan Sedang berjalan [ unar |
showing 1to 1 of 1 entries
° Previous Next

Gambar 4.28 Implementasi Antarmuka Daftar Pekerjaan
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Gambar 4.29 Struktur Artefak Sistem
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HOME Notulensi

Daftar Notulensi Cari Notulensi

Jaan Shv;ert" es Search

Keanggotaan >

Dafta

Tanggal Notulensi Nama Musyawarah Amir Musyawarah Verifikasi Aksi

Showing 1 to 1 of 1 entries N - .
Previous Next

Gambar 4.30 Implementasi Antarmuka Daftar Notulensi

(c) Implementasi Fungsi

Berikut ini merupakan implementasi fungsi controller keanggotaan pada sistem.
Terdapat lima halaman yang dapat digunakan diakses pada controller keanggotaan.
Controller pertama merupakan halaman ‘/anggota’, halaman tersebut berisikan
daftar seluruh anggota yang terdapat pada sistem. Pada halaman ‘anggota/form’
‘anggota/update/{id} berisikan fungsi untuk menampilkan formulir pendaftaran
anggota. Kemudian pada halaman ‘/anggota/simpan’ merupakan proses untuk
menjalankan penyimpanan anggota menggunakan method post pada halaman
sebelumnya. Lalu pada halaman ‘/anggota/hapus/{id}’ merupakan fungsi untuk
menghapus anggota yang tersimpan.

package com.skripsi.simasjid.controller;

import com.skripsi.simasjid.model.ModelAnggota;

import com.skripsi.simasjid.services.ServiceAnggota?2;

import org.springframework.beans.factory.annotation.Autowired;

import
org.springframework.security.crypto.bcrypt.BCryptPasswordEncoder;

import
org.springframework.security.crypto.password.PasswordEncoder;

import org.springframework.stereotype.Controller;
import org.springframework.ui.Model;
import org.springframework.web.bind.annotation.PathVariable;

import org.springframework.web.bind.annotation.RequestMapping;
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import org.springframework.web.bind.annotation.RequestMethod;
import java.util.ArraylList;

import Jjava.util.List;

@Controller

public class ControllerKeanggotaan {

QAutowired

private ServiceAnggota?2 serviceAnggota?l;

private PasswordEncoder passwordEncoder;

@RequestMapping (value = "/anggota")
public String index (Model model) {
List<ModelAnggota> malist = serviceAnggotaz.findAll () ;
List<ModelAnggota> maUsed = new ArrayList<>();
for (ModelAnggota ma: malList)
if (ma.getAktif () == 1) {

maUsed.add (ma) ;

}
model.addAttribute ("anggotas", maUsed) ;

return "anggota/daftar anggota";

@RequestMapping (value = "/anggota/simpan",
method = RequestMethod.POST)
public String simpanBaru(Model model, ModelAnggota anggota) {
anggota.setAktif (1);
if (anggota.getId() == null) {
String password = anggota.getPassword();
String encodedPassword;
encodedPassword = new BCryptPasswordEncoder () .encode (password) ;

anggota.setPassword (encodedPassword) ;
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model.addAttribute ("anggotas", serviceAnggotaZ2.save (anggota))

return "redirect:/anggota";

@RequestMapping (value = "/anggota/resetpassword",
method = RequestMethod.POST)
public String resetPassword(Model model, ModelAnggota anggota) {
anggota.setAktif (1) ;
String password = anggota.getPassword() ;
String encodedPassword;

encodedPassword = new
BCryptPasswordEncoder () .encode (password) ;

anggota.setPassword (encodedPassword) ;

model.addAttribute ("anggotas",
serviceAnggota2.save (anggota)) ;

return "redirect:/anggota";

@RequestMapping (value = "/anggota/update/{id}",
method = RequestMethod.GET)

public String updateAnggota (@PathVariable Integer id, Model
model) {

model.addAttribute ("formbaru", '0');
model.addAttribute ("anggota", serviceAnggota2.getOne (id));

return "anggota/form anggota";

@RequestMapping (value = "/anggota/hapus/{id}",
method = RequestMethod.GET)
public String hapusAnggota (@PathVariable Integer id) {
System.out.println ("Hapus "+id);
ModelAnggota ma = serviceAnggotaZ.getOne (id) ;
ma.setAktif (0);
serviceAnggotal.save (ma) ;

return "redirect:/anggota";
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@RequestMapping (value = "/anggota/form")

public String formAnggota (Model model) {
model.addAttribute ("formbaru", 1);
model .addAttribute ("anggota", new ModelAnggotal());

return "anggota/form anggota";

Berikut ini merupakan implementasi fungsi controller pekerjaan pada sistem.
Terdapat delapan halaman yang dapat digunakan diakses pada controller pekerjaan.
Controller pertama merupakan halaman ‘/pekerjaan, halaman tersebut berisikan
daftar seluruh pekerjaan vyang terdapat pada sistem. Pada halaman
‘/pekerjaan/detail/{id}’ merupakan halaman untuk menampilkan notulensi yang
sudah disimpan. Pada halaman ‘pekerjaan/form’ dan ‘pekerjaan/update/{id}
berisikan fungsi untuk menampilkan formulir pekerjaan untuk ditambah atau di edit.
Kemudian pada halaman ‘/pekerjaan/simpan’ merupakan proses untuk menjalankan
penyimpanan pekerjaan menggunakan method post pada halaman sebelumnya. Lalu
pada halaman ‘/pekerjaan/hapus/{id}’ merupakan fungsi untuk menghapus anggota
yang tersimpan. Halaman ‘pekerjaan/buatprogres’ merupakan fungsi untuk
menambahkan laporan terakhir pada halaman detail progress. Halaman
‘pekerjaan/setselesai’ merupakan proses untuk mengganti status pekerjaan menjadi
selesai.

package com.skripsi.simasjid.controller;

import com.skripsi.simasjid.model.ModelAnggota;

import com.skripsi.simasjid.model.ModelDetailProgres;

import com.skripsi.simasjid.model.ModelPekerjaan;

import com.skripsi.simasjid.services.ServiceAnggota?2;

import com.skripsi.simasjid.services.ServiceDetailProgres;
import com.skripsi.simasjid.services.ServicePekerjaan;

import org.springframework.beans.factory.annotation.Autowired;
import org.springframework.stereotype.Controller;

import org.springframework.ui.Model;

import org.springframework.validation.BindingResult;

import org.springframework.web.bind.annotation.ModelAttribute;

import org.springframework.web.bind.annotation.PathVariable;

import org.springframework.web.bind.annotation.RequestMapping;
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import org.springframework.web.bind.annotation.RequestMethod;
import java.util.ArrayList;
import Jjava.util.List;
import Jjava.util.Optional;
@Controller
public class ControllerPekerjaan {
@Autowired
private ServicePekerjaan servicePekerjaan;
@Autowired
private ServiceDetailProgres serviceDetailProgres;
@Autowired
private ServiceAnggota2 serviceAnggotaZl;

/*Iterasi luar 1*/

@RequestMapping ("/pekerjaan™)
public String index (Model model) {

return "pekerjaan/daftar pekerjaan";

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/detail/{id}",
method = RequestMethod.GET)

public String lihatDetailPekerjaan (@PathVariable Integer id,
model) {

Optional<ModelPekerjaan>

modelPekerjaan = servicePekerjaan.findById(id);
String pic = serviceAnggota2.getOne (
modelPekerjaan.get () .getAnggota()) .getNama () ;

model.addAttribute ("namaPekerjaan",
modelPekerjaan.get () .getNamaPekerjaan());
model.addAttribute ("deskripsiPekerjaan",
modelPekerjaan.get () .getDeskripsi());
model.addAttribute ("statusPekerjaan",
modelPekerjaan.get () .getIdStatus());
model .addAttribute ("pic", pic):;

model.addAttribute ("idPekerjaan", id);

Model
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model.addAttribute ("statusaktif",
modelPekerjaan.get () .getAktif ());

try |
List<ModelDetailProgres>
mdpList = serviceDetailProgres.findAll () ;
List<ModelDetailProgres> mdpById = new ArrayList<>();
for (ModelDetailProgres mdp : mdpList) {
if (mdp.getPekerjaan() == id) {

mdp.setConvertedDate (mdp.getCreated()) ;
mdpById.add (mdp) ;

model.addAttribute ("progress", mdpById);
} catch (Exception e) {
System.out.println ("ERROR : " + e);
List<ModelDetailProgres> mdpList = new ArrayList<>();
model.addAttribute ("progress", mdpList);
}

return "pekerjaan/detail pekerjaan";

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/simpan",
method = RequestMethod.POST)
public String simpanPekerjaan (@ModelAttribute ("ModelPekerjaan")
ModelPekerjaan modelPekerjaan, BindingResult result)
modelPekerjaan.setIdStatus ("0");
modelPekerjaan.setAktif (1) ;
servicePekerjaan.save (modelPekerjaan) ;

return "redirect:/pekerjaan";

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/hapusprogres/{idPekerjaan}
/{idProgres}", method = RequestMethod.GET)

public String tambahUpdateProgres (@PathVariable Integer
idPekerjaan, @PathVariable Integer idProgres) {

serviceDetailProgres.deleteById (idProgres) ;
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return "redirect:/pekerjaan/detail/" + idPekerjaan;

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/edit/{id}",
method = RequestMethod.GET)

public String updateDataPekerjaan (@PathVariable Integer id,
Model model) {

model .addAttribute ("pekerjaan",
servicePekerjaan.findById(id));

model.addAttribute ("anggotas", getAnggotaAktif());

return "pekerjaan/form pekerjaan";

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/hapus/{id}",
method = RequestMethod.GET)
public String hapusPekerjaan (@PathVariable Integer id) {
ModelPekerjaan mp = servicePekerjaan.getOne (id);
mp.setAktif (0);
servicePekerjaan.save (mp) ;

return "redirect:/pekerjaan";

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/form")

public String formAnggota (Model model) {
model.addAttribute ("anggotas", getAnggotaAktif());
model.addAttribute ("pekerjaan", new ModelPekerjaan());
return "pekerjaan/form pekerjaan";

}

private List<ModelAnggota> getAnggotaAktif () {
List<ModelAnggota> malist = serviceAnggotaZ.findAll();
List<ModelAnggota> maUsed = new ArrayList<>();
for (ModelAnggota ma : malList) {

if (ma.getAktif () == 1) {

maUsed.add (ma) ;
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return maUsed;

Berikut ini merupakan implementasi fungsi controller notulensi pada sistem.
Terdapat delapan halaman yang dapat digunakan diakses pada controller pekerjaan.
Controller pertama merupakan halaman ‘/notulensi’, merupaka halaman berisikan
daftar seluruh notulensi yang terdapat pada sistem. Pada halaman ‘/notulensi/buat’
dan ‘/notulensi/update/{id} berisikan fungsi untuk menampilkan formulir notulensi
untuk ditambabh atau diedit. Kemudian pada halaman ‘/notulensi/simpan’ merupakan
proses untuk menjalankan penyimpanan notulensi menggunakan method post pada
halaman sebelumnya. Pada halaman ‘/notulensi/detail/{id}’ merupakan halaman
untuk menampilkan notulensi yang sudah disimpan. Lalu pada halaman
‘/pekerjaan/hapus/{idY merupakan fungsi untuk menghapus anggota vyang
tersimpan. Halaman ‘pekerjaan/buatprogres’ merupakan fungsi untuk menambahkan
laporan terakhir pada halaman detail laporan. Halaman ‘pekerjaan/setselesai’
merupakan proses untuk mengganti status pekerjaan menjadi selesai.

package com.skripsi.simasjid.controller;

import com.skripsi.simasjid.model.*;

import com.skripsi.simasjid.services.*;

import org.springframework.beans.factory.annotation.Autowired;
import org.springframework.stereotype.Controller;

import org.springframework.ui.Model;

import org.springframework.validation.BindingResult;

import org.springframework.web.bind.annotation.*;

import org.springframework.web.bind.annotation.RequestMapping;
import org.springframework.web.bind.annotation.RequestMethod;

import Jjava.util.x*;

@Controller

public class ControllerNotulensi {

@Autowired

private ServicePekerjaan servicePekerjaan;

@Autowired

private ServiceNotulensi serviceNotulensi;
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QAutowired

private ServiceKomentarNotulensi serviceKomentarNotulensi;

QAutowired

private ServiceDetailProgres serviceDetailProgres;

QAutowired

private ServiceAnggota?2 serviceAnggota?l;

/*Iterasi dalam 1*/
@RequestMapping ("/notulensi™)
public String index (Model model) {
List<ModelNotulensi> data = serviceNotulensi.findAll();
for (ModelNotulensi mn: data) {
System.out.println ("MA get by id : "+mn.getIdAmir());
ModelAnggota ma = serviceAnggotaZ.getOne (mn.getIdAmir());
mn.setNamaAmirMusyawarah (ma.getNama () ) ;
mn.setConvertedDate (mn.getCreated()) ;
}
model.addAttribute ("notulensis", data) ;

return "notulensi/daftar notulensi";

@RequestMapping ("/notulensi/buat™)

public String buatNotulensi (Model model) {
model.addAttribute ("anggotas", getAnggotaAktif());
model .addAttribute ("pekerjaans",getPekerjaanAktif ());

return "notulensi/form notulensi";

@RequestMapping ("/notulensi/edit/{id}")

public String editNotulensi (@PathVariable Integer id, Model
model) {

model.addAttribute ("anggotas", serviceAnggotal.findAll());

ModelNotulensi mn = serviceNotulensi.getOne (id);

84




System.out.println("Cek id mn : "+mn.getId());
model.addAttribute ("notulensi", mn);
model .addAttribute ("progress", getProgres (id));
String [] idAnggotaHadir = mn.getIdHadirAnggota () .split(",");
List<ModelAnggota> listAnggota = getAnggotaAktif();
List<ModelAnggota> listAnggotaUsed = new ArrayList<>();
for (ModelAnggota ma: listAnggota) {
for (String tempIdAnggota : idAnggotaHadir)
if
(ma.getId() .toString() .equalsIgnoreCase (tempIdAnggota)) {
listAnggotaUsed.add (ma) ;

}
mn.setListHadirAnggota (listAnggotaUsed) ;

model.addAttribute ("listAnggotaHadir", listAnggotaUsed)

return "notulensi/form notulensi edit";

@RequestMapping (value = "/notulensi/simpankomentar"
, method = RequestMethod.POST)
public String komentarNotulensi (
@ModelAttribute ("ModelKomentarNotulensi™)
ModelKomentarNotulensi mk, BindingResult result) {
System.out.println("id notulensi "+mk.getNotulensi());
System.out.println("id anggota "+mk.getAnggotal());

serviceKomentarNotulensi.save (mk) ;

return "notulensi/detail/"+mk.getNotulensi () ;

@RequestMapping (value = "/notulensi/detail/{id}",
method = RequestMethod.GET)

public String detailNotulensi (@PathVariable Integer id, Model
model) {

ModelNotulensi mn = serviceNotulensi.getOne (id) ;

mn.setNamaAmirMusyawarah (serviceAnggota?.getOne (
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mn.getIdAmir ()) .getNama()) ;

mn.setNamaNotulen (serviceAnggotaZ?.getOne (

mn.getIdNotulen () ) .getNama()) ;
mn.setConvertedDate (mn.getCreated()) ;
System.out.println("Cek id mn : "+mn.getId());

model.addAttribute ("notulensi", mn);
model.addAttribute ("progress", getProgres(id));
List<ModelKomentarNotulensi> listKomentar;
listKomentar = serviceKomentarNotulensi.findAll () ;
List<ModelKomentarNotulensi> listKomentarUsed;
listKomentarUsed = new ArrayList<>();
for (ModelKomentarNotulensi mk: listKomentar) ({
if (mk.getNotulensi () == id) {
mk.setNamaAnggota (serviceAnggota2.getOne (
mk.getAnggota ()) .getNama()) ;
mk.setConvertedDate (mk.getCreated());

listKomentarUsed.add (mk) ;

}

model .addAttribute ("komentars", listKomentarUsed);

String [] idAnggotaHadir = mn.getIdHadirAnggota () .split(",");

List<ModelAnggota> listAnggota = getAnggotaAktif();
List<ModelAnggota> listAnggotaUsed = new ArrayList<>();
for (ModelAnggota ma: listAnggota) {
for (String tempIdAnggota : idAnggotaHadir) {
if
(ma.getId().toString () .equalsIgnoreCase (tempIdAnggota)) {

listAnggotaUsed.add (ma) ;

}
mn.setListHadirAnggota (listAnggotaUsed) ;

model.addAttribute ("listAnggotaHadir", listAnggotaUsed);

return "notulensi/detail notulensi";

86




@RequestMapping ("/notulensi/hapus/{id}")
public String hapusNotulensi (@PathVariable Integer id) {
serviceNotulensi.deleteById (id);
return "redirect:/notulensi";
}
private List<ModelAnggota> getAnggotaAktif () {
List<ModelAnggota> malist = serviceAnggotaz.findAll () ;
List<ModelAnggota> maUsed = new ArrayList<>();
for (ModelAnggota ma: malList)
if (ma.getAktif () == 1){

maUsed.add (ma) ;

}

return maUsed;

private List<ModelDetailProgres> getProgres (int id) {
List<ModelDetailProgres> listDetailProgres;
listDetailProgres = serviceDetailProgres.findAll () ;
List<ModelDetailProgres> listDpUsed = new ArrayList<>();
for (ModelDetailProgres mdp: listDetailProgres) {
if (mdp.getNotulensi () == id) {
mdp . setNamaPekerjaan (servicePekerjaan.getOne (
mdp.getPekerjaan () ) .getNamaPekerjaan()) ;
listDpUsed.add (mdp) ;

}
return listDpUsed;

private List<ModelPekerjaan> getPekerjaanAktif () {
List<ModelPekerjaan> modelPekerjaanlist;
modelPekerjaanlList = servicePekerjaan.findAll();
List<ModelPekerjaan> data = new ArrayList<>();

for (ModelPekerjaan mp : modelPekerjaanList) {
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if (mp.getAktif () == 1){
data.add (mp) ;

}

return data;

Berikut ini salah satu contoh dari model yang terdapat pada sistem. Model ini
merupakan ModelNotulensi.java yang direpresentasikan sebagai objek bagi notulensi
saat dilakukan penyimpanan. Terdapat id bertipe integer, idAmir bertipe integer
idNotulen bertipe integer, idStatus bertipe integer, namaMusyawarah bertipe String,
idHadirAnggota bertipe String, catatan bertipe String, dan created bertipe Date.
Terdapat list yang dihubungkan dengan model lainnya seperti detailProgres yang
bertipe generic List<ModelDetailProgres> dan komentarNotulensi bertipe generic
List<ModelKomentarNotulensi>. Kemudian terdapat variable Transient yang berguna
untuk menyimpan nilai sementara tanpa mengubah struktur model utama, terdapat
variable namaAmirMusyawarah bertipe String, namaNotulen bertipe String,
convertedDate bertipe String, keyword bertipe String, dan listHadirAnggota bertipe
generic List<ModelAnggota>. Variabel created dibuat secara otomatis menggunakan
notasi @Prepersist.

package com.skripsi.simasjid.model;
import javax.persistence.*;
import java.text.SimpleDateFormat;
import java.util.Date;
import java.util.List;
@Entity
@Table (name = "master notulensi")

public class ModelNotulensi {

@Id

@GeneratedValue (strategy GenerationType.AUTO)
@Column (name = "id notulensi")

private Integer id;

@Column (name = "id amir")

private Integer idAmir;
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@Column (name = "id notulen")

private Integer idNotulen;

@Column (name = "nama musyawarah'")

private String namaMusyawarah;

@Column (name = "id hadir anggota")

private String idHadirAnggota;

@QColumn (name = "catatan")

private String catatan;

@OneToMany (cascade = CascadeType.ALL)

@JoinColumn (name = "id notulensi", referencedColumnName
"id notulensi")

private List<ModelDetailProgres> detailProgres;

@OneToMany (cascade = CascadeType.ALL)

@JoinColumn (name = "id notulensi", referencedColumnName
"id notulensi")

private List<ModelKomentarNotulensi> komentarNotulensi;

@Transient

private String namaAmirMusyawarah;

@Transient

private String namaNotulen;

@Transient

private String convertedDate;

@Transient

private String keyword;

@Transient
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private List<ModelAnggota> listHadirAnggota;

private Date created;

@PrePersist

protected void onCreate() {

created = new Date();

Berikut ini merupakan salah satu contoh dari baris kode RestPekerjaan.java
yang berfungsi menerima data menggunakan javascript. Pada rest tersebut terdapat
variable serviceNotulensi yang memiliki autowired dengan ServiceNotulensi,
serviceKomentarNotulensi yang memiliki autowired dengan
ServiceKomentarNotulensi, servicePekerjaan yang memiliki autowired dengan
ServicePekerjaan. Kemudian terdapat beberapa method yang dapat dijalankan pada
class ini. Fungsi getAll memiliki fungsi untuk mengembalikan semua notulensi yang
tersimpan. Kemudian terdapat fungsi simpanNotulensi dan updateNotulensi yang
berparameter modelNotulensi untuk menyimpan data notulensi. Terdapat hapusid
yang berparameter integer yang berfungsi sebagai menghapus notulensi. Terdapat
simpanKomentarNotulensi berparameter komentarNotulensi untuk menyimpan
komentar yang dikirim. Terdapat cariNotulensi yang berfungsi untuk mengakses
fungsi getListingNotulensi, getListingNotulensi akan menyaring notulensi berdasarkan
parameter tertentu yang dimasukan.

package com.skripsi.simasjid.rest;

import com.skripsi.simasjid.model.ModelDetailProgres;

import com.skripsi.simasjid.model.ModelKomentarNotulensi;
import com.skripsi.simasjid.model.ModelNotulensi;

import com.skripsi.simasjid.services.ServiceKomentarNotulensi;
import com.skripsi.simasjid.services.ServiceNotulensi;

import com.skripsi.simasjid.services.ServicePekerjaan;

import org.springframework.beans.factory.annotation.Autowired;
import org.springframework.http.MediaType;

import org.springframework.ui.Model;

import org.springframework.web.bind.annotation.*;
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import Jjava.text.ParseException;
import java.text.SimpleDateFormat;
import Jjava.util.ArrayList;

import java.util.Calendar;

import java.util.Date;

import java.util.List;

@RestController
@RequestMapping ("/rest/notulensi™)

public class RestNotulensi {

@Autowired

ServiceNotulensi serviceNotulensi;

@Autowired

ServiceKomentarNotulensi serviceKomentarNotulensi;

QAutowired

ServicePekerjaan servicePekerjaan;

@GetMapping ("/all™)
public List<ModelNotulensi> getAll () {

return serviceNotulensi.findAll();

@RequestMapping (value = "/simpan", method = RequestMethod.POST,
consumes = MediaType.APPLICATION JSON VALUE)

public String simpanNotulensi (@RequestBody ModelNotulensi
modelNotulensi) {

System.out.println ("body : " +
modelNotulensi.getIdNotulen()) ;

serviceNotulensi.save (modelNotulensi) ;

return "" + modelNotulensi.getId():;

@RequestMapping (value = "/update", method = RequestMethod.POST,
consumes = MediaType.APPLICATION JSON VALUE)
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public String updateNotulensi (dRequestBody ModelNotulensi
modelNotulensi) {

ModelNotulensi tempMn =
serviceNotulensi.getOne (modelNotulensi.getId());

modelNotulensi.setCreated (tempMn.getCreated())

modelNotulensi.setKomentarNotulensi (tempMn.getKomentarNotulensi());
serviceNotulensi.save (modelNotulensi) ;

return "" + modelNotulensi.getId();

@GetMapping ("/hapus/{id}"™)
public String getId(@PathVariable ("id") final Integer id) {
try {
serviceNotulensi.deleteById (id) ;
return "Berhasil";
} catch (Exception e) {

return "Gagal";

@RequestMapping (value = "/simpanKomentar", method =
RequestMethod.POST, consumes = MediaType.APPLICATION JSON VALUE)

public String simpanKomentarNotulensi (@RequestBody
ModelKomentarNotulensi komentarNotulensi) {

serviceKomentarNotulensi.save (komentarNotulensi) ;

return "berhasil";

@RequestMapping (value
"/cari/{tanggal}/{pekerjaan}/{keyword}", method
RequestMethod.GET)

public List<ModelNotulensi> cariNotulensi (Model model,
@PathVariable String tanggal, (@PathVariable String pekerjaan,
@PathVariable String keyword) {

return getlListingNotulensi (tanggal, pekerjaan, keyword);
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private List<ModelNotulensi> getListingNotulensi (String
tanggal, String pekerjaan, String keywords) {

Date awal = new Date();
Date akhir = new Date();

String[] keyword = {""};

boolean issetDate = false;

boolean issetDateAkhir = false;

boolean issetPekerjaan = false;

boolean issetKeywords = false;
System.out.println ("Tanggal : " + tanggal);
System.out.println ("Pekerjaan : " + pekerjaan);
System.out.println ("Keyword : " + keywords);

if ('tanggal.equalsIgnoreCase("-")) {

System.out.println ("Cek tanggal ");

if (tanggal.contains("-")) {
System.out.println ("duo tanggal ");
String[] tanggals = tanggal.split("-");
try {

awal = new
SimpleDateFormat ("dd MM yyyy") .parse(tanggals[0]);

akhir = new
SimpleDateFormat ("dd MM yyyy") .parse(tanggals[1l]);

issetDateAkhir = true;
} catch (ParseException e) {
e.printStackTrace () ;
}
} else {
System.out.println("single tanggal ");
try {

awal = new
SimpleDateFormat ("dd MM yyyy") .parse (tanggal);

System.out.println ("Tanggal : " +
awal.toString());

} catch (ParseException e) {
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e.printStackTrace () ;

}

issetDate = true;
}
if (!pekerjaan.equalsIgnoreCase("-")) {

issetPekerjaan = true;

}

if (!keywords.equalsIgnoreCase("-")) {
keyword = keywords.split (" ");
issetKeywords = true;
}
List<ModelNotulensi> modelNotulensiList =

serviceNotulensi.findAll () ;

List<ModelNotulensi> notulensiFilter = new
ArrayList<ModelNotulensi> () ;

List<ModelDetailProgres> tempDetaiProgres;

for (ModelNotulensi nf : modelNotulensilList) {

boolean addNotulen = false;

if (issetKeywords) {

String tempCatatan = nf.getCatatan().toLowerCase();
for (String key : keyword) {
if (tempCatatan.contains (key)) {

addNotulen = true;

tempDetaiProgres = nf.getDetailProgres|();
for (ModelDetailProgres mdp : tempDetaiProgres) {
String keterangan;

try {
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keterangan =
mdp.getKeterangan () .toLowerCase () ;

} catch (Exception e) {

keterangan = "";
}
String masukan;
try |

masukan = mdp.getMasukan () .toLowerCase()
} catch (Exception e) {

masukan = "";
}
String keputusan;
try {

keputusan =
mdp.getKeputusan () .toLowerCase () ;

} catch (Exception e) {

keputusan = "";
}
String namaPekerjaan =
servicePekerjaan.getOne (mdp.getPekerjaan () ) .getNamaPekerjaan () ;
try {

namaPekerjaan =
namaPekerjaan.toLowerCase () ;

} catch (Exception e) {

namaPekerjaan = "";

for (String key : keyword) {

if (keterangan.contains (key)
masukan.contains (key) | keputusan.contains (key)
namaPekerjaan.contains (key)) {

addNotulen = true;

if (nf.getKeyword() == null) {
nf.setKeyword (key) ;

} else {

if (!nf.getKeyword() .contains (key))
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nf.setKeyword (nf.getKeyword () +
" " + key) ;

if (issetPekerjaan) {
tempDetaiProgres = nf.getDetailProgres|();
for (ModelDetailProgres mdp : tempDetaiProgres) {

/*System.out.println ("Cek id pekerjaan
"+pekerjaan) ;

System.out.println ("Cek id pekerjaan notulen
"+mdp.getPekerjaan () .toString()) ;*/

if
(mdp.getPekerjaan() .toString () .equalsIgnoreCase (pekerjaan)) |

addNotulen = true;

if (issetDate) {
Calendar calCreated = Calendar.getInstance();
Calendar calAwal = Calendar.getInstance();
Calendar calAkhir = Calendar.getInstance();
if (issetDateAkhir) {
calCreated.setTime (nf.getCreated());
calAwal.setTime (nf.getCreated());
calAkhir.setTime (nf.getCreated());

boolean sameDayAwal =
calCreated.get (Calendar.DAY OF YEAR) ==
calAwal.get (Calendar.DAY OF YEAR) &&

calCreated.get (Calendar.YEAR) ==
calAwal.get (Calendar.YEAR) ;
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boolean sameDayAkhir =
calCreated.get (Calendar.DAY OF YEAR) ==
calAkhir.get (Calendar.DAY OF YEAR) &&

calCreated.get (Calendar.YEAR) ==
calAkhir.get (Calendar.YEAR) ;

if (nf.getCreated () .before (awal) [
nf.getCreated() .after (akhir)) {

if (sameDayAwal || sameDayAkhir) {
addNotulen = true;
} else {
addNotulen = false;
}
} else {

addNotulen = true;
}
} else {
calCreated.setTime (nf.getCreated());
calAwal.setTime (awal) ;

boolean sameDay =
calCreated.get (Calendar.DAY OF YEAR) ==
calAwal.get (Calendar.DAY OF YEAR) &&

calCreated.get (Calendar.YEAR) ==
calAwal.get (Calendar.YEAR) ;

if (sameDay) {

addNotulen

Il

true;
} else {

addNotulen = false;

}

if (addNotulen) {
nf.setConvertedDateCari (nf.getCreated())
notulensiFilter.add (nf);

System.out.println ("Add : " +
nf.getNamaMusyawarah()) ;

}
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return notulensiFilter;

4.4.6.4 Integrasi Sistem

Proses integrasi sistem mengalami perkembangan pada setiap iterasi dalam
dimulai pada proses inisialisasi projek sistem. Proses inisialisasi ini dijalankan untuk
memulai untuk mengembangkan sistem untuk tahap implementasi. Implementasi
dimulai dengan tahapan paling dasar yaitu keanggotaan. Sistem pengelolaan
dikerjakan terlebih dahulu karena mempunyai dasar sebagai assignee pada pekerjaan
maupun notulensi. Konsep pengelolaan anggota harus dirancang secara global untuk
memastikan bahwa pengelolaan anggota digunakan sebagai modul yang akan di
integrasi dengan sistem lainnya. Setelah konsep pengelolaan anggota selesai
dikerjakan, kemudian proses pengimplementasian berikutnya yaitu pekerjaan. Pada
tahap notulensi diperlukannya informasi pekerjaan yang akan dikerjakan oleh tiap
anggota, oleh karena itu implementasi pengelolaan pekerjaan menjadi tugas
berikutnya yang harus dikerjakan. Saat melakukan konsep pengelolaan pekerjaan,
konsep harus dipastikan dapat terintegrasi dengan modul pengelola anggota baik
secara hak akses sistem maupun hubungan data dari modul pengelolaan pekerjaan.
Kemudian fitur yang dikembangkan berikutnya adalah notulensi. Fitur notulensi akan
diintegrasikan dengan modul pengelolaan pekerjaan dan pengelolaan keanggotaan
sehingga notulensi juga harus dipersiapkan untuk mampu terintegrasi dengan modul
lainnya.

4.4.7 Evaluasi Sistem

4.4.7.1 Pengujian Validasi

Pengujian validasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan
sesuai dengan persyaratan dan ekspetasi pengguna. Pengujian ini akan dilakukan
berdasarkan scenario yang didapatkan dari beberapa alur use case. Kemudian kasus
uji tersebut akan ditentukan berdasarkan scenario uji yang ditentukan. Pengujian ini
dilakukan untuk pada usecase mengelola anggota, mengelola pekerjaan, melihat
notulensi, dan mengelola notulensi.
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(a) Pengujian Validasi Mengelola Anggota

Pengujian validasi mengelola anggota menjelaskan pengujian sistem yang
dapat dilakukan pengguna saat melakukan pengelolaan anggota musyawarah.
Skenario ini akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Matriks Skenario Mengelola Anggota

Kode Pengujian Alur Awal Alur Alternatif

V-MA-01 Basic Flow -

V-MA-02 Basic Flow A4. Gagal menyimpan
data anggota

V-MA-03 Basic Flow -

V-MA-04 Basic Flow -

V-MA-05 Basic Flow -

(i) Pengujian Validasi Fungsi Mengelola Data Anggota

Tabel 4.20 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-06. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MA-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mengelola
data anggota.

Tabel 4.20 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Mengelola Data Anggota

Kode Pengujian V-MA-01
Kode Persyaratan FTF-AMM-06
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan
menyimpan data anggota pada sistem.

Prosedur Uji 1. Penguji teridentifikasi sebagai ketua
takmir atau sekretaris

2. Penguji memilih fungsi menambah
anggota

3. Penguji memasukan data yang akan
disimpan pada sistem

4. Penguji menyimpan data
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Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan data anggota
dan data anggota terdapat pada daftar
anggota

Hasil pengujian

Sistem berhasil menyimpan data yang
diinputkan dan menampilkan data pada
sistem

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran Takmir dan Remas

(ii) Pengujian Validasi Fungsi Mengelola Data Anggota Data Kosong

Tabel 4.21 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-06 namun sistem akan menampilkan pesan required saat
data tidak dimasukan. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MA-02. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada alternatif fungsi

mengelola data anggota.

Tabel 4.21 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Mengelola Data Anggota Gagal
menyimpan data anggota

Kode Pengujian V-MA-02
Kode Persyaratan FTF-AMM-06
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat menampilkan
pesan error, pada saat melakukan
penyimpanan data namun tidak
terdapat isi pada masukan.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai ketua
takmir atau sekretaris masjid

2. Penguji memilih fungsi menambah
anggota

3. Penguji tidak memasukan data yang
akan disimpan pada sistem

4. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan
required pada input

pesan
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Hasil pengujian

Form akan menampilkan pesan untuk
mengisi data saat masukan tidak
terdapat data masukan

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran

(b) Pengujian Validasi Mengelola Data Pekerjaan Masjid

Pengujian validasi mengelola data pekerjaan menjelaskan pengujian sistem
yang dapat dilakukan pengguna saat melakukan pengelolaan pekerjaan masjid.
Skenario ini akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Matriks Skenario Mengelola Data Pekerjaan

Nomor Skenario Alur Awal Alur Alternatif

V-MP-01 Basic Flow -

V-MP-02 Basic Flow S1. Mengedit pekerjaan
V-MP-03 Basic Flow -

V-MP-04 Basic Flow -

V-MP-05 Basic Flow -

V-MP-06 Basic Flow S2. Menghapus pekerjaan

(i) Pengujian Validasi Fungsi Mengelola Data Pekerjaan Masjid

Tabel 4.23 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-12. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MP-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mengelola

pekerjaan masjid.

Tabel 4.23 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Pengelolaan Pekerjaan

Kode Pengujian VA-MP-01
Kode Persyaratan FTF-AMM-12
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan
menyimpan data pekerjaan pada sistem.
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Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai
anggota takmir dan remas

2. Penguji memilih fungsi menambah
pekerjaan

3. Penguji memasukan data yang akan
disimpan pada sistem

4. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem  dapat menyimpan  data
pekerjaan dan data anggota terdapat
pada daftar pekerjaan

Hasil pengujian

Sistem berhasil menyimpan data yang
diinputkan dan menampilkan data pada
sistem

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran

(ii) Pengujian Validasi Fungsi Mengedit pekerjaan

Tabel 4.24 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-13. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MP-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mengedit

pekerjaan.

Tabel 4.24 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Mengedit pekerjaan

Kode Pengujian VA-MP-02
Kode Persyaratan FTF-AMM-13
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan
mengubah data pekerjaan pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai
anggota takmir dan remas

2. Penguji membuka salah satu
pekerjaan

3. Penguji memilih fitur edit
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4. Penguji mengubah data menjadi data
yang akan disimpan pada sistem

5. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan Sistem berhasil menyimpan data yang
diubah

Hasil pengujian Sistem berhasil menyimpan data yang
diinputkan dan menampilkan data pada
sistem

Status pengujian Valid

Masukan dan saran

(c) Pengujian Validasi Melihat Notulensi

Pengujian validasi melihat notulensi menjelaskan pengujian sistem yang dapat
dilakukan pengguna saat melakukan melihat dan mengomentari notulensi masjid.
Skenario ini akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Tabel Matriks

Nomor Skenario Alur Awal Alur Alternatif

V-MN-01 Basic Flow -

V-MN-02 Basic Flow S1. Mengomentari
notulensi

(i) Pengujian Validasi Fungsi Melihat Notulensi

Tabel 4.26 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-18. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MN-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi melihat
notulensi.

Tabel 4.26 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Melihat Notulensi

Kode Pengujian V-MN-01

Kode Persyaratan FTF-AMM-18

Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan
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melihat detail notulensi musyawarah
pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguiji teridentifikasi sebagai Takmir
dan Remas

2. Penguji memilih Daftar Notulensi

3. Penguji membuka salah satu notulensi

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan data
notulensi yang tersimpan

Hasil pengujian

Sistem berhasil menampilkan data
notulensi

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran

(ii) Pengujian Validasi Fungsi Menambah komentar Notulensi

Tabel 4.27 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-18. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MN-02. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi menambah

komentar notulensi.

Tabel 4.27 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Komentar Notulensi

Kode Pengujian V-MN-02
Kode Persyaratan FTF-AMM-18
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan
menambah komentar pada notulensi
yang tersimpan.

Prosedur Uji

1. Penguiji teridentifikasi sebagai Takmir
dan Remas

2. Penguji memilih Daftar Notulensi
3. Penguji membuka salah satu notulensi
4. Penguji memasukkan komentar

5. Penguji mengirim komentar
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Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan komentar
yang dimasukan

Hasil pengujian

Sistem berhasil menyimpan komentar
yang dimasukan

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran

(d) Pengujian Validasi Mengelola Notulensi

Pengujian validasi mengelola notulensi menjelaskan pengujian sistem yang
dapat dilakukan pengguna saat melakukan pengelolaan notulensi masjid. Skenario ini
akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Tabel Matriks

Nomor Skenario Alur Awal Alur Alternatif

V-MIN-01 Basic Flow -

V-MIN-02 Basic Flow S1. Mengubah isi
Notulensi

V-MIN-03 Basic Flow S2. Menghapus Notulensi

(i) Pengujian Validasi Fungsi Membuat Notulensi

Tabel 4.29 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-15. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MIN-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mengelola

notulensi.

Tabel 4.29 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Mengelola Notulensi

pada sistem.

Kode Pengujian V-MIN-01

Kode Persyaratan FTF-AMM-15

Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan sistem dapat berjalan

dengan baik, pada saat melakukan
menambah data notulensi musyawarah

Prosedur Uji

1. Penguji
notulensi

teridentifikasi  sebagai
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2. Penguji memilih fungsi menambah
notulensi

3. Penguji memasukan data nama
musyawarah, data amir musyawarah,
data kehadiran anggota musyawarah
yang akan disimpan pada sistem

4. Penguji menambah pekerjaan yang
akan di progress

5. Penguji memasukan data laporan,
masukan, keputusan, dan catatan
tambahan musyawarah

6. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan data yang
dimasukan

Hasil pengujian

Sistem berhasil menyimpan data yang
dimasukan dan menampilkan data pada
sistem

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran

(ii) Pengujian Validasi Fungsi Mengubah Isi Notulensi

Tabel 4.30 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-20. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MIN-03. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mengubah

isi notulensi.

Tabel 4.30 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Mengubah Isi Notulensi

Kode Pengujian V-MIN-02
Kode Persyaratan FTF-AMM-20
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat mengubah isi
notulensi musyawarah pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai ketua
atau sekretaris masjid
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2. Penguji membuka detail notulensi
3. Penguji memilih fitur edit notulensi

4. Penguji melakukan perubahan data
laporan, masukan, keputusan, dan
catatan tambahan musyawarah

5. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat mengubah data notulensi
yang sudah tersimpan

Hasil pengujian

Sistem  berhasil mengubah data
notulensi yang sudah tersimpan

Status pengujian

Valid

Masukan dan saran

(iii) Pengujian Validasi Fungsi Menghapus Notulensi

Tabel 4.31 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-19. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MIN-04. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mengapus

notulensi.

Tabel 4.31 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Menghapus Notulensi

Kode Pengujian V-MIN-03
Kode Persyaratan FTF-AMM-19
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan
menghapus data notulensi musyawarah
pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai
Notulen atau Amir Musyawarah

2. Penguji membuka detail notulensi

3. Penguji memilih fitur menghapus
notulensi

Hasil yang diharapkan

Sistem  berhasil menghapus data
notulensi
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Hasil pengujian Sistem berhasil menghapus data pada
sistem

Status pengujian Valid

Masukan dan saran

4.4.7.2 Hasil Pengujian Validasi

Pengujian validasi diuji oleh Takmir dan Remas untuk menunjukan kebutuhan
sistem sudah terimplementasi dan diterima oleh Takmir dan Remas. Pengujian
validasi pada mengelola anggota, mengelola data pekerjaan, melihat notulensi, dan
mengelola notulensi menunjukan hasil yang valid. Terdapat masukan dan tanggapan
dari penguji untuk menambahkan fitur tertentu untuk dikembangkan lebih lanjut.
Pada validasi mengelola anggota, fitur ini terdapat masukan untuk menambah
biodata, nomor telpon rumah, hp, email, target selama menjadi remaja masjid, taat
dan patuh aturan masjid. Masukan pada saat melakukan validasi mengelola data
pekerjaan penambahan penomoran urutan dari pekerjaan, kemudian diberi fitur
untuk menambahkan batasan tanggal berakhirnya pekerjaan serta pemberitahuan
untuk menampilkan pekerjaan yang sudah melewati tanggal. Pada pengujian validasi
melihat notulensi dan mengelola notulensi belum terdapat masukan tetapi sudah
divalidasi oleh penguji. Pada hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan proses
pengujian validasi proses iterasi luar ke-1 dinyatakan valid dan kebutuhan fungsional
telah terpenuhi.

4.5 lterasi Luar Ke-2

Proses iterasi luar ke-2 dijadikan sebagai proses pengembangan kedua dalam
melakukan penggalian kebutuhan setelah evaluasi sistem pada iterasi pertama.
Terdapat beberapa solusi yang dikembangkan berikutnya yaitu mencari notulensi,
verifikasi pekerjaan dan verifikasi notulensi.

4.5.1 Pemodelan Proses Bisnis As-Is

4.5.1.1 Proses Bisnis As-is Mencari Notulensi (PBA-AMM-04)

Kegiatan penelusuran notulensi merupakan kegiatan pencarian informasi
yang terdapat pada buku dan grup chat Takmir dan Remas. Proses ini dilakukan untuk
memastikan informasi yang didapat sesuai dengan kesepakatan yang diputuskan
dalam musyawarah masjid. proses ini dimulai dengan menentukan bahasan topik
permasalahan yang ingin dicari. Lalu anggota akan mencari pada buku notulensi dan
grup chat. Jika informasi masih belum ditemukan maka informasi akan terus dicari
sampai terdapat informasi yang sesuai.
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Gambar 4.31 Proses Bisnis As-is Pencarian Notulensi Musyawarah

Berdasarkan wawancara kepada takmir dapat dianalisis bahwa proses ini
merupakan proses yang dapat dilakukan dengan singkat. Proses ini memiliki 2 sumber
informasi yang dapat digunakan yaitu buku notulensi dan juga grup chat. Terdapat
permasalahan yang dapat dianalisis dari proses tersebut. proses tersebut
menggunakan 2 sumber informasi yang berbeda, yang menyebabkan anggota
musyawarah harus mencari dari kedua-duanya yang memakan waktu. Selain itu,
proses tersebut juga dimungkinkan perbedaan informasi yang didapatkan dari 2
sumber tersebut sehingga dimungkinkannya ambiguitas informasi yang didapat.
Proses pencarian ini tentunya akan lebih cepat menggunakan grup chat dengan kata
kunci tertentu, tetapi informasi tersebut tidak akan secara mendetail karena
keterbatasan informasi yang dapat dimasukan dalam grup chat.

4.5.1.2 Proses Bisnis As-is Verifikasi Pekerjaan Masjid (PBA-AMM-05)

Kegiatan verifikasi pekerjaan masjid berjalan secara langsung tanpa adanya
pencatatan perkegiatan pada masjid. kegiatan pekerjaan masjid berjalan pada saat
pekerjaan masjid disahkan oleh amir musyawarah masjid pada saat keputusan
musyawarah masjid. pekerjaan tersebut berjalan selama kegiatan yang ditentukan
saat keputusan belum terpenuhi, dan pekerjaan dianggap selesai pada saat pekerjaan
sudah menyelesaikan tanggung jawabnya oleh anggota yang bertanggung jawab.

4.5.1.3 Proses Bisnis As-is Verifikasi Notulensi Masjid (PBA-AMM-06)

Kegiatan verifikasi notulensi masjid dilakukan dilaporkan melalui grup untuk
memastikan notulensi diterima oleh seluruh anggota musyawarah yang hadir.
Verifikasi ini tidak secara langsung memberikan status bahwa notulensi dianggap
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sudah, tetapi notulensi dianggap terverifikasi apabila tidak ada tanggapan oleh
anggota musyawarah yang hadir

4.5.2 Pemodelan Proses Bisnis To-Be

4.5.2.1 Proses Bisnis To-Be Mencari Notulensi (PBT-AMM-04)

Proses bisnis mencari notulensi merupakan proses bisnis usulan perbaikan
dari proses bisnis as-is mencari notulensi. Proses bisnis ini melibatkan sistem untuk
membantu actor dalam mencari notulensi berdasarkan parameter yang diinginkan.
Pencarian notulensi ini menggunakan atribut yang terekam pada penyimpanan data.

Ya Tidak

Mencar dengan
keyword lain?
Tidak

“¥elakukan (i Memastikan notulen benar v,
pencarian pada sesuai dengan konteksyang di X
sistem cari <N

Z #spakah sesuai?

|52\eﬂentukan
pokok bahasan
untuk dicari

0.
"“Membuka
notulensi

Penelusuran notulensi
Anggota takmir dan remas

Penyimpanan
Data

Gambar 4.32 Proses Bisnis To-be Pencarian Notulensi Musyawarah

Proses bisnis ini dimulai pada saat anggota membuka sistem kemudian
memilih fitur filter untuk pencarian. Actor memasukan atribut yang diinginkan untuk
dicari. Apabila sistem tidak terdapat notulensi yang diinginkan, apabila pencarian
sudah selesai maka actor dapat menghetikan proses pencarian notulensi.

4.5.2.2 Proses Bisnis To-Be Menverifikasi Status Pekerjaan (PBT-AMM-05)

Proses menverifikasi status pekerjaan merupakan proses dalam mengganti
status pekerjaan. Status pekerjaan akan dijadikan sebagai tanda pekerjaan dalam
pengerjaan pekerjaan. Status pekerjaan dapat berupa aktif, dihapus, dan berjalan.
Proses ini akan membantu aktor dalam memastikan pekerjaan yang akan dan sedang
dijalan sesuai dengan aturan.
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Gambar 4.33 Proses Bisnis To-be Menverifikasi Pekerjaan Masjid

Proses ini dimulai pada saat anggota musyawarah membuat pekerjaan dan
disimpan pada sistem. Kemudian ketua takmir menggunakan akunnya dapat melihat
pekerjaan-pekerjaan yang masih belum terverifikasi dan kemudian membuat
keputusan untuk menverifikasi pekerjaan atau mengganti statusnya. Status yang
diubah akan disimpan pada sistem yang kemudian proses bisnis ini berhenti.

4.5.2.3 Proses Bisnis To-Be Menverifikasi Notulesi (PBT-AMM-06)

Proses menverifikasi notulensi merupakan proses bisnis usulan, untuk
memenuhi persyaratan stakeholder dan juga membantu memastikan bahwa
notulensi yang di inputkan oleh notulen valid terhadap hasil musyawarah. Proses
bisnis to-be menverifikasi notulensi dijalankan saat proses bisnis kegiatan
musyawarah telah selesai.
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Gambar 4.34 Proses Bisnis To-Be Menverifikasi Notulensi

Proses ini dimulai saat sistem sudah merekam notulensi dan Amir
Musyawarah masjid melakukan pemeriksaan hasil musyawarah tersebut. apabila
terdapat hasil musyawarah yang ingin direvisi maka notulen akan melakukan
perbaikan dan kembali ke proses memeriksa notulensi. Pemeriksaan notulensi juga
dapat dilakukan oleh ketua takmir atau anggota musyawarah lainnya pada sistem.
Setelah pemriksaan telah selesai, maka sistem akan di verifikasi dan proses bisnis
berhenti.

4.5.3 Analisis Perbaikan Proses Bisnis

Analisis perbaikan proses bisnis dilakukan untuk membandingkan proses
bisnis as-is dan proses bisnis to-be yang sudah dirancang. Proses ini akan
mempermudah untuk mengetahui proses bisnis yang dilakukan perbaikan. Terdapat
proses bisnis usulan yang ditambahkan dan diubah berdasarkan persyaratan aktor
menjalankan kegiatan musyawarah. Analisis ini dijabarkan pada Tabel 4.33.
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4.5.4 Analisis Persyaratan

4.5.4.1 Identifikasi Tipe Pemangku Kepentingan

Hasil identifikasi tipe pemangku kepentinkan berupa daftar karakteristik
pemangku kepentingan yang ada pada Masjid Ibnu Sina. Hasil identifikasi ini akan
digunakan sebagai informasi untuk menganalisis kegiatan yang akan dilakukan oleh
pengguna untuk berinteraksi pada sistem.

Tabel 4.32 Hasil Identifikasi Tipe Pemangku Kepentingan

Tipe Pemangku Deskripsi Pemangku Kepentingan
Kepentingan

Pengguna Orang yang menggunakan | - Ketua Takmir
sistem secara langsung dan

berperan sebagai aktor
dalam use case - Takmir dan remas

- Sekretaris Takmir

- Notulen

- Amir Musyawarah

4.5.4.2 ldentifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Identifikasi kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna menjelaskan
sekumpulan pernyataan yang berhubungan dengan permasalahan yang ada pada
tabel pernyataan masalah. Hasil identifikasi kebutuhan pemangku kepentingan dan
pengguna pada Tabel 4.4 terdapat beberapa perubahan yang dijelaskan pada Tabel
4.34.
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Tabel 4.33 Analisis Perbedaan Proses Bisnis As-Is dan To-Be serta Waktu yang Dibutuhkan

Notulensi  Masjid
(PBA-AMM-06)

Masjid (PBT-AMM-06)

Waktu Perkiraan Keteranga
No. Aktor As-Is Proses Bisnis As-Is Aktor To-Be Proses Bisnis To-Be Lama Waktu n &
Baru
1. Takmir dan Remas | Mencari Notulensi | Takmir dan Remas | Mencari Notulensi (PBT- | 15 10 menit Diubah
(PBA-AMM-04) AMM-04) menit
2. Ketua Takmir Menverifikasi Ketua Takmir Menverifikasi Pekerjaan | 30 detik | 20 detik Diubah
Pekerjaan Masjid Masjid (PBT-AMM-05)
(PBA-AMM-05)
3. Amir Musyawarah | Menverifikasi Amir Musyawarah | Menverifikasi  Notulensi | 30 detik | 20 detik Diubah
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Tabel 4.34 Hasil Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Kode Kebutuhan Pemangku Situasi Saat Ini | Solusi  Yang
Kebutuhan Pengguna Kepentingan Ditawarkan
KB-AMM-01 Sistem harus | Ketua Takmir | Proses Menyediakan
menyediakan | dan Sekretaris | penyimpanan | sistem untuk
layanan untuk | Takmir data anggota | menyimpan
mengelola tidak disimpan | data anggota
data anggota secara aktif pada
administratif sistem  yang
dapat di
manajemen
oleh ketua dan
sekretaris
takmir
KB-AMM-02 Sistem harus | Takmir  dan | Proses Menyediakan
menyediakan | Remas pendataan sistem untuk
layanan untuk pekerjaan menyimpan
mengelola yang berjalan | data
data tidak disimpan | pekerjaan
pekerjaan secara yang dapat
masjid administratif | digunakan
untuk menjadi
sarana
pelaporan
kegiatan yang
berjalan
KB-AMM-03 Sistem harus | Takmir  dan | Proses melihat | Menyediakan
menyediakan | Remas notulensi sistem untuk
layanan untuk musyawarah melihat data
melihat data melalui buku | notulensi
notulensi dan grup | seperti
musyawarah sosial media laporan,
masjid masukan, dan
keputusan
KB-AMM-04 Sistem harus | Notulen Proses Menyediakan
menyediakan mengelola sistem untuk
layanan untuk notulensi mengelola

mengelola
notulensi

berjalan pada

data notulensi
untuk dicatat
pelaporan,
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musyawarah buku dan grup | usulan, dan
masjid sosial media pembahasan
KB-AMM-05 Mencari Takmir  dan | Proses Menyediakan
Notulensi Remas pencarian sistem untuk
notulensi mencari data
dilakukan notulensi
pada buku | berdasarkan
notulensi dan | kata tertentu
pencarian yang  sudah
pada grup | tersimpan
media sosial pada sistem
KB-AMM-06 Menverifikasi | Ketua Takmir | Proses Menyediakan
Status verifikasi sistem untuk
Pekerjaan pekerjaan menverifikasi
hanya pada | pekerjaan
saat masjid  yang
melakukan dapat
musyawarah digunakan
sebagai
pekerjaan
sudah
dikerjakan
maupun
belum
berjalan
KB-AMM-07 Menverifikasi | Amir Proses Menyediakan
Notulensi Musyawarah | verifikasi sistem untuk
notulensi melakukan
hanya pada | verifikasi
grup sosial | notulensi
media untuk
memastikan
notulensi
sudah sesuai
dengan
pembahasan
musyawarah
masjid
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4.5.4.3 ldentifikasi Pengguna

Identifikasi pengguna bertujuan untuk mengetahui peran-peran yang akan
digunakan pada sistem. Identifikasi pengguna merupakan pengkategorian pengguna
berdasarkan hasil analisis pemangku kepentingan. Identifikasi pengguna akan
digunakan sebagai aktor dalam use case diagram.

Tabel 4.35 Hasil Identifikasi Pengguna

Tipe Pemangku Tipe Deskripsi
Kepentingan Pengguna
Pengguna Kepala Takmir | Seseorang yang memiliki tanggung jawab

terhadap pengelolaan anggota musyawarah
masjid dan menyetujui pekerjaan masjid

Sekretaris Seseorang yang memiliki tanggung jawab

Takmir terhadap pengelolaan anggota musyawarah
masjid

Notulen Seseorang yang memiliki tanggung jawab

terhadap pencatatan notulensi saat
musyawarah yang berlangsung

Amir Seseorang yang memiliki tanggung jawab
Musyawarah | terhadap berlangsungnya musyawarah
masjid, pengambilan keputusan

musyawarah masjid, dan menyetujui
notulrensi yang dicatat

Takmir  dan | Seseorang yang memiliki bagian dalam
Remas pelaksanaan musyawarah masjid

4.5.4.4 Identifikasi Fitur

Identifikasi fitur pada bagian ini merupakan solusi penambahan dari hasil penggalian
permasalahan pada saat melakukan evaluasi tahap 1. Pada Tabel 4.36 terdapat kode
fitur baru dan deskripsi singkat fitur yang akan menggambarkan layanan yang
terdapat pada sistem. Hasil identifikasi fitur tersebut digunakan sebagai informasi
dalam melakukan identifikasi persyaratan fungsional dan nonfungsional pada sistem
informasi.

117



Tabel 4.36 Penambahan Identifikasi Fitur

Kode Fitur Deskripsi

FT-AMM-06 | Sistem mampu untuk pencarian informasi dari notulensi yang
telah di simpan.

FT-AMM-07 | Sistem mampu untuk menverifikasi status pekerjaan yang telah
di simpan.

FT-AMM-08 | Sistem mampu untuk menverifikasi informasi notulensi yang
telah di simpan.

4.5.4.5 ldentifikasi Fungsional

Persyaratan fungsional ini merupakan penjabaran kondisi yang harus dipenuhi dalam
fitur tambahan pada identifikasi pada iterasi ini yang sudah didefinisikan. Persyaratan
fungsional merupakan penjabaran detail dari fitur, penjabaran ini akan memudahkan
peneliti dalam memenuhi rangka kemampuan fitur. Hubungan antara fungsional dan

fitur dihubungkan sesuai dengan Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Penambahan Identifikasi Fungsional

Kode

Persyaratan Deskripsi Kode Fitur

Fungsional

FTF-AMM-21 | Sistem mampu menampilkan daftar notulensi | FT-AMM-06
musyawarah berdasarkan kata kunci tertentu.

FTF-AMM-22 | Sistem mampu menverifikasi pekerjaan baru | FT-AMM-07
masjid

FTF-AMM-23 | Sistem mampu mengubah status pekerjaan FT-AMM-07

FTF-AMM-24 | Sistem mampu mengubah status notulensi dari | FT-AMM-08
belum terverifikasi menjadi terverifikasi

FTF-AMM-25 | Sistem mampu mengubah status notulensi dari | FT-AMM-08
terverifikasi menjadi belum terverifikasi.

4.5.4.6 ldentifikasi Nonfungsional

Persyaratan nonfungsional ini merupakan hasil identifikasi yang tidak secara
langsung berhubungan dengan fitur utama.
digunakan untuk mendukung berjalannya sistem yang akan digunakan. Persyaratan
nonfungsional memiliki kode fitur, kode persyaratan, dan deskripsi persyaratan
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nonfungsional. Persyaratan nonfungsional dijelaskan pada Tabel 4.38Error! Not a
valid bookmark self-reference..

Tabel 4.38 Penambahan Identifikasi Nonfungsional

Kode Persyaratan

Nonfungsional Deskripsi Kode Fitur

FTNF-AMM-01 Sistem dapat berjalan pada beberapa versi | FT-AMM-06

aplikasi peramban tanpa ada kendala. FT-AMM-07

FT-AMM-08

4.5.5 Pemodelan Use Case

Pemodelan use case kembali dilakukan untuk menggambarkan peran aktor
memiliki kemampuan tambahan pada iterasi luar ke-2. Langkah yang digunakan sama
seperti pada saat iterasi pertama yaitu mengidentifikasi aktor, mengidentifikasi use
case diagram, identifikasi use case, dan spesifikasi use case.

4.5.5.1 Deskripsi Aktor

Deskripsi actor pada tahap ini merupakan penambahan informasi dan
penjelasan secara singkat aktor-aktor yang sudah diidentifikasi dalam use case
diagram. Deskripsi aktor berisi tanggung jawab dalam menggunakan sistem. Deskripsi
ini dapat dilihat pada Tabel 4.39

Tabel 4.39 Perubahaan Informasi Deskripsi Aktor

No Nama Aktor Deskripsi Aktor
1. | Takmir dan | Aktor Takmir dan Remas yang diperankan oleh anggota
Remas Takmir maupun Remasmemiliki batasan untuk melihat
notulensi, mencari notulensi, dan mengelola pekerjaan
masjid.
2. | Ketua Takmir Aktor Ketua takmir masjid yang di perankan oleh ketua

takmir memiliki batasan untuk menverifikasi pekerjaan
dan melakukan mengelola anggota Takmir dan Remas.
Ketua Takmir juga memiliki kemampuan fungsi yang sama
seperti Takmir dan Remas

3. | Sekretaris Aktor Sekretaris Takmir yang di perankan oleh Sekretaris
Takmir Takmir memiliki batasan untuk mengelola keanggotaan
Takmir. Sekretaris juga memiliki kemampuan fungsi yang
sama seperti Takmir dan Remas
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No Nama Aktor Deskripsi Aktor

4, | Amir Aktor Amir Musyawarah yang di perankan oleh Amir
Musyawarah Musyawarah memiliki batasan untuk menverifikasi
notulensi yang dibuat oleh notulen. Amir Musyawarah
juga memiliki kemampuan fungsi yang sama seperti
Takmir dan Remas

5. | Notulen Aktor notulen diperankan oleh notulen musyawarah pada
salah satu takmir. Notulen memiliki batasan untuk
mengelola notulensi sesuai dengan notulen yang dibuat
oleh aktor notulen. Notulen juga memiliki kemampuan
fungsi yang sama seperti Takmir dan Remas

4.5.5.2 Use Case Diagram

Use case diagram pada iterasi ini merupakan pengembangan use case diagram
dalam Gambar 4.6 menjadi Gambar 4.35. Use case dikembangkan pada mencari
notulensi, menverifikasi status pekerjaan, dan menverifikasi notulensi.

Takmir dan Remas

Ketua Takmir

D

Mengelola
Pekerjaan Masjid

Menverifikas
Status Pekerjaan

Mengelola
Keanggotaan
Takmir

Menverifikasi
Notulensi

Notulen

Amir Musyawarah

Mengelola
Notulensi

Gambar 4.35 Pengembangan Use Case



Kemudian, hubungan antara bisnis to-be dengan use case dapat kita
hubungkan dengan use case yang didefinisikan. Tujuan dari penghubungan ini untuk
menunjukan hubungan antara pemodelan proses bisnis dan use case yang dibuat.

Tabel 4.40 Hubungan Proses Bisnis To-Be dan Use Case Diagram

Notulensi.
(PBT-AMM-06)

No | Proses Bisnis Aktivitas Use Case
To-Be
1. | Penelusuran Melakukan pencarian | Mencari Notulensi
Notulensi. terhadap  notulensi
(PBT-AMM-04) | menggunakan  kata
kunci tertentu
2. | Menverifikasi Melakukan verifikasi | Menverifikasi status
status pekerjaan yang sudah | pekerjaan
Pekerjaan. dibuat
(PBT-AMM-05)
3. | Menverifikasi Melakukan verifikasi | Menverifikasi Notulensi

notulensi yang sudah
dibuat

Setelah menghubungkan use case dan proses bisnis to-be, kemudian peneliti
menghubungkan use case dan pengguna yang bertujuan untuk memahami
kemampuan pengguna dalam penggunaan sistem. Hubungan ini dapat dilihan pada
Tabel 4.41.

Tabel 4.41 Hasil Identifikasi Use Case Berdasarkan Pengguna

No Kode Use case Pengguna

1. | UC-AMM-07 Pencarian notulensi Takmir dan Remas.

2. | UC-AMM-08 Menverifikasi status | Ketua Takmir.
pekerjaan

3. | UC-AMM-09 Menverifikasi notulensi | Amir Musyawarah.

Lalu dilakukan identifikasi hubungan dengan use case dengan fitur yang sudah
dijabarkan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menunjukan hasil pemodelan use
case sesuai dengan hasil analisis persyaratan yang dijelaskan. Hubungan use case
dengan fitur ditunjukan pada Tabel 4.42.
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Tabel 4.42 Penambahan Hubungan Use Case dengan Fitur

No Use Case Fitur
Pencarian Notulensi FT-AMM-06
Menverifikasi Status Pekerjaan FT-AMM-07
Menverifikasi Notulensi FT-AMM-08

4.5.5.3 Spesifikasi Use Case

Spesifikasi use case berisi penjelasan mengenai setiap use case yang
didefinisikan. Setiap spesifikasi use case terdapat tabel yang berisi brief
description, aktor, pre-condition, post-condition, basic flow, alternative flow dan
sub flow. Brief description berisi informasi dasar yang menunjukan kemampuan
use case. Kemudian pada kolom aktor terdapat informasi aktor yang memiliki
peran yang dapat melakukan use case tersebut. pada kolom pre-condition
terdapat informasi yang dibutuhkan sebelum memulai basic flow tersebut, pre-
condition sudah harus terpenuhi dalam memulai basic flow. Basic flow merupakan
tahapan yang dilakukan oleh aktor dalam menjalankan use case tersebut. Basic
flow merupakan langkah dalam mendapatkan tujuan utama dari masing masing
use case. Tujuan utama dari masing-masing definisikan dalam kolom post
condition. Kolom post-condition berisi informasi tujuan utama dari use case
tersebut, kolom ini menunjukan hasil dari use case tersebut. kemudian terdapat
alternative-flow merupakan error-handling saat basic flow tidak terpenuhi dalam
sistem. Sub-flow merupakan penyederhanaan alur normal use case yang terlalu
terperinci.

(a) Spesifikasi Use Case Pencarian Notulensi

Spesifikasi use case pencarian notulensi merupakan penjabaran detail use case

dalam melakukan pencarian notulensi. Pencarian notulensi akan menggunakan
atribut yang diisi oleh actor yaitu Takmir dan Remas. Atribut akan menjadi parameter
sebagai informasi yang akan dicari oleh actor pada notulensi yang ada pada sistem.

Penjelasan spesifikasi ini dijelaskan mendetail pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43 Spesifikasi Use Case Pencarian Notulensi

Use case UC-AMM-07

code

Brief Use case Mencari Notulensi menjelaskan bagaimana aktor

Description | Takmir dan Remas melakukan pencarian terhadap notulensi
yang ada pada sistem.
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Aktor Takmir dan Remas

Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.

- Sistem terhubung dengan server.

- Aktor telah berhasil masuk ke dalam sistem.

Post- - Menampilkan notulensi yang sesuai dengan pencarian
condition
Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka daftar notulensi.

2. Aktor memilih memilih filter notulensi.
{Menampilkan formulir filter}

3. Aktor mengisi atribut filter.

4. Aktor melakukan pencarian notulensi.
{Menampilkan notulensi sesuai filter}
{use case selesai}

5. Use case selesai.

Alternative | Al. Menangani notulensi tidak terdapat pada sistem

Flow Pada { Menampilkan notulensi sesuai filter } apabila tidak

terdapat notulensi sesuai dengan filter, maka sistem akan
menampilkan pesan tidak terdapat notulensi.

(b) Spesifikasi Use Case Menverifikasi Status Pekerjaan

Spesifikasi use case menverifikasi status pekerjaan merupakan penjabaran alur
dalam melakukan verifikasi pekerjaan yang sudah dibuat. Use case ini hanya dapat
dijalankan oleh ketua takmir sebagai penanggung jawab tertinggi terhadap pekerjaan
yang ada pada masjid. Detail alur use case menverifikasi status pekerjaan dijabarkan
pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44 Spesifikasi Use Case Menverifikasi Status Pekerjaan

Use case UC-AMM-08
code
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Brief Use case Menverifikasi Status Pekerjaan menjelaskan bagaimana
Description | aktor Ketua Takmir melakukan perubahan status terverifikasi
maupun belum terverifikasi terhadap pekerjaan yang ada pada
sistem.
Aktor Ketua Takmir
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.
- Sistem terhubung dengan server.
- Aktor telah berhasil masuk ke dalam sistem.
Post- - Status Pekerjaan terverifikasi atau belum terverifikasi
condition
Basic Flow {use case dimulai}
1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka halaman pekerjaan.
2. Aktor membuka salah satu pekerjaan masjid.
{Menampilkan detail pekerjaan}
3. Aktor melakukan verifikasi atau pekerjaan selesai.
{Sistem menampilkan konfirmasi pilihan}
4. Aktor mengkonfirmasi pilihan.
{Sistem menyimpan status pekerjaan}
{use case selesai}
5. Use case selesai.
Alternative | Al. Menangani konfirmasi dengan pilihan tidak
Flow

Pada {Sistem menampilkan konfirmasi pilihan} apabila
Ketua takmir memilih pilihan tidak pada konfirmasi pilihan
maka alur alternative ini akan kembali ke {Menampilkan
notulensi}.

A2. Sistem Gagal Merubah Status

Pada {Sistem menyimpan status notulensi} apabila sistem
gagal melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini
akan kembali ke {Menampilkan notulensi}.
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(c) Spesifikasi Use Case Menverifikasi Notulensi

Spesifikasi use case menverifikasi notulensi merupakan penjabaran alur dalam
menjalankan verifikasi notulensi yang dapat dijalankan oleh Amir Musyawarah. Amir
Musyawarah akan melakukan verifikasi terhadap notulensi yang sudah dibuat oleh
notulen. Spesifikasi ini dijabarkan pada Tabel 4.45.

Tabel 4.45 Spesifikasi Use Case Menverifikasi Notulensi

Use case UC-AMM-09
code

Brief Use case Menverifikasi Notulensi menjelaskan bagaimana aktor
Description | Amir Musyawarah melakukan perubahan status terverifikasi
maupun belum terverifikasi terhadap notulensi yang ada pada

sistem.
Aktor Amir Musyawarah
Pre- - Perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem terhubung
condition dengan internet.

- Sistem terhubung dengan server.

- Aktor telah berhasil masuk ke dalam sistem.
Post- - Status notulensi terverifikasi atau belum terverifikasi
condition
Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memilih untuk
membuka detail notulensi.

{Menampilkan notulensi}
2. Aktor melakukan verifikasi atau tidak verifikasi.
{Sistem menampilkan konfirmasi pilihan}
3. Aktor mengkonfirmasi pilihan.
{Sistem menyimpan status notulensi}
{use case selesai}

4. Use case selesai.

Alternative | Al. Menangani konfirmasi dengan pilihan tidak

Flow Pada {Sistem menampilkan konfirmasi pilihan} apabila

Ketua takmir memilih pilihan tidak pada konfirmasi pilihan
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maka alur alternative ini akan kembali ke {Menampilkan
notulensi}.

A2. Sistem Gagal Merubah Status

Pada {Sistem menyimpan status notulensi} apabila sistem
gagal melakukan penyimpanan status maka alur alternative ini
akan kembali ke {Menampilkan notulensi}.

4.5.6 Proses Iterasi Dalam

4.5.6.1 Perancangan

Perancangan merupakan penjabaran rancangan mekanisme sistem akan berjalan.
Perancangan pada iterasi ini akan dirancang dengan menggunakan UML (Unified
Modelling Language) sebagai dasar implementasi pembangunan saat menerapkan
mekanisme OOP (Object Oriented Programming).

(a) Sequence Diagram

Proses analisis sequence diagram merupakan penerapan hasil identifikasi alur
berdasarkan bisnis proses to-be. Sequence diagram digunakan untuk melihat
bagaimana interaksi aktor menggunakan sistem dan alur data yang dijalankan pada
sistem. Pada iterasi dalam ini menjelaskan analisis sequence mencari notulensi,
menverfikasi pekerjaan masjid, dan menverifikasi notulensi.

Dalam Gambar 4.37 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial dalam
mencari notulensi musyawarah. Controller yang akan digunakan sebagai media
interaksi data adalah ControllerNotulensi. Controller ini dikembangkan dari iterasi
luar ke-1 dengan menambahkan method membuka haman formcCariNotulensi.
Controller tersebut akan menampilkan boundary formCariNotulensi dan
menggunakan ServiceAnggota, ServiceNotulensi, dan ServicePekerjaan untuk
mengakses data yang akan ditampilkan.

Kemudian dalam Gambar 4.39 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial
menverifikasi pekerjaan masjid. ControllerPekerjaan akan berfungsi untuk menangani
permintaan aktor untuk menverifikasi pekerjaan masjid. Halaman pekerjaan yang
dapat melakukan interaksi verifikasi pekerjaan yaitu pada boundary detail _pekerjaan.
Pada boundary tersebut akan men-trigger controller untuk mengubah status sesuai
dengan status tertentu.

Lalu dalam Gambar 4.38 menjelaskan alur mekanisme interaksi sequensial dalam
menverifikasi notulensi musyawarah. Controller yang akan digunakan sebagai media
interaksi data adalah ControllerNotulensi. Controller ini juga akan menerima masukan
untuk mengubah status verifikasi yang akan di-trigger pada halaman detail notulensi.
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(b) Class Diagram

Diagram kelas yang digambarkan akan dibentuk berdasarkan diagram kelas
sekuensial. Class diagram dimodelkan berdasarkan fitur dengan menerapkan konsep
MVC (Model-View-Controller). Diagram Kelas digolongkan menjadi 2 jenis diagram,
yaitu diagram Jogical class dan model class. Logical class digambarkan untuk
mengetahui struktur dari controller pada sistem. Sedangkan model class digambarkan
untuk mengetahui kebutuhan sistem dari sisi kebutuhan data.

Kelas logical diagram dalam Gambar 4.36 merupakan hubungan class diagram
pada sistem informasi musyawarah. Pada kelas diagram tersebut terdapat Controller
Pekerjaan, ControllerNotulensi, ControllerKeanggotaan, ControllerLogin,
ControllerHome, dan BaseController. BaseController digunakan sebagai super dari
controller lainnya untuk menurunkan atribut dan fungsi yang dapat digunakan
bersama. Kelas ControllerLogin digunakan untuk keperluan mengakses fungsi masuk
dan keluar dari sistem. Kelas ControllerHome digunakan sebagai fungsi halaman
pertama setelah sistem menerima masukan /login dari pengguna. Kelas
ControllerKeanggotaan digunakan untuk keperluan mengakses fungsi sistem dan
tampilan mengelola keanggotaan. Kemudian kelas ControllerNotulensi juga berfungsi
sebagai media akses fungsi sistem notulensi dan tampilan notulensi. Kelas
ControllerPekerjaan juga berfungsi sama seperti ControllerAnggota dan
ControllerNotulensi tetapi mengakses fungsi dan tampilan dari mengelola pekerjaan.
Terdapat penambahan fungsi pada iterasi luar ke-2 yaitu pada ControllerNotulensi
dan ControllerPekerjaan. Penambahan fungsi pada ControllerNotulensi yaitu fungsi
setStatusNotulensi dan formCariNotulensi. Pada ControllerPekerjaan terdapat
penambahan fungsi setStatusPekerjaan.
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Gambar 4.36 Class Diagram Logical Sistem Informasi Musyawarah
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ModelAnggota ModelNotulensi
-id : Integer -id : Integer
-idJabatan : Integer -idAmir : Integer
-nama : String -kiNotulen : Integer
-username ! String -idStatus ! Integer
-password : String -namaMusyawarah : String
-aktif : Integer -idHadirAnggota : String
-pekerjaans : List<ModelPekerjaan> -catatan : String

-detailProgres : List<ModelDetailProgres>

-komentar : List<ModelKomentarNotulensi>
-namaAmirMusyawarah : Sting

ModelPekerjaan -namaNotulen : Sting
-id : Integer -convertedDate : String
-anggota : Integer -listHadirAnggota : List<sModelAnggota>
-namaPekerjaan : String -created : Date
-idStatus : String
-deskripsi : String
-aktif : Integer
-detailProgres : List<ModelDetailProgres> ModelKomentarNotulensi
-id : Integer
-notulensi : Integer
-anggota : Integer
ModelDetailProgres -keterangan : String
-id : Integer -created : Date
-notulensi : Integer -namaAnggota : String
-pekerjaan : Integer -convertedDate : String
-keterangan : String
-masukkan : String
~keputusan : Integer
-created : Date
-namaPekerjaan : String
-convertedDate : Stiing £ il Paradigm Community Edition €3

Gambar 4.40 Class Diagram Domain Model Sistem Informasi Musyawarah

Kelas model diagram mengelola keanggotaan dalam Gambar 4.40 merupakan
kelas yang digunakan untuk acuan pemodelan data dalam sistem informasi
musyawarah. terdapat 5 model vyang dirancang vyaitu ModelAnggota,
ModelPekerjaan, ModelDetailProgres, ModelKomentarNotulensi, ModelNotulensi.
Kelas ModelAnggota dijadikan sebagai acuan pemodelan data pengelolaan anggota.
Kelas ModelPekerjaan terhubung dengan ModelAnggota dan ModelDetailProgres
dijadikan sebagai acuan pemodelan data pengelolaan pekerjaan. Sedangkan
ModelNotulensi terhubung dengan kelas model lainnya dijadikan sebagai acuan
untuk pemodelan data pengelolaan notulensi. Pada diagram model Gambar 4.40
terdapat penambahan pada idStatus pada ModelPekerjaan dan ModelNotulensi yang
akan digunakan sebagai penanda verifikasi.

(c) Pemodelan Data

Pemodelan data tidak terdapat penambahan class berdasarkan iterasi
sebelumnya. Untuk melakukan pencarian notulensi, verifikasi pekerjaan, dan
verifikasi notulensi sudah diatasi pada iterasi sebelumnya. Gambar 4.41 merupakan
pemodelan yang sudah dikembangkan pada iterasi luar ke-1. Pada entitas
MASTER_NOTULENSI dan PEKERJAAN terdapat penambahan ID_STATUS vyang
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digunakan sebagai penanda bahwa pekerjaan maupun notulensi diverifikasi atau
tidak.

P ™
L PENERJAMY 2 ) ANGG?;:'iGOI:A 11
| ID_PEKERJAAN integer(11) lD-JABATAN : :’9“(1 1 ) 0
" ID_ANGGOTA integer(11) < :13'?:295)5) 0
DESKRIPS| varchar(255) [\Ibo- - - - - 4 L2 L AAMA
= USERNAME  varchar(255) [)]
ID_STATUS integer(11) [ -
Sais nteger(i1) [ PASSWORD  varchar(255) [\]
NAMA_PEKERJAAN varchar(255) [ AKTIF integer(11) ]
~ J — et
AR 1 1
| | |
| | |
|
|
(- DETAIL_PROGRES 2) ( MASTER_NOTULENSI ) ]
|/ ID_DETAIL_PROGRES integer(11) |/ ID_NOTULENSI intoger(11) |
" ID_NOTULENSI integer(11) = ID_AMIR integer(11) ;
™ ID_PEKERJAAN integer(11) ID_NOTULEN integer(11) :
KETERANGAN varchar(255)  [JPO- 711 5] ID_HADIR_ ANGGOTA  varchar(255) [ !
MASUKKAN varchar(255) ] ID_STATUS integer(11) N| :
KEPUTUSAN varchar(255)  [}] CREATED timestamp(11) [ i
[Z] CREATED timestamp(11}  [\] NAMA_MUSYAWARAH varchar(255) [\] i
=] CATATAN varchar(255 ;
\ = k i ﬁ‘l :
+ |
\ |
|
|
C KOMENTAR_NOTULENSI )
| ID_KOMENTAR_NOTULENSI integer(11)
= ID_ANGGOTA integer(11)
*= ID_NOTULENSI integer(11)
KETERANGAN varchar(255) ()]
CREAJED:4 5y Visus Pamdgm dimestampitith, Y

Gambar 4.41 Pemodelan Data Sistem Informasi Musyawarah

(d) Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka pada iterasi luar ke-2 ini memiliki penambahan
komponen pada halaman detail pekerjaan, daftar notulensi dan detail notulensi yang
diilustrasikan dalam Gambar 4.43, Gambar 4.44, dan Gambar 4.45. Kemudian
terdapat penambahan halaman cari notulensi yang diilustrakan dalam Gambar 4.42.

Pada perancangan antarmuka cari notulensi Gambar 4.42, terdapat informasi
sebagai berikut: judul ‘Cari Notulensi’ (4), Masukan tanggal notulensi(5), pilihan
pekerjaan(6), keyword pencarian(7), tombol mencari (8), judul ‘Data Notulensi’(9),
tanggal notulensi yang dicari(10), nama musyawarah yang dicari(11), keyword yang
terdapat pada isi notulensis](12), dan tombol lihat notulensi(13). Pengguna dapat
memasukan input berupa tanggal(5), memilih pekerjaan yang akan dicari(6), keyword
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yang ingin ditemukan dalam notulensi musyawarah(7). Kemudian pengguna akan
menekan tombol cari(8) yang kemudian sistem akan mencari dan menampilkan dalam
bentuk daftar. Daftar tersebut akan menampilkan tanggal(10), nama
musyawarah(11), keyword yang terdapat pada notulensi(12), dan pengguna dapat
menekan tombol lihat notulensi(13) yang akan membuka notulensi berdasarkan
musyawarah tersebut.

2 1
3
e
= 4 9
5 10 11 12 13
[
6 —
: i
=
8 o

Gambar 4.42 Cari Notulensi

Pada perancangan antarmuka detail pekerjaan Gambar 4.43, terdapat
penambahan komponen verifikasi pekerjaan (19). Tombol verifikasi pekerjaan
tersebut berfungsi untuk membantu pengguna mengubah status menjadi pekerjaan
sedang berjalan.

Pada perancangan antarmuka daftar notulensi Gambar 4.44, terdapat
penambahan tombol cari notulensi(10) dan komponen status notulensi (11). Cari
notulens (10) tersebut berfungsi untuk membantu pengguna berpindah halaman
untuk mengakses halaman cari notulensi. Status notulensi (11) berisi informasi status
terverifikasi atau belum terverifikasi amir. Status akan berwarna merah menunjukan
bahwa notulensi belum terverifikasi, dan biru menunjukan status sudah diverifikasi.

Pada perancangan antarmuka detail notulensi Gambar 4.45, terdapat
penambahan komponen informasi terverifikasi (17) dan tombol verifikasi (18).
Informasi terverifikasi (17) akan muncul apabila amir musyawarah sudah melakukan
verifikasi dengan menekan tombol verifikasi (18). Dengan aksi tersebut, menambah
komentar akan dihilangkan dan tombol edit notulensi (11) akan dihilangkan.
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Gambar 4.45 Pembaharuan Detail Notulensi

4.5.6.2 Struktur Artefak Sistem

Struktur artefak sistem merupakan informasi artefak dalam sistem informasi
yang dikembangkan. Terdapat 2 package utama yaitu package view dan package java.
Package view merupakan package yang dijadikan sebagai tampilan pada sistem,
sedangkan package java merupakan package logika sistem dengan menggunakan
bahasa java. Struktur artefak sistem pada iterasi ini diilustrasikan dalam Gambar 4.47.

Package view berisikan tampilan yang diimplementasi dalam bentuk kode
html yang akan digunakan pada sistem. Terdapat folder view dari setiap fungsi utama
pada sistem, yaitu folder anggota, pekerjaan, dan notulensi. Pada folder view utama
terdapat view layout.html, login.html, home.html. Pada folder view anggota terdapat
daftar_anggota.html dan form_anggota.html. Kemudian, pada folder view pekerjaan
terpadat daftar_pekerjaan.html, detail _pekerjaan.html dan form_pekerjaan.html.
Pada folder view notulensi terdapat daftar_notulensi.html, detail_notulensi.html,
form_notulensi.html, form_notulensi_edit.html, dan penambahan view vyaitu
form_cari_notulensi.html.

Package java terdapat lima folder yang dipisahkan berdasarkan fungsinya,
terdapat folder config, folder service, folder rest, folder controller, dan folder model.
Folder controller memiliki class sebagai fungsi untuk dapat mengakses halaman yang
terdapat pada sistem. Terdapat enam controller yang terdapat pada package yaitu
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BaseController.java, ControllerHome.java, ControllerKeanggotaan.java,
ControllerLogin.java, ControllerNotulensi.java, ControllerPekerjaan.java. Folder
model memiliki class objek yang digunakan untuk menjadi perantara, saat melakukan
interaksi data pada objek. Terdapat lima model yang terdapat pada sistem vyaitu
ModelAnggota.java, ModelPekerjaan.java, ModelNotulensi.java,
ModelDetailProgres.java, dan ModelKomentarNotulensi.java. Folder service
merupakan interface yang implement fungsi java spring untuk digunakan. terdapat
lima service vyang terdapat pada sistem vyaitu ServiceAnggota.java,
ServicePekerjaan.java, ServiceNotulensi.java, ServiceDetailProgres.java, dan
ServiceKomentarNotulensi.java. Pada folder config memiliki class untuk melakukan
konfigurasi sistem untuk melakukan authentication. Terdapat 3 kelas java yaitu
MvcConfig.java, MyUserDetailsService.java, dan WebSecurityConfig.java.

4.5.6.3 Implementasi

(a) Implementasi Desain Antarmuka

Implementasi desain antarmuka terdapat tampilan yang mewakili penggambaran
bentuk sistem. Tampilan desain antarmuka dikembangkan berdasarkan perancangan
antarmuka sebelumnya. Terdapat pencarian notulensi dalam Gambar 4.46, verifikasi
notulensi Gambar 4.48, dan verifikasi pekerjaan Gambar 4.49.

L ]
HOME Cari Notulensi
>
Cari Notulensi Data Notulensi
show[0_v]entries
Tanggal ~ Nama Musyawarah keyword Lihat
Filter Pekerjaan
ST— . =3
Keyword * R B Previous | Next
lapor

Gambar 4.46 Pencarian Notulensi
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Gambar 4.47 Struktur Artefak Sistem
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HOME Detail Notulensi Notulensi
Dashboard >
Notulensi >
Keanggotaan > Pemt an Pekel
embahasan Pekerjaan Musyawarah 23-6-2019
Pekerjaan 1
Daftar Hadir Amir Musyawarah: anggota takmir
Notulen : notulen
@ notulen
Pekerjaan 1
@ ketua takmir
@ sekretaris
Catatan Tambahan
@ anggota takmir
@ anggota remas
Bagikan ke WhatsApp
Kirim komentar Komentar
Komentar 2019-0623  notulen
Simpan Komentar
20190623 anggota remas
2019-06-23  ketua takmir
2019-06-23  notulen
Iy . .
Gambar 4.48 Verifikasi Notulensi
@ L 4
HOME Pekerjaan
Dashboard >
# Notulensi v
Buat Nolutensi Daftar Pekerjaan

Daftar Notulensi

Daftar Pekerjaan Show,er‘['ef Search

Keanggotaan >

Pekerjaan =~ Status Aksi

Pekerjaan Sedang berjalan m
showing 1to 1 of 1 entries
- Previous Next

Gambar 4.49 Pekerjaan Sedang Berjalan

(b) Implementasi Data Definition Language

Dalam Gambar 4.50 merupakan hasil implementasi Data Definition Language
(DDL) berdasarkan perubahan perancangan pada iterasi ini. Terdapat penambahan
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id_status bernilai integer pada tabel anggota dan tabel master_notulensi pada DDL
tersebut.

{1 © simasjid komentar_notulensi

@ id_komentar_notulensi : int(11)
4 & id_anggota : int(11)

@ created : datetime

@ keterangan : varchar(255)

# id_notulensi - int(11)

d©  simasjid master_notulensi
& simasjid anggota @ id_notulensi : int(11) & simasjid detail_progres
{g id_anggota - int(11) M, | @ catatan . varchar(255) @ id_detail_progres - int(11)
# akiif - int(11) \\ g2 Created - datetime o created - datetime
# id_jabatan : int(11) . !d_amWT Bl - 2 keputusan - varchar(255)
[© nama - varchar(255) \ | © id_hadir_anggota - varchar(255) [ keterangan - varchar(255)

o password : varchar(255) Su id_notulen - int(11) = masukkan - varchar(255)
[ username : varchar(255) # id_sfatus - inf(11) - # id_notulensi : int(11)
:nnama_m”Syaijfii;jiiiftfff?,f~fA1 # id_pekerjaan - int(11)
vl simasjic pekerjaan _—
@ id_pekerjaan : int(11) =
# akiif © int(11)
4 4 id_anggota : int(11) o £ simasjid hibernate_sequence
(@ deskripsi : varchar(255) # nexi_val : bigint(20)

# id_status : int(11)
@ nama_pekerjaan : varchar(255)

Gambar 4.50 Implementasi Data Definition Language

(c) Implementasi Fungsi

Berikut ini penambahan fungsi pada controller pekerjaan dan controller notulensi
pada sistem. Mapping ‘/notulensi/cari’ merupakan fungsi untuk mencari notulensi
berdasarkan atribut tertentu yang disediakan pada form. Kemudian, mapping
‘/pekerjaan/setstatus/{id}/{status} merupakan proses untuk mengganti status
pekerjaan pada sistem. Pekerjaan akan diset menjadi terverifikasi, berjalan, dan
selesai. Mapping ‘/notulensi/setstatus/{id}/{status} merupkana proses untuk
mengganti status notulensi, status yang dapat terjadi pada notulensi yaitu pending
dan verifikasi.

Penambahan pada baris kode pada Controller Notulensi
/*Iterasi luar 2*/
@RequestMapping (value
= "/notulensi/setStatus/{idNotulensi}/{idStatus}",
method = RequestMethod.GET)
public String setStatusNotulensi (@PathVariable Integer idNotulensi,
@PathVariable Integer idStatus) {
ModelNotulensi mn = serviceNotulensi.getOne (idNotulensi) ;

mn.setIdStatus (idStatus);
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serviceNotulensi.save (mn) ;

return "redirect:/notulensi/detail/"+idNotulensi;

@RequestMapping (value = "/notulensi/cari",
method = RequestMethod.GET)
public String formNotulensi (Model model) {
model .addAttribute ("pekerjaans",getPekerjaanAktif ());

return "notulensi/form cari notulensi";

Penambahan pada baris kode pada Controller Pekerjaan

/*Iterasi luar 2*/

@RequestMapping (value = "/pekerjaan/setstatus/{idPekerjaan}
/{idStatus}", method = RequestMethod.GET)

public String setStatusPekerjaan(@PathVariable Integer

idPekerjaan, @PathVariable Integer idStatus) {

ModelPekerjaan mp = servicePekerjaan.getOne (idPekerjaan);
mp.setIdStatus (idStatus.toString()) ;
servicePekerjaan.save (mp) ;

return "redirect:/pekerjaan/detail/" + idPekerjaan;

4.5.6.4 Integrasi Sistem

Proses integrasi pada iterasi luar dua ini mengalami penambahan fitur seperti
verifikasi dan pencarian. Baris kode terdapat penambahan pada controller dan model
yang ada. Controller memiliki penambahan mapping halaman yang dijadikan sebagai
fitur. Sedangkan pada model terdapat penambahan atribut yang digunakan sebagai
penanda status.

4.5.7 Evaluasi Sistem

4.5.7.1 Pengujian Validasi

Pengujian validasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan
sesuai dengan persyaratan dan ekspetasi pengguna. Pengujian ini akan dilakukan
berdasarkan scenario yang didapatkan dari beberapa alur use case. Kemudian kasus
uji tersebut akan ditentukan berdasarkan scenario uji yang ditentukan. Pengujian ini
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dilakukan untuk pada usecase mencari notulensi, menverifikasi notulensi, dan

menverifikasi pekerjaan.

(a) Pengujian Validasi Mencari Notulensi

Pengujian validasi mencari notulensi menjelaskan pengujian sistem yang
dapat dilakukan pengguna saat melakukan pencarian notulensi musyawarah.
Skenario ini akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.46.

Tabel 4.46 Matriks Skenario Mencari Notulensi

Kode Pengujian Alur Awal Alur Alternatif

V -MCN-01 Basic Flow -

V- MCN-02 Basic Flow Al. Tidak terdapat
notulensi

(i) Pengujian Validasi Fungsi Mencari Notulensi

Tabel 4.47 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-21. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MCN-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi mencari

notulensi.

Tabel 4.47 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Mencari Notulensi

Kode Pengujian V-MCN-01
Kode Persyaratan FTF-AMM-21
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat mencari
notulensi musyawarah pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai
anggota takmir dan remas

2. Penguji memilih fitur cari notulensi

3 Penguji memasukan data tanggal
musyawarah, pekerjaan yang dicari,
kata kunci vyang terdapat pada
musyawarah

5. Penguji mencari notulensi
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Hasil yang diharapkan Sistem dapat mencari notulensi yang
memiliki atribut yang dimasukan

Hasil pengujian Sistem berhasil menampilkan notulensi
sesuai atribut yang dimasukan

Status pengujian Valid

Masukan dan saran

(ii) Pengujian Validasi Fungsi Tidak Terdapat Notulensi

Tabel 4.48 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-21 namun pada saat data tidak ditemukan. Kasus uji berikut
merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MCN-02. Pengujian ini menunjukan
hasil valid pada alternatif fungsi mencari notulensi.

Tabel 4.48 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Tidak terdapat Notulensi

Kode Pengujian V-MCN-02
Kode Persyaratan FTF-AMM-21
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat mencari
notulensi musyawarah berdasarkan
pada sistem namun tetap menampilkan
pesan saat tidak terdapat data yang
tersedia.

Prosedur Uji 1. Penguji teridentifikasi sebagai
anggota takmir dan remas

2. Penguji memilih fitur cari notulensi

3 Penguji memasukan data tanggal
musyawarah, pekerjaan yang dicari,
kata kunci vyang terdapat pada
musyawarah

5. Penguji mencari notulensi

Hasil yang diharapkan Sistem dapat menampilkan pesan tidak
terdapat notulensi yang memiliki atribut
yang dimasukan

142



Hasil pengujian Sistem berhasil menampilkan pesan
tidak terdapat notulensi yang memiliki
atribut yang dimasukan

Status pengujian Valid

Masukan dan saran

(b) Pengujian Validasi Menverifikasi Status Pekerjaan

Pengujian validasi menverifikasi status pekerjaan menjelaskan pengujian
sistem yang dapat dilakukan pengguna saat melakukan verifikasi status pekerjaan.
Skenario ini akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.49.

Tabel 4.49 Matriks Skenario Menverifikasi Status Pekerjaan

Kode Pengujian Alur Awal Alur Alternatif

V-MVP-01 Basic Flow -

(i) Pengujian Validasi Fungsi Menverifikasi Status Pekerjaan

Tabel 4.50 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-22. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MVP-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi
menverifikasi status pekerjaan.

Tabel 4.50 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Menverifikasi Status Pekerjaan

Kode Pengujian V-MVP-01
Kode Persyaratan FTF-AMM-22
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat menverifikasi
status pekerjaan pada sistem

Prosedur Uji 1. Penguji teridentifikasi sebagai ketua
atau sekretaris masjid

2. Penguji membuka detail pekerjaan

3. Penguji memilih menverifikasi
pekerjaan

Hasil yang diharapkan Sistem  dapat mengubah  status
pekerjaan
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Hasil pengujian Sistem berhasil mengubah status
pekerjaan

Status pengujian Valid

Masukan dan saran

(c) Pengujian Validasi Menverifikasi Notulensi

Pengujian validasi menverifikasi status pekerjaan menjelaskan pengujian
sistem yang dapat dilakukan pengguna saat melakukan verifikasi notulensi. Skenario
ini akan diuji kasuskan seperti pada Tabel 4.51.

Tabel 4.51 Matriks Skenario Menverifikasi Notulensi

Kode Pengujian Alur Awal Alur Alternatif

V-MVN-01 Basic Flow -

(i) Pengujian Validasi Fungsi Menverifikasi Notulensi

Tabel 4.52 berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode
persyaratan FTF-AMM-24. Kasus uji berikut merupakan kasus uji dengan kode
pengujian V-MSP-01. Pengujian ini menunjukan hasil valid pada fungsi menverifikasi
notulensi.

Tabel 4.52 Rencana Pengujian dan Kasus Uji Fungsi Menverifikasi Notulensi

Kode Pengujian V-MSP-01
Kode Persyaratan FTF-AMM-24
Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk

memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat menverifikasi
notulensi pada sistem

Prosedur Uji 1. Penguji teridentifikasi sebagai ketua
atau sekretaris masjid

2. Penguji membuka detail notulensi

3. Penguji memilih menverifikasi

notulensi
Hasil yang diharapkan Sistem dapat menverifikasi notulensi
Hasil pengujian Sistem berhasil menverfikasi notulensi
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Status pengujian Valid

Masukan dan saran

4.5.7.2 Hasil Pengujian Validasi

Pengujian validasi diuji oleh Takmir dan Remas untuk menunjukan kebutuhan
sistem sudah terimplementasi dan diterima oleh Takmir dan Remas. Pengujian
validasi pada mencari notulensi, menverifikasi status pekerjaan, dan menverifikasi
status notulensi menunjukan hasil yang valid. Terdapat masukan dan tanggapan dari
penguji untuk menambahkan fitur tertentu untuk dikembangkan lebih lanjut. Pada
fitur menverifikasi pekerjaan terdapat penambahan fitur untuk mengirim gambar
sesuai dengan pekerjaan yang diberikan. Kemudian terdapat penambahan fitur untuk
mengkategorikan pekerjaan untuk memberikan akses kepada anggota agar dapat
bekerja sama pada satu pekerjaan. Pada pengujian validasi mencari notulensi dan
menverifikasi notulensi belum terdapat masukan tetapi sudah divalidasi oleh penguiji.
Pada hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan proses pengujian validasi proses
iterasi luar ke-2 dinyatakan valid dan kebutuhan fungsional telah terpenuhi.

4.5.7.3 Pengujian Kompatibilitas Peramban

Pada subbab pengujian kompatibilitas peramban menjelaskan pengujian
kompatibilitas sistem terhadap peramban tertentu untuk mengetahui permasalahan
pada sistem di peramban yang ada. Pengujian ini menggunakan aplikasi SortSite untuk
menguji kompatibilitas sistem. Dalam Gambar 4.51 menjelaskan skor kompatibilitas
sistem pada aplikasi SortSite.

Browser |E Edge Firefox 3Safari Opera Chrome i0s Android
Version 11 18 66 12 60 74 =10 11 12 =23 &

Critical Issues © o ® ® e ® OO O
Major Issues & @ @, ® ® 0 OO
Minor Issues ® ® ® 00 v

Gambar 4.51 Hasil Pengujian Kompatibilitas

Gambar 4.50 menunjukan hasil pengujian kompatibilitas terjadi critical issue pada
peramban Firefox versi 66 dan Chrome versi 74. Critical issue ini terjadi karena sistem
belum menggunakan Secure Socket Layer (SSL) sehingga peramban memberikan
peringatan belum terdapat SSL. Kemudian juga terdapat major issue pada Internet
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Explorer (IE) versi 11. Major issue ini terjadi karena IE belum belum mendukung css
yang terdapat pada framework layout boostrap.
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BAB 5 KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Takmir Masjid lbnu Sina, didapatkan
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Hasil analisis persyaratan terdapat 4 hasil analisis proses bisnis saat ini, analisis
masalah berdasarkan proses bisnis saat ini, identifikasi tipe pemangku
kepentingan, dan identifikasi pengguna. Kemudian, hasil analisis persyaratan
pada fitur, persyaratan fungsional dan nonfungsional dari sistem terdapat 9
fitur, 25 persyaratan fungsional, serta 1 persyaratan nonfungsional. Hasil
analisis tersebut juga memuat informasi mengenai tujuan penggunaan sistem
dan urutan aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Informasi yang terdokumentasikan terdapat 9 use case. Terdapat 6 use case
pada iterasi dalam pertama dan 3 use case pada iterasi kedua. Setiap use case
akan dijelaskan urutan aktivitas utama serta aktivitas alternatif yang
didokumentasikan pada spesifikasi use case.

2. Hasil perancangan sistem vyang dilakukan berdasarkan hasil analisis
persyaratan terdiri dari rancangan arsitektur sistem untuk mengetahui
struktur komponen dan hubungan antar komponen. Perancangan tersebut
dipetakan dalam bentuk pola Model-View-Controller yang entitasnya
digambarkan dalam bentuk class diagram. Pada hasil perancangan sistem
terdapat 21 notasi pada struktur artefak sistem yang dimodelkan diantaranya
merupakan 5 model, 5 service, 5 controller, 3 config, dan 3 rest. Lalu, hasil
perancangan sistem juga menghasilkan pemodelan interaksi object berupa
sequence diagram, physical data model, beberapa algoritme sistem, dan
beberapa rancangan antarmuka pengguna. Hasil implementasi berdasarkan
perancangan sistem berupa sistem informasi musyawarah berbasis situs web
menggunakan framework spring boot. Spring boot menggunakan bahasa java
sebagai dasar dalam mengembangan website sistem informasi musyawarah.
spring boot juga dapat menggunakan thymeleaf sebagai library front-end.
Terdapat javascript, css, dan library lainnya yang digunakan untuk
membangun sistem sistem informasi musyawarah. hasil implementasi
tersebut menghasilkan artefak sistem yang didokumentasikan pada struktur
artefak sistem, beberapa implementasi algoritme, dan implementasi
antarmuka pengguna.

3. Hasil pengujian validasi pada beberapa fungsi dinyatakan valid. Kemudian,
hasil pengujian kompatibilitas menunjukan sistem berjalan pada critical issues
karena masih belum menggunakan keystore pada localhost. Serta terdapat
major layout problem pada css pada peramban Internet Explore Namun,
sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban lainnya.

147



5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan
pengembangan lebih lanjut pada Sistem Informasi Musyawarah Masjid lbnu Sina ini
sebagai berikut:

1. Penambahan fitur untuk manajemen notulensi dapat mendukung keuangan
kas, pemasukan, dan pengeluaran masjid dapat diterapkan. Penambahan fitur
manajemen aset juga diperlukan untuk memastikan alat yang terdapat pada
masjid dapat berjalan untuk menghindari kerusakan dan kehilangan.

2. Perlu dilakukan evaluasi antarmuka pada peramban berbasis mobile, karena
penggunaan mobile akan lebih cenderung digunakan dari website.
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LAMPIRAN A HASIL PENGUIJIAN VALIDASI

LAMPIRAN 1. Rencana Pengujian Skenario Mengelola Anggota

a2 Panatiiia
fa refrigulia

S |

— ;
Nn Skeanario

OACIHIAl IV

Pengujian Validasi Mengelola Anggota

Berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode persyaratan FTF-AMM-06. Kasus
uji berikut merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MA-01. Pengujian ini menunjukan
hasil valid pada fungsi mengeloia data anggota.

Kode Pengujian

V-MA-01

Kode Persyaratan

FTF-AMM-06

Penguiji

P\Vm} Buswont

Tujuan Pengujian

Penguijian ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan menyimpan data anggota
pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguiji teridentifikasi sebagai ketua takmir atau sekertaris
2. Penguji memilih fungsi menambah anggota
3. Penguji memasukan data yang akan disimpan pada sistem

4. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan data anggota dan data anggota
terdapat pada daftar anggota

Hasil pengujian

Sistem berhasil menyimpan data yang diinputkan dan
menampilkan data pada sistem

Status pengujian

Valid /Tidak Valid

Masukkan dan saran
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LAMPIRAN 2. Rencana Pengujian Skenario Mengelola Notulensi

Pengujian Validasi Mengelola Notulensi

Berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode persyaratan FTF-AMM-15. Kasus
uji berikut merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MN-01. Pengujian ini menunjukan
hasil valid pada fungsi mengelola notulensi.

Kode Pengujian

V-MN-01

Kode Persyaratan

FTF-AMM-15

Penguji

DIt Soi0S0 ~ AAms npfeol)

Tujuan Pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat melakukan menambah data notulensi
musyawarah pada sistem.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai notulensi
2. Penguji memilih fungsi menambah notulensi

3. Penguji memasukan data nama musyawarah, data amir
musyawarah, data kehadiran anggota musyawarah yang akan
disimpan pada sistem

4. Penguji menambah pekerjaan yang akan di progress

5. Penguji memasukkan data laporan, masukkan, keputusan, dan
catatan tambahan musyawarah

6. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan data yang dimasukkan

Hasil pengujian

Sistem berhasil menyimpan data yang dimasukkan dan
menampilkan data pada sistem

Status pengujian

Masukkan dan*¢ saran
Anggota Takmir

—
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LAMPIRAN 3. Rencana Pengujian Skenario Mengubah isi Notulensi

Pengujian Validasi Mengubah isi Notulensi

Berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode persyaratan FTF-AMM-20. Kasus
uji berikut merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MN-01. Pengujian ini menunjukan
hasil valid pada fungsi mengapus notulensi.

Kode Pengujian

V-MN-01

Kode Persyaratan

FTF-AMM-20

Penguiji

A SONMGso - Admn5eaS |

Tujuan Pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat mengubabh isi notulensi musyawarah pada
sistem.

Prosedur Uji

1. Penguiji teridentifikasi sebagai ketua atau sekertaris masjid
2. Penguji membuka detail notulensi
3. Penguji memilih fitur edit notulensi

4. Penguji melakukan perubahan data laporan, masukkan,
keputusan, dan catatan tambahan musyawarah

5. Penguji menyimpan data

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat mengubah data notulensi yang sudah tersimpan

Hasil pengujian

Sistem berhasil mengubah data notulensi yang sudah tersimpan

Status pengujian

@

Masukkan dan
Anggota Takmir

saran

-
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LAMPIRAN 4. Rencana Pengujian Skenario Mencari Notulensi

Pengujian Validasi Mencari Notulensi

Berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode persyaratan FTF-AMM-21. Kasus
uji berikut merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MCN-01. Pengujian.ini menunjukan
hasil valid pada fungsi mencari notulensi.

Kode Pengujian

V-MCN-01

Kode Persyaratan

FTF-AMM-21

Penguji

T)uha H’TN’YCLC‘\ 6\4\\“9‘* N |

Tujuan Pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat mencari notulensi musyawarah pada
sistem.

Prosedur Uji

1. Penguji teridentifikasi sebagai anggota takmir dan remas
2. Penguji memilih fitur cari notulensi

3 Penguji memasukan data tanggal musyawarah, pekerjaan yang
dicari, keyword yang terdapat pada musyawarah

5. Penguji mencari notulensi

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat mencari notulensi yang memiliki atribut yang
dimasukkan

Hasil pengujian

Sistem berhasil menampilkan notulensi sesuai atribut yang
dimasukkan

Status pengujian

Valid / Tidak-Vatid

Masukkan dan saran
Anggota Takmir
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LAMPIRAN 5. Rencana Pengujian Skenario Menverifikasi Pekerjaan

Pengujian Validasi Menverifikasi Pekerjaan

Berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode persyaratan FTF-AMM-22. Kasus
uji berikut merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MVP-01. Pengujian-ini menunjukan
hasil valid pada fungsi mencari notulensi.

Kode Pengujian V-MVP-01

Kode Persyaratan FTF-AMM-22

Penguji muhammaed RBuswon

Tujuan Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat menverifikasi status pekerjaan pada
sistem

Prosedur Uji 1. Penguiji teridentifikasi sebagai ketua atau sekertaris masjid

2. Penguji membuka detail pekerjaan

3. Penguji memilih menverifikasi pekerjaan

Hasil yang diharapkan Sistem dapat mengubah status pekerjaan
Hasil pengujian Sistem berhasil mengubah status pekerjaan
Status pengujian Valid / Tidak-Vatid

Masukkan dan saran ‘*» LL
Anggota Takmir D Qut
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LAMPIRAN 6. Rencana Pengujian Skenario Menverifikasi Notulensi

Pengujian Validasi Menverifikasi Notulensi

Berisi rencana pengujian dengan kasus uji berdasarkan kode persyaratan FTF-AMM-24. Kasus
uji berikut merupakan kasus uji dengan kode pengujian V-MSP-01. Pengujian.ini menunjukan
hasil valid pada fungsi mencari notulensi.

Kode Pengujian V-MSP-01
Kode Persyaratan FTF-AMM-24 |
Penguji Muhommed  Buswas

Tujuan Pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan
dengan baik, pada saat menverifikasi notulensi pada sistem

Prosedur Uji

1. Penguiji teridentifikasi sebagai ketua atau sekertaris masjid
2. Penguji membuka detail notulensi

3. Penguji memilih menverifikasi notulensi

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menverifikasi notulensi

Hasil pengujian

Sistem berhasil menverfikasi notulensi

Status pengujian

Valid /égakVaha/’

Masukkan dan
Anggota Takmir

saran
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